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ABSTRAK 

Penggunaan aktuator sebagai salah satu komponen penting dalam 

suatu sistim pneumatis sangat berperan dalam penentuan berhasil atau 

tidaknya suatu sistim pneumatik. Hal ini disebabkan karena pada aktuator 

tersebut terjadi perpindahan tenaga. dari tenaga tekanjluida menjadi tenaga 

mekanik. Pada sistem pneumatik ini diperlukan suatu pengontrolan a/iran 

jluida yang dibantu dengan menggunakan control valve. 

Dengan demikian keberadaan. fungsi dan operasional dari akwator 

dapat mempengaruhi kinerja dari sistem pneumatik itu sendiri. Dalam 

pemhuatan modul database pneumatik aktuator ini. akan dibahas tentang 

karakteristik dan performance dari masing -masing tipe aktuator baik itu 

single acting c_vlinder . double acting cylinder dan rotary actuator yang 

mengarah dalam suatu pemilihan aktuator berdasarkan atas jimgsi. besar 

gaya. daya dan ukuran dimensionalnya. Sehingga diharapkan dapat lebih 

memudahkan user dalam memilih aktuator pneumatis. 

Key words; Database. Pneumatik, Single Acting cylinder. Double acting Acting 
Cylinder. Rotary Aktuator, Pemilihan Aktuator. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LA TAR BELAKANG MASALAH 

Daya yang dapat dihasilkan pada suatu sistim pneumatik tergantung 

kepada faktor kapasitas aliran, tekanan disepanjang aktuator dan etisiensi 

keseluruhan. Data yang digunakan dalam proses analisa kinerja pneumatik 

aktuator untuk melihat parameter - parameter karakteristik kerja, gaya, tekanan, 

torsi, kecepatan, serta daya yang dihasilkan. Oleh sebab itu akan dibuat suatu 

modul database untuk karakteristik kinerja pneumatik aktuator berdasarkan atas 

performance komponen pneumatik untuk tipe single acting C)/linder, douhle 

acting cylinder, dan Rotw~v actuator serta untuk mendapatkan aktuator yang 

sesuai dengan yang ada di pasaran. Dalam modul database tersebut nantinya dapat 

dijadikan suatu pedoman dalam pemilihan pneumatik aktuator dengan melihat 

parameter - parameter karakteristik ke~ja , gaya, tekanan, torsi dan kecepatan. 

Pengerjaan Modul ini menggunakan bantuan perangkat lunak Visual Basic. 

Metode dan program yang diberikan akan menjadi metodc alternative dalam 

pemilihan dan analisa karakteristik dalam suatu sistem pneumatik. 

Perancangan modul database ini dititik beratkan untuk membantu user 

dalam menentukan pneumatic actuutor ditinjau dari karakteristik dan unjuk ke~ja 

serta keterbatasannya. 



1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Penelitian mt dititik beratkan untuk mempelajari tentang pneumatic 

actuator ditinjau dari karakteristik dan unj uk kerja dari pneumatik aktuator, 

dimana menggunakan bantuan bahasa pemrograman Visual Basic serta 

membentuk suatu sistim database dalam rnemudahkan user dalam memilih 

aktuator pneumatis. 

Dalam penelitian ini , permasalahan yang sedang dihadapi yaitu: 

Bagaimana membuat suatu modul database untuk komponen sistim 

pneumatik. 

Apa dan bagaimana karakteristik dari single acting, double acting actuator 

dan rotary actuator. 

Bagaimana penentuan aktuator yang tepat, didasarkan pada parameter yang 

ada. 

1.3 BATASAN MASALAH 

Didalam pembahasan masalah tugas akhir m1 penulis memberikan 

batasan untuk melakukan proses analisa antara lain: 

,.- Pneumatic actuator yang digunakan sebagai data pada analisa ini 

adalah tipe linear actuator single acting, double acting cylinder, serta 

tipe rotmy actuator .. 

, Tidak menganalisa dan membahas kinerja sistem pneumatis secara 

keseluruhan. 



, Tidak menganalisa dalam pemilihan katup pada suatu sistim 

pneumatik. 

1.4 TUJlJAN PENULISAN 

Tujuan dari pembentukan database ini adalah untuk mengidentitikasi 

dari berbagai macam faktor-faktor diatas untuk dapat diketahui performance dan 

karakteristik dari single acting actuator, double acting actuator serta rotary 

actuator, serta pada akhirnya bertujuan untuk membentuk sistim database 

sederhana yang dapat digunakan dan dapat diaplikasikan dalam perencanaan 

sistem pneumatis, untuk itu dapat dibahas suatu permasalahan yaitu; 

, Membuat suatu modul database untuk dapat diketahui karakteristik 

dari masing - masing actuator yang tersedia di pasaran. 

, Membentuk suatu rangkain program dalam hal ini menggunakan 

visual basic yang didalamnya terdapat salah satu dari komponen yang 

dapat memudahkan user dalam memilih pneumatic actuator. 

1.5 MANFAAT BASIL TlJGAS AKHIR 

Manfaat yang didapatkan setelah dilakukannya hal ini , yaitu ; 

1. Bentuk modul pemrograman yang dilakukan akan dapat 

dipergunakan sebagai dasar dalam pemilihan jenis dan tipe 

actuator. 

2. Dapat dipergunakan sebagai pengembangan system pemrograman 

untuk system pneumatic lebih lanjut. 

... 
.) 



3. Dapat digunakan sebagai referensi I database untuk tipe atau jenis 

aktuator. 

4. Mendapatkan suatu program Visual Basic yang sesuat untuk 

pneumatik aktuator. 

5. Menambah wawasan dalam bidang system pneumatik. 

1.6 SISTEMATIKA TUGAS AKHIR 

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari : 

Lembar Judul 

Lembar Pengesahan 

Abstrak 

Kata Pengantar 

Daftar lsi 

Daftar Gambar 

Daftar Tabel 

BABI PENDAHULlJAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai Jatar belakang penulisan 

tugas akhir, perumusan masalah, tujuan penulisan tugas akhir, 

manfaat penulisan tugas akhir, batasan masalah dan sistematika 

tugas akhir. 

BAB 11 DASAR TEORI 

Pada bah ini akan membahas tentang teori - teori tentang 

aktuator pneumati s baik i tu single acting cylinder, douhle 

4 



acting cylinder dan rotary actuator, pengenalan bahasa 

pemrograman Visual Basic yang herisi tentang penjelasan fitur 

- fitur toolbox serta pengetahuan lain yang mendukung untuk 

pembuatan software dan analisa permasalahan yang menunjang 

penulisan tugas akhir. 

BAB III METODOLOGI 

Pada bab ini akan di bahas mengenai metode pengerjaan tugas 

akhir, pengolahan dan analisa data untuk menyelesaikan 

pennasalahan yang diangkat sebagai topik tugas akhir. 

BAB IV PERANCANGAN MODUL DATABASE PNEUMATIK 

AKTUATOR 

BABY 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai perancangan modul 

database pneumatik aktuator mulai dari meng instal software 

apa yang digunakan sampai interface antara database dengan 

software aplikasi. 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bah ini akan dijelaskan tentang analisa data dan 

pembahasan yang didapatkan dari hasil perhitungan dengan 

memperhatikan parameter - parameter yang didapat, serta 

penjelasan terhadap grafik-gratik karakteristik pneumatic 

aktuator. 

5 



BAB VI KESIMPULAN 

Pada bab ini akan berisi kesimpulan dari tugas akhir yang telah 

selesai dikerjakan dan saran - saran untuk meningkatkan 

kinerja pneumatic actuator. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMP IRAN 
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BABII 

Dft~SAR TEORT 



ll.l.Pengertian 

BAB II 

DASARTEORI 

Udara yang mengalami pemampatan adalah udara yang diambil dari 

sekitar kita kemudian ditiupkan secara paksa ke dalam tempat yang ukurannya 

relatif kecil. Kita memampatkan udara, setiap kali meniup sebuah balon atau 

memompa sebuah ban sepeda. Kita tahu bahwa meniup balon atau memompa ban 

bukanlah suatu pekerjaan mudah, apalagi kalau banyak, karena untuk itu 

diperlukan kerja yang cukup keras serta harus mengeluarkan tenaga yang berasal 

dari otot- otot kita. 

J ika udara telah dimampatkan kedalam sebuah balon atau ban, udara itu 

akan berusaha untuk keluar lagi . Hal ini terjadi karena udara menyimpan hampir 

scluruh tenaga yang digunakan untuk mcmasukkannya dengan paksa. Tapi , kalau 

balon itu kita lepaskan, tenaga atau encrgi yang tersimpan pada udara di dalam 

balon itu akan membuat balon melesat seperti roket. Tenaga yang tersimpan 

seperti inilah yang melakukan kerja untuk menggerakkan halon. 

Semua system yang menggunakan tenaga yang disimpan dalam bentuk 

udara yang dimampatkan, serta dimanfaatkan untuk menghasilkan suatu kcrja 

di sebut system pneumatika atau pneumatic ,,ystem. ( kala pneumatic herasal dari 

hahasa Yunani yang herarli udara a/au angin ). 

Oigunakannya tluida bertekanan dalam sistem transmisi dan kontrol 

tenaga semakin meningkatkan fun gs i dari sistem pneumatik diberbagai cabang 
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industri. Sistim pneumatik biasa digunakan pada aplikasi sistim dengan kecepatan 

siklus cepat serta membutuhkan gaya - gaya bekerja yang tidak terlalu besar. 

Sistim pneumatik terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu : kompresor, pressure 

regulator, aktuator, reservoir, katup pengontrol , port, dan sistim instalasi pipa. 

Dalam sistim pneumatik ini aktuator memegang peranan penting karena sebagai 

fungsi , alat tersebut sebagai pengubah energi yang terkandung dalam tluida 

menjadi daya mekanis. 

Dalam hal ini sangat dibutuhkan dalam suatu pengumpulan data yang 

sistematis untuk dapat dilakukan khususnya dalam sistem pneumatis, dikarenakan 

tidak adanya sistim pengolahan data optimal , serta dibutuhkan suatu analisa yang 

tepat dalam suatu sistem pneumatik, maka diperlukan suatu alternative dalam 

pemecahan masalah. Dalam hal ini pembuatan database yang dapat dijadikan 

jalan keluarnya. 

Oleh sebab itu, pada pembuatan modul yang menggunakan aktuator 

pneumatik sebagai data dan acuan ini menggunakan bantuan bahasa pemrograman 

Visual Basic, dimana pada sistem pncumatik tersebut data yang digunakan 

aktuator tipe linear dengan single acting. douhle acting cylinder,serta l?otwy 

actuator. 

11.2 PNEUMATIK 

Udara merupakan sumber daya alam dan sangat mudah didapatkan 

sehingga pada rcali sasi dan aplikasi teknik sekarang ini udara banyak digunakan 
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sebagai penggerak untuk mengontrol peralatan dan komponen-komponennya 

yang kita kenai sekarang ini dengan Pneumatik. Pneumatik berasal dari kata 

Yunani: pneuma = udara. Jadi Pneumatik adalah ilmu yang berkaitan dengan 

gerakan maupun kondisi yang berkaitan dengan udara. Perangkat Pneumatik 

bekerja dengan memanfaatkan udara yang dimampatkan (compressed air). Dalam 

hal ini udara yang dimampatkan akan didistribusikan kepada sistem yang ada 

sehingga kapasitas sistem terpenuhi . Untuk memenuhi kebutuhan udara yang 

dimampatkan kita memerlukan kompressor pembangkit udara bertekanan). Debit 

yang diukur adalah m3/menit. Tekanan udara yang dibutuhkan pada alat 

pengontrol Pneumatik seperti silinder, katup serta peralatan lainnya adalah 6 bar, 

supaya efektif dan efisien dalam penggunaannya . Dan untuk memelihara 

keawetan peralatan haruslah diperoleh udara kering, yaitu agar tidak terjadi korosi 

pada pipa saluran udara, pelumasan yang ada tidak terbawa uap air, tidak terjadi 

kontaminasi bila udara mampat langsung kontak dengan produk yang sensitif 

seperti cat dan makanan . Pneumatik dewasa ini memegang peranan penting dalam 

pengembangan dan teknologi otomatisasi, di samptng hidraulik dan 

elektronik/elektrik. Sebclum 1950, Pneumatik banyak dipakai sebagai media kerja 

dalam bentuk energi tersimpan. Tapi setelah 1950 dipakai dan dikembangkan 

sebagai elemen kerja. 

Pneumatik merupakan teori atau pengetahuan tentang udara yang 

bergerak, keadaan - keadaan keseimbangan udara dan syarat - syarat 

keseimbangan. Dimana pengertian dari sistim pneumatis yaitu Sernua system yang 

menggwwkan tenuga yang disimpan da!um hentuk udara yang dimampatkan, 

serta dinwnfautkan zmtuk menghasilkan suatu kerja. Penulis mencoba untuk 
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mengangkat kembali sistim pneumatic disebabkan oleh banyaknya keuntungan 

pada sistim pneumatik. 

Keuntungan - keuntungan yang diperoleh dari penggunaan sistem pneumatik 

adalah: 

1. Fluida kerja yang mudah dapat diperoleh dan mudah dapat diangkut: 

a. Udara dimana saja tersedia dalamjumlah yang tak terhingga. 

b. Saluran - saluran balik tidak diperlukan, karena udara bekas (jadi 

udara yang telah memuai dan telah menyerahkan energinya) dapat 

dibuang dengan bebas. Sistem - system elektrik dan hidrolik 

memerlukan saluran- saluran balik. 

c. Udara mampat bahkan dapat diangkut dengan mudah melalui saluran 

- saluran pada jarak yang besar sekali, jadi pembuangan udara 

mampat dapat dipusatkan dan dengan menggunakan saluran 

melingkar semua pemakai dalam satu perusahaan dapat dilayani 

udara mampat dengan tekanan yang tetap dan sama tinggi. Melalui 

saluran- saluran cabang dan pipa- pipa selang cnergi udara mampat 

ini dapat disediakan di mana saja dalam perusahaan. 

2. Dapat disimpan dengan baik (kecocokan udara mampat untuk 

menyimpan energi). 

a. Sumber udara mampat (kompresor) hanya menyerahkan udara 

mampat kalau udara ini memang digunakan, jadi kompresor ini tidak 

selalu bekerja seperti halnya pada pampa suatu peralatan hidrolik. 

b. Pengangkutan ke dan penyimpanan dalam tanki - tanki penampung 

juga dimungkinkan. 
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3. Bersih dan Kering. 

a. Udara mampat adalah bersih, kalau ada kebocoran pada saluran pipa 

benda - benda kerja maupun bahan - bahan tidak akan menjadi 

kotor. 

b. Udara mampat adalah kering : bila terdapat kerusakan pipa - pipa 

tidak akan ada pengotoran - pengotoran, bintik minyak dan 

sebagainya. 

4. Tidak peka terhadap suhu. 

Udara bersih (tanpa uap air) dapat digunakan sepenuhnya pada suhu -

suhu yang tinggi atau pada nilai - nilai suhu rendah, jauh dari titik beku. 

5. Aman terhadap kebakaran dan ledakan. 

Keamanan kerja serta produksi besar dari udara mampat tidak 

mengandung bahaya kebakaran maupun ledakan. Dalam ruangan -

ruangan dengan resiko timbulnya kebakaran atau ledakan, alat - alat 

pneumatic dapat digunakan tanpa dibutuhkan pengamanan yang mahal 

dan luas. 

6. Tidak diperlukan pendinginan (penyegaran) tluida kerja. 

Pembawa energi (udara mampat) tidak perlu diganti sehingga untuk ini 

tidak dibutuhkan biaya. Minyak setidak- tidaknya harus diganti setelah 

I 00 sampai 125 jam. 

7. Rasional (menguntungkan). 

a. Pneumatik adalah empat puluh sampai lima puluh kali lebih murah 

daripada tenaga otot. Hal ini sangat penting pada mekanisasi dan 

otomatisasi produksi. 

II 
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b. Komponen komponen untuk peralatan pneumatic tanpa 

pengecualian adalah lebih murah jika dibandingkan dengan 

komponen- komponen peralatan hidraulik. 

8. Kesederhanaan ( mudah dipelihara ). 

a. Karena konstruksinya sangat sederhana, peralatan - peralatan udara 

mampat hampir tidak peka gangguan. 

b. Konstruksi yang sederhana menyebabkan waktu pemasangan 

menjadi siungkat, keruskan - kerusakan seringkali dapat direparasi 

sendiri. 

c. Komponen - komponennya dengan mudah dapat dipasang dan 

setelah dibuka dapat digunakan kembali untuk penggunaan -

penggunaan lainnya. 

9. Sitat dapat bergerak. 

Selang - selang elastic memberi kebebasan pindah yang besar sekali dari 

komponen pneumatic ini. 

10. Aman. 

Sama sekali tidak ada bahaya dalam hubungan penggunaan pneumatic. 

II. Dapat dibebani lebih ( tahan pembebanan lebih ). 

Alat - alat udara mampat dan komponen yang berfungsi dapat di tahan 

sedemikian rupa I dibebani hingga berhenti secara automatic 

12. Fl uida kerja cepat. 

Kecepatan- kecepatan udara yang sangat besar menjamin bekerjanya 

elemen - elemen pneumatik dengan cepat. Oleh sebab itu waktu 
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menghidupkan adalah singkat dan perubahan energ1 menjadi kerja 

berjalan cepat. 

11.3 Sistem Fluida Pneumatis 

Sistem tluida pneumatis telah banyak digunakan di aplikasi proses -

proses industri modern . Beberapa penggunaan sistem tluida pneumatis antara 

lain: industri manufaktur, industri pemrosesan, sistem transportasi, sistem 

pertahanan militer, offshore oil & gas, aeronautical sistem, robotics. Kelebihan 

dari sistem tluida pneumatis antara lain : ketersediaan tluida udara; kemudahan 

pemindahan tluida lewat sistem instalasi perpipaan; kompresor tidak perlu bekerja 

secara kontinu, karena udara bertekanan dapat disimpan dalam sebuah reservoir 

dan dapat dibuang sesuai kebutuhan; anti ledakan, udara bertekanan relatif 

menawarkan minimal resiko ledakan dan kebakaran , karenanya tidak diperlukan 

sistem proteksi ledakan yang mahal ; bersih, udara buang bersih dan bila terjadi 

kebocoran tidak menimbulkan kontaminasi ; komponen sistem pneumatis relatif 

sederhana dan tidak mahal; udara bertckanan rnampu untuk kerja dengan 

kecepatan tinggi ; kecepatan dan tenaga dapat divariasikan secara luas; sistem 

pneumatis dapat dirancang berhenti pada titik beban tertentu, sehingga overload 

safe 

Actuator, menurut arah gerakan terbagi menjadi dua kelompok yaitu linear 

dan rotary. Untuk gerak linear, terdiri dari single-acting cylinder dan double­

acting cylinder, sedangkan untuk gerak putar I rotary, terdiri dari vane rotary dan 

rotary actuator. 
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Pada suatu tabung pneumatik dapat dihasilkan suatu gaya dorong, atau 

gaya tarik. Gaya diukur dalam satuan Sl yang disebut Newton (N). Karena dalam 

satuan Sl untuk panjang adalah meter, maka satuan untuk luas permukaan 

dinyatakan dalam meter persegi(m\ Pada Sistim Pneumatis, tekanan udara yang 

biasa ditemui umumnya cukup tinggi, sehingga bila digunakan satuan seperti 

diatas, maka harga harga yang terjadi akan menghasilkan bilangan yang besar. 

Oleh sebab itu digunakan besaran yang lainnya. 

Gaya yang terjadi pada tabung pneumatik dipengaruhi oleh dua hal ; 

1. Tekanan udara mampat yang dimasukkan, 

Luas Permukaan Toraklpiston. 

Jika udara mampat yang dimasukkan kedalam tabung memiliki 

tekanan sebesar 2 N/mm2
, ini berarti bahwa setiap millimeter persegi 

permukaan torak akan bekerja gaya sebesar 2N. Kalau luas permukaan torak 

dikalikan dengan 2 N, hasilnya merupakan gaya total yang bekerja pada 

seluruh permukaan torak. Ini bias dinyatakan secara sederhana dengan ; 

Gaya = Tekanan x Luas 

F = P Tr R2 

Gaya yang dihasilkan oleh tabung (N) 

permukaan torak (mm2). 

tekanan udara (N/mm2) x Luas 

Jika tekanan diberikan pada salah satu katup, maka piston akan 

menyempit. Luas piston disini berkurang akibat adanya batang, yang 

memberikan anulus dengan Luas A, = A- Tr r2
, 

dan r adalah jari- jari batang. Jadi gaya penyempitan Maksimum adalah 

Fr = PA., = P(A- Trr2
) 
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Single acting Cylinder mudah untuk digerakkan, namun namun gaya 

pengembang direduksi dan, untuk silinder pegas balik, panjang gambar 

silinder dinaikkan untuk stroke tertentu guna mengakomodasi pegas. Hal yang 

mempengaruhi Cylinder, khususnya yang menyangkut kecepatan piston yang 

sangat dipengaruhi oleh volume tluida yang dihantarkan padanya. Pada 

system ini membutuhkan volume tluida V dengan ; 

V = Ax 

J ika piston bergerak dengan kecepatan v, maka piston menempuh jarak x 

dalam waktu t, maka ; 

t = X I v 

Laju ali ran Yr untuk mencapai kecepatan v adalah ; 

Yr = Ax 
t 

= Av 

Dalam system pneumatic, hants diingat bahwa waJar saJa jika kita 

mcnyatakan laju aliran dalam STP. Dari persamaan tersebut diatas 

memberikan laju aliran volumetrik tluida untuk mencapai kecepatan yang 

dibutuhkan pada tekanan kerja. lni harus di normalisasikan ke tekanan 

atmosfer dengan menggunakan hokum Boyle. 

Konsumsi udara untuk: silinder pneumatik juga harus di normalisasikan ke 

STP. Untuk silinder dengan strokeS dan luas piston A, konsumsi udara yang 

dinormalisasi adalah 

Volume I stroke= SA U~ + P~} 
Pa 
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Dengan Pa adalah tekanan atmosfer dan Pw adalah tekanan kerja. 

Laju pengulangan harus dinyatakan untuk memungkinkan perhitungan laju 

konsumsi udara rata - rata. Tekanan tluida tidak mempunyai efek pada 

kecepatan piston ( walaupun tekanan udara mempengaruhi percepatan). 

Kecepatan ditentukan oleh luas piston dan laju aliran, alih - alih ditentukan 

oleh tekanan jaringan dan luas piston. 

Sifat-sifat bahan dari udara khususnya udara mampat sebagai 

pembawa energi, yang menentukan berfungsi baik atau tidaknya suatu system 

pneumatic. Dalam gas atau udara juga, masing - masing molekul terletak 

saling berjauhan lebih jauh dari pada molekul - molekul dalam zat cair; 

sebagai akibatnya molekul ini bebas bergerak melalui masing-masing tanpa 

sangat dihalang-halangi oleh, gaya molekuler (kohesi). Pada umumnya gaya 

ini dapat diabaikan (gas sempurna). Jadi gas mempunyai bentuk dan volume 

tertentu. Gas selalu mengambang menempati ruang yang tersedia dan 

bercampur dengan gas - gas lainnya yang mungkin terdapat dalam ruang 

tersebut. Volume total yang ditempati oleh sejumlah gas tertentu (banyaknya 

udara) bila dibandingkan dengan volume gas (volume udara) sangatlah sedikit. 

Oleh sebab itu jumlah gas (udara) dapat dimampatkan menjadi bagian kecil 

dari volume mula-mulanya. Hal yang cukup berpengaruh dalam system 

pneumatic yaitu dipengeruhinya suatu densitas ( kerapatan ) dalam suatu 

sistem. Densitas atau kerapatan p suatu gas (dan berarti juga udara)adalah 

hasil bagi massa m dan volume V ; 

I 
p = m I V , dalam kg!m· 
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Pada gas - gas sempurna densitas ini dapat ditentukan dari suhu T ( suhu 

termodinamik atau suhu mutlak ) dan tekanan gas (tekanan udara + tekanan 

uap) p dengan hukum gas umum; 

pV=m. Rj. T 

dari persamaan tersebut, densitas gas misalnya udara kering; 

Namun pada suhu rendah dan tekanan tinggi hukum gas memberikan 

kesalahan yang terlalu besar oleh sebab itu untuk gas - gas nyata berlaku 

keadaan sebagai berikut ; 

Pa = p I ( T. Ri. Z) , dalam kg/m3 

Pada tekanan kemampu mampatan udara atau yang dimaksud ialah 

kemungkinan untuk memampatkan gas. Dalam bidang pneumatic yang 

terpenting adalah bagaimana ketergantungan antara volume dan tekanan. Pada 

gas nyata untuk penentuan yang tepat yang diperhatikan factor koreksi Z ( gas 

nyata); 

P = p . T . Ri . Z , dim ana Ri merupakan konstanta gas spesi fik 

dalam .J/(kg.K). dimana Ri = 292,7 J/(kg.K). 

Untuk pemanasan suatu benda ( juga udara dan gas ) sejumlah kalor Q 

dibutuhkan yang sebanding dengan massa benda dan beda suhu yang 

diinginkan ~t = t 1- t2 

.Jika c merupakan factor kesebandingan ( kalor Jems ) dari zat yang 

dipanaskan, maka berlaku ; 

Q = c. m. ~t 
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Kalau keadaan gas dimasukkan sejumlah kalor Q, energi dalam U ( kenaikan 

suhu, perubahan keadaan agregasi ) meningkat, dan gas itu melakukan kerja 

mekanik W. 

Q =i'. U+W 

Disebabkan W =F. s , F = p.A dan 1'. V = A.s juga berlaku 

W=p . l'.V 

Dimana ; W = keija mekanik ( J ) 

p = Tekanan ( N/m2 
) 

1'. V = Volume Fluida yang dihantarkan ( m3
) 

Daya pada single acting actuator dan double acting cylinder mempunyai 

rumusan yang sama yaitu; 

Daya ( P ) = W I t 

Dimana ; W = keija mekanik ( J ) 

t = waktu yang dibutuhkan ( detik ). 

Sedangkan untuk tipe Rotary actuator mempunyai rumusan yang agak 

beda dalam penentuan daya dan torsinya ; 

Maka Torsi ( r ); 

T = F X d 

Sehingga Kecepatan angular ( w) 

(1) = 8 / t 

Dimana t merupakan waktu yang kita butuhkan 

Daya ( P) ; 

P = TX(l) 

Dimana; r = Torsi ( Nm) 
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(!) = kecepatan angular ( rpm ) 

ll.4 Pengenalan Visual Basic 

Visual Basic adalah salah suatu developement tools untuk membangun 

aplikasi dalam lingkungan Windows. Dalam pengembangan aplikasi, Visual Basic 

menggunakan pendekatan Visual untuk merancang user interface dalam bentuk 

form, sedangkan untuk kodingnya menggunakan dialek bahasa Basic yang 

cenderung mudah dipelajari. Visual Basic telah menjadi tools yang terkenal bagi 

para pemula maupun para developer. 

Dalam lingkungan Window's User-interface sangat memegang peranan penting, 

karena dalam pemakaian aplikasi yang kita buat, pemakai senantiasa berinteraksi 

dengan User-interface tanpa menyadari bahwa dibelakangnya berjalan instruksi­

instruksi program yang mendukung tampilan dan proses yang dilakukan. 

Pada pemrograman Visual, pengembangan aplikasi dimulai dengan 

pembentukkan user interface, kemudian mengatur properti dari objek-ohjek yang 

digunakan dalam user interface, dan baru dilakukan penulisan kode program 

untuk menangani kejadian-kejadian (event). Tahap pengembangan aplikasi 

demikian dikenal dengan istilah pengembangan aplikasi dengan pendekutan 

Haltom Up. 

II.4.1 lDE Visual Basic 

Langkah awal dari belajar Visual Basic adalah mcngenal IDE (Integrated 

Developement Environment) Visual Basic yang merupakan Lingkungan 
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Pengembangan Terpadu bagi programmer dalam mengembangkan aplikasinya. 

Dengan menggunakan IDE programmer dapat membuat user interface, melakukan 

koding, melakukan testing dan debuging serta menkompilasi program menjadi 

executable. Penguasaan yang baik akan IDE akan sangat membantu programmer 

dalam mengefektifkan tugas-tugasnya sehingga dapat bekerja dengan efisien. 

Menjalankan IDE 

Salah satu cara untuk mengaktitl<an IDE Visual Basic adalah menjalankannya dari 

Menu Start, pilih menu Command, dan pilih Microsoft Visual Basic 6.0 dan 

akhimya Microsoft Visual Basic 6.0. 

111 G~ Enterprise Tools • 

• CiJ Micro.sofl Vis•..1al Basic 6.0 Tools • 

• -~. Microsoft Visual Basic 6.0 

Mengaktijkan IDE Visual Rasic 6.0 

Catatan : Seperti aplikasi Windows umumnya, kita dapatjuga mengaktifkan IDE 

Visual Basic dengan melakukan open terhadap file yang berkaitan dengan Visual 

Basic, misalnya file *vbp yang merupakan file project dari Visual Basic. 

A. Memililz jenis Project 

Sesaat kita aktif di IDE Visual Basic, maka kita akan dihadapkan kepada suatu 

pilihan terhadap jenis Project yang ingin anda buat sebagaimana yang telah 

ditunjukan. Sebagai langkah awal dari proses belajar adalah memilih project 

Standard EXE 
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B. Jendela IDE 

IDE Visual Basic 6 menggunakan model MDI (Multiple Document Interface). 

Berikut ini adalah gambar yang menunjukan bagian-bagian dan nama-nama 

jendela yang dapat tampil pada IDE Visual Basic. Mungkin pada IDE anda hanya 

ditampilkan sebagianjendela. 

Sebagaimana dengan proses belajar ini , kita akan fokus pada beberapa 

jendela yang penting terlebih dahulu sehingga konsentrasi tidak menjadi pecah, 

dan peserta belajar menjadi bingung. Adapun jendela-jendela yang perlu kita 

perhatikan adalah sebagai berikut : 

• Menu Bar, digunakan untuk memilih tugas-tugas tertentu seperti 

menyimpan project, memb uka project, dll 

• Main Too/bar, digunakan untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan 

cepat. 

• .Jendela Project, jendela ini berisi gambaran dari semua modul yang 

terdapat dalam aplikasi anda. Anda dapat menggunakan icon Toggle 

Folders untuk menampilkan modul-modul dalam jendela tersebut secara di 

group atau berurut berdasarkan nama. Anda dapat menggunakan Ctri+R 

untuk menampilkan jendela project, ataupun menggunakan icon Project 

Explorer. 

• .Jendelu Form Designer, jendela ini merupakan tempat anda untuk 

merancang user interface dari aplikasi anda. Jadi jendela ini menyerupai 

kanvas bagi seorang pelukis . 
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• .Jendela Toolbox , jendela ini berisi komponen-komponen yang dapat anda 

gunakan untuk mengembangkan user interface. 

• .Jendela Code , merupakan tempat bagi anda untuk menulis koding. Anda 

dapat menampilkanjendela ini dengan menggunakan kombinasi Shift-F7. 

• .Jendela Properties, merupakan daftar properti-properti object yang sedang 

terpilih. Sebagai contohnya anda dapat mengubah warna tulisan 

(foreground) dan wama latarbelakang (background). Anda dapat 

menggunakan F4 untuk menampilkan jendela properti . 

• .Jendela Color Palette, adalah fasilitas cepat untuk mengubah wama suatu 

object. 

• .Jendela Form !.uyout, akan menunjukan bagaimana fonn bersangkutan 

ditampilkan ketika runtime. 

Jikajendela-jendcla tersebut tidak ada, kita dapat memunculkannya dengan Menu 

View dan dapat kita pilih : 

• Project Explorer (Ctrl+R) 

• Properties Windows (F4) 

• Form Layout Windows 

• Property Pages (Shift+F4) 

• Toolbox 

• Color Pallete 

• Tool bars 
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C. Toolbox 

Jendela Toolbox merupakan jendela yang sangat penting bagi anda. Dari jendela 

ini anda dapat mengambil komponen-komponen (object) yang akan ditanamkan 

pada form untuk membentuk user interface. 

Adapun secara garis besar fungsi dari masing-masing intrinsic kontrol tersebut 

adalah sebagai berikut : 

• Pointer bukan merupakan suatu kontrol ; gunakan Icon m1 ketika anda 

ingin memilih kontrol yang sudah berada pada form. 

• PictureRox adalah kontrol yang digunakan untuk menampilkan Image 

dengan format: BMP, DIB (bitmap), ICO (icon), CUR (cursor), WMF 

(metatile), EMF (enhanced metatile), GIF, dan JPEG. 

• / ,ahe/ adalah kontrol yang digunakan untuk menampilkan teks yang tidak 

dapat diperbaiki oleh pemakai . 

• TextRox adalah kontrol yang mengandung string yang dapat diperbaiki 

oleh pemakai , dapat berupa satu baris tunggal , atau banyak baris. 

• Frame adalah kontrol yang digunakan sebagai kontainer bagi kontrol 

lainnya. 

• CommandRutton merupakan kontrol hampir ditemukan pada setiap form , 

dan digunakan untuk membangkitkan event proses tertentu ketika pemakai 

melakukan kl ik padanya. 

• ClzeckHox digunakan untuk pilihan yang isinya bernilai yes/no, true/false. 

• OptionHutton sering digunakan lebih dari satu sebagai pilihan terhadap 

beberapa option yang hanya dapat dipilih satu. 



• ListBox mengandung sejumlah item, dan user dapat memilih lebih dari 

satu (bergantung pada property MultiSelect). 

• ComboBox merupakan konbinasi dari TextBox dan suatu ListBox dimana 

pemasukkan data dapat dilakukan dengan pengetikkan maupun pemilihan. 

• HScroll Bar dan VScrol!Bar digunakan untuk membentuk scroll bar berdiri 

sendiri. 

• Timer digunakan untuk proses background yang diaktifkan berdasarkan 

interval waktu tertentu. Merupakan kontrol non-visual. 

• DriveUstBox, DirUstBox, dan FileUstBox sering digunakan untuk 

membentuk dialog box yang berkaitan dengan file . 

• Shape dan Line digunakan untuk menampilkan bentuk seperti gans, 

persegi , bulatan, oval. 

• Image berfungsi menyerupai Image box, tetapi tidak dapat digunakan 

sebagai kontainer bagi kontrol lainnya. Sesuatu yang perlu diketahui 

bahwa kontrol Image menggunakan resource yang lebih kecil 

dibandingkan dengan PictureBox 

• /)uta digunakan untuk data himling 

• OU·.: dapat digunakan sebagai tempat bagi program eksternal seperti 

Microsoft Excel, Word, dll. 

D. Mengatur Lingkungan Kerja Visual Basic 

Pengaturan IDE Visual Basic dapat dilakukan dengan menu Tools, Option, 

pengaturan dapat dilakukan sesuai dengan selera dan kebiasaan programmer 

sehingga dapat bekerja dengan baik dan efektif. Mulai Visual Basic 5.0, IDE 
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Visual Basic memperkenalkan MDI Developement Environment, dan beberapa 

hal dapat diatur dengan menggunakan menu Tools, Option adalah sebagai berikut: 

Bahasa Visual Basic Aplication 

Dasar dari pemrograman pada Visual Basic adalah VBA yang menggunakan 

dialek Basic. Bagi anda yang pernah belajar bahasa Basic, tidak akan sulit untuk 

belajar VBA. 

E. Type Variabel 

Dibandingkan dengan type data yang terdapat pada bahasa basic, maka pada VB, 

type data yang disediakan lebih banyak, seperti type Currency, Decimal , Object, 

dan Variant.. Variant merupakan type variabel yang istimewa, karena dapat 

berubah dari satu type ke type yang lain, sesuat dengan evaluasi ekspresi oleh 

Visual Basic. 

Ketepatan pemilihan type variabel akan sangat menentukan pemakaian resources 

oleh aplikasi yang dihasilkan, adalah tugas programmer untuk memilih type yang 

sesuai untuk menghasilkan program yang efisien dan berperfomance tinggi . 

11.4.2 Database dan Data Kontrol 

Mulai modul ini kita akan bekerja dengan database, sebagai dasar dari proses 

belajar, kita harus memahami dasar dari database dan model database relational. 

Suatu database merupakan koleksi dari informasi yang berhubungan dengan 

subjek atau fungsi tertentu, seperti menangani nilai-nilai UJtan mahasiswa atau 



menangani suatu daftar koleksi musik. Jika database anda tidak tersimpan dalam 

komputer, maka anda harus menangani informasi tersebut dari berbagai sumber 

dan mengkoordinir serta mengorganisasinya sendiri. 

Dengan mengunakan suatu Sistem Manajemen Database (DBMS) anda dapat 

menempatkan database anda dalam suatu file, dan mengorganisasikannya menjadi 

tabel-tabel, dan mengkoordinir data tersebut menjadi laporan dengan berbagai 

fasilitas seperti Form, Query, Report. 

Konsep Database Relational 

Model relational merupakan standar untuk rancangan database, dimana database 

disimpan dan ditampilkan sebagai suatu koleksi dari tabel-tabel. 

Suatu struktur didefinisikan demran membuat relasi antar tabel, kaitan data antar 

tabel ini di dalam database merupakan model dari relationship. 

Adapun model database relational menawarkan keuntungan sebagai berikut : 

• Mengorganisasikan data didalam suatu koleksi tabel-tabel membuat 

rancangan menjadi mudah dipahami . 

• Menyediakan suatu bahasa yang relatif lengkap untuk mendefinisikan 

data , mengambil dan mengupdate. 

• Menyediakan aturan integritas yang mana mendefinisikan suatu keadaan 

vanu konsisten untuk meninukatkan reliabilitas data . - ~ ~ 

Suatu relational database manaJemen sistem (RDBMS) adalah software yang 

memungkinkan anda untuk menampilkan data anda pada suatu model relational. 
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contoh, suatu record Karyawan memiliki No lnduk Karyawan, Nama, Marga dan 

yang tainnya. 

Key 

Untuk secara unik mengenati suatu baris (record), setiap tabet harus memitiki 

suatu primary key. Primary key adalah suatu field, atau konbinasi dari tield-field, 

yang mana nilainya bersifat unik untuk tiap baris atau record dalam tabel. Sebagai 

contoh, field Nomor lnduk Karyawan adalah primary key untuk tabel Karyawan. 

Tidak ada dua karyawan yang memiliki Nomor lnduk yang sama. 

Suatu tabel dapat mengandung tield yang merupakan foreign key. Suatu foreign 

key "menunjuk pada" suatu field primary key pada tabel yang berhubungan. 

Sebagai contoh, pada database Northwind, Tabel Pesanan mengandung suatu tield 

Nomor Pelanggan. Setiap Nomor Pelanggan pada tabel Order menunjukkan 

Pelanggan yang melakukan Pesanan tersebut. 

Hubungan antara tabel Pesanan dan Pelangan adalah one-to-many relationship 

yang mana adalah, setiap pelanggan dapat melakukan lebih dari satu pesanan. 

Index 

Untuk mempercepat akses, banyak database menggunakan index. Data tabel yang 

terindex berurut akan lebih cepat pencariaannya dibandingkan dengan tabel. 

Setiap isi index menunjuk ke posisi ditabelnya. 
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Bab Ill 

METODOLOGI 

ni.l. Diagram alir .(Gambar.l) 

Start 

1 
lll.l.l Literature Study; 
- Dasar - Dasar Pneumatik 
- Pneumatik Aktuator. 
- Bahasa Pemrograman Visual 

Basic. 
- Dasar pemilihan Pneumatik 

actuator. 

III. 1.4 Penggabungan 
data dan Parameter ; 
single acting cylinder, 
double acting 
cylinder,rotaty actuator. 

IlL 1.8 Analisa Hasil 
pemilihan tipe dan jenis 
Aktuator berbasis software 

.__ _____ _ 

11!.1.9 Penyimpu1an; 
Menjawab dan 
menunjukkatl hasi1 

III.l.2 Pencarian Data untuk 
Tipe Single acting, Double 
acting, dan Rotaty. 

III.1.3. ldentifikasi 
Data. 

111.1.5 Pembuatan 
Program Visual Basic. 

lll.l.6 Validate Program 

Yes 

No 

111.1. 7 
Run 



Secara umum metode yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir mi 

sebagai berikut : 

III. l. l Studi Literature 

yaitu dengan mempelajari literature yang membahas tentang sistem 

Pneumatis beserta komponennya serta mempelajari bagaimana 

pemilihan suatu aktuator yang tepat untuk sistim pneumatic. Dan juga 

mempelajari bagaimana pembuatan suatu bahasa pemrograman Visual 

Basic. 

III.1.2 Pencarian Data pada beberapa Tipe danjenis aktuator. 

Pencarian Data dilakukan untuk mengetahui berbagai macam tipe 

dan jenis actuator, yang secara umum terbagi menjadi dua tipe yaitu 

tipe linear dan Rotary. Pada tipe linear terdapat variasi panjang stroke, 

diameter silinder, gaya, daya dan ukuran dimensional. Sedangkan 

untuk tipe rotary terdapat variasi diameter dan maximum swivel angle. 

III.1.3 Identifikasi data pendukung dan informasi. 

Disini dilakukan penentuan data - data yang sesuai dan mana yang 

kurang tepat. Data - data disini yang dibutuhkan yaitu spec seluruh 

system pneumatic, khususnya actuator dan valve. Pada perencanaan 

system pneumatis ini didasarkan pada komponen yang digunakan scrta 

system pneumatic yang ada. Perencanaan system diagram ini akan 

dibuat dalam suatu kondisi yang minimal. 

I I I. 1.4 Menggabungkan data dan parameter yang digunakan . 
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Disini akan dibuat suatu pegumpulan data - data yang digunakan, 

yaitu Gaya, Daya, Torsi ,kecepatan, Gbr. komponen, Simbol aktuator, 

Fungsi , serta Keterangan aktuator pneumatis. 

III. 1.5 Pembuatan Program . 

Pembuatan program dengan menggunakan bantuan bahasa 

pemrograman Visual Basic. Berikut gambar skema dalam pembuatan 

program tersebut ; 

, ..... 
l_ ____ _ 

Buat IVIain 
system modul 

Pneuma. tis 
'··----..-----" 

• 
Kumpulkan semua data 

tentang karakteristik 
pneumatik aktuator 

1

,/ Buat Sub-sys:= ( Fonn-- -.. j 
aplikasi) dari berbag-cri ! 

I 
macam tipe dan jenis j 

I\llenghubungkan 
masing - masi.ng form 
l·.p li.kasi yartg telah di 

buat. 

aktuator . i 
' ~'-· · -············• •••n•---n••••••r····-~··· ...... •······"'· .. ··-·--- / 

I 
i 

I 
.,.. _____ __] 

Gambar.2. Diagram algoritma perancangan iHodul Pneumatis. 

Ket. Diagram ; 

Dalam perancangan Modul database pneumatik aktuator ini 

khususnya untuk menunjukkan pemilihan dari pneumatik aktuator yang 
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didasarkan kebutuhan daya, maka diperlukan suatu bahasa pemrograman 

tertentu. Dalam hal ini kita gunakan Visual Basic. Sebelum memasuki 

pembuatan bahasa pemrograman tersebut, harus terlebih dahulu kita 

kumpulkan data- data yang didapat, yaitu data tipe dan jenis aktuator baik 

itu single, double ataupun rotary, Gbr komponen, Simbol komponen, 

beserta keterangannya. Lalu di buat suatu form aplikasi dari masing -

masing actuator dan katup. Kemudian dibuat suatu induk I main system 

dalam pelaksanaan program tersebut. Lalu dihubungkan antara satu sub 

system dengan sub system yang lain. Setelah itu kita coba dulu 

konektititasnya, · setelah berhasil program tersebut dijalankan. Maka 

setelah program tersebut di running maka langsung akan bisa kita 

gunakan. Setelah itu dapat kita dokumentasikan hasilnya. 

Berikut merupakan Skema Diagram Pencarian data untuk Keterangan, gaya, daya 

dan ukuran dimensional ,pneumatik aktuator. 

Untuk Pencarian Fungsi I Keterangan, Gaya, Daya dan Ukuran Dimensional ; 

Masukkan kata 
yang ingin dicari f------1 Searching 

'------------' i 
Jnputan 
Keterangan 

Gambar.3. Diagram Pencarian Fuugsi 
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Varieble <=yang dicari 

Apakah yg max = yg dicari'J 

Tidak 

Ya 

Tidak 

Apakah yg dicari - vValue < minimum - yang dicari 

Ya 

Tidak 

Apakah yg dicari- vValue > minimum - yang dicari 

Gambar.4. Diagram Pencarian Data. 

Ada Tidak 

Tidak 

Tampilkan data 
yang mmtmum 
tersebut 

Pesan Tidak ada 
data 

Tampilkan data dgn variable= v Value 

Tampilkan data dgn variable = v Value 
atau variable = minimum 

Tampilkan data dgn variable= v Value 

Tampilkan data dgn variable = minimum 

111.1.6 Validate Program I Aplikasi Modul. 

"" .).) 



Disini merupakan sarana untuk mengontrol dan meninjau ulang 

kembali tentang bentuk fonn yang digunakan serta data - data yang 

digunakan. 

III.l.7 Run Program 

Menjalankan program yang telah dibuat. 

Ill . l.8 Analisa hasil. 

Analisa hasil disini yang berisi tentang penjelasan mengenm 

pemilihan pneumatik aktuator dari berbagai macam tipe dan jenis actuator 

yang ada. 

lll.1 .9 Kesimpulan . 

Menyimpulkan hasil kajian yang meliputi analisa pemrograman 

yang dilakukan untuk single acting cylinder, double acting cylinder, 

Rotary aktuator. 
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BABIV 

PERANCANGAN MODUL 

DATABASE PNEUMATIKAKTUATOR 

Secara umum, kesulitan yang dihadapi dalam menentukan suatu actuator 

dalam suatu sistem pneumatis bagi masyarakat umum yaitu kurang tahunya 

dalam pemilihan suatu aktuator pneumatis yang tepat. Pada software ini 

natinya juga akan dapat mempermudah dalam pencarian data pada pneumatik 

aktuator. Output yang diharapkan dalam pembuatan modul database ini adalah 

terbentuknya suatu sistem yang terintegrasi dalam mempercepat dan 

memudahkan user dalam pemilihan dan penentuan actuator. 

Dalam pembuatan software ini dibagi menjadi dua tahap, yang terdiri dari ; 

I. Pengumpulan Spesifikasi dari beberapa tipe actuator dari jenis 

single acting cylinder, Double acting cylinder, dan Rotary actuator. 

2. Desain dan penulisan Program . 

IV.l Pengumpulan literatur Aktuator Pneumatis. 

Agar suatu modul database pneumatic actuator ini dapat dikembangkan, 

maka perlu untuk mengumpulkan berbagai macam spesifikasi actuator. 

Pengumpulan spesifikasi ah.iuator ini bcrtujuan untuk mendapatkan berbagai 

macam referansi agar nantinya didapatkan suatu actuator yang sesuai dengan 

apa yang di butuhkan, berikut berbagai referensi yang akan dijadikan opsi 

untuk mengi si kolom - kolom yang ada pada penentuan actuator worksheet. 
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IV.2 PERANCANGAN MODUL DATABASE 

Dalam perancangan modul database ini akan didapatkan suatu bentuk 

karakteristik dari masing - masing tipe dan jenis actuator.Berikut ini 

merupakan suatu rancangan dalam pembuatan suatu modul database 

pneumatik aktuator. 

Mail s.utcn 9oanl 

TOIT'bol Ko11:10l uniJk melhZ atau I 
mergisi Dllabise ~r I 
T OIT'bol Kortool unllJk perrilihan 

1 
T\l)e dan jeris 1'4<alnr 

I<ELUAA I EXIT!!!!!!!!!!! 

I 

I 

S\MTCHBOARO DArABJISE 

Sin~e klirg C\lirder [bbg Fam ~ Sin~e ac1irg 1\i>de 

Pe.1.J f- Di<meler 
JE\.1R: 

~ 
P~arg sroke 

PevULO r- .___ Gajj~ 
Pe.1.JLOZ Telcarsn -
euiM - Oalp 

BSEU - Kecopatan 

Ular.rl Clirner6ilna -
Hal!! a 

Druble Acling Cylnder [bbg Fam ~ Docble A:lilg lot>de 

KJ\iU jTolcarsn 
1- J!OWLO f-

Panjarg srole 

JOWL 
f-

Diameter __.... ....__ 
CRHD Kecopatan -OGP Oajj~ -
OGO Galp -
OGPL UkJr.r'o Oimensi>na -
SLM Harga 

Raary .l'l«uot<r [bbg F am llllbbHe Docble A:lilg lot>de 

1- DSM f-
Oi;rneter 

OSR - jTelcarsn 
1- OSRL 1- Torsi 
!-ORO f-

Kecepatan 
- DROO f-

Gajj~ .___ 
Haoga 

Pernlihan .1'4<1uaorb«'dasarlcan Ful'llsi 
Pernlihan 1'4<alalor b<rd:osarlcan Ga)B 

Pl!mlihan 1'4<alaror b<Y'dasarlcan Dalp 

Pernlihan 1'4<alalorb<rdasarlcan Uu.ran Omensiorsl 

IKembilli Ke MAJN SWITCBOARO 

Gbr.5. Struktur Program Modul Database Pneumatik Aktuator. 

Struktur program tersebut yang nantinya akan dikembangkan harus 

terlebih dahulu di desain dan kemudian dirubah ke dalam bahasa 

pemrograman Visual Basic. Dalam hal ini juga kita gunakan Microsoft Access 

yang berguna untuk menampung data - data yang telah kita inputkan 
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sebelumnya. Dengan mengkoordinasikan dua perangkat lunak tersebut 

diharapkan dapat menghasilkan software yang memiliki sifat user friendly, 

dan akan dapat dioperasikan pada semua komputer yang standart. 

Berikut Cara untuk membuat Software Modul Database Pneumatik aktuatuo: 

I. Mula - mula kita harus instal terlebih dahulu software Visual 

Basic, Microsoft office yang dilengkapi dengan MS Acces, dan VS 

Flex Grid. 

2. Dalam Pembutan software ini memerlukan komputer standart 

Pentium3 dengan memory 128Mb, kami menggunakan komputer 

dengan spesifikasi ; INTELP4, 2,4 Ghz. Memory 256 Mb. 

3. Kemudian masuk ke Microsoft visual Basic 6.0, Lalu Buka New 

Standart Exe. lalu klik Open. 

Gambar.6.New Project Visual Basic 

New P•·oject 

New ] Existing ) Recent j 
.;-,_ 

lli 27 17 ~,·. A 

2/" 4:>. 

Standard EXE ActiveX EXE ActiveX DLL ActiveX VB Application 
Control Wizard 

~, .. 
4:>. ~ ~ ~ ~ 

VB Wizard Data Project US Application Addin ActiveX 
Manager Document Dll 

,...., <'> ,...., <'> ,...., <'> v 

Open 

I 

~~ 
Help I 

Don't show this dialog in the future 
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4. Lalu, Arahkan mouse ke arah tool dari VB. Kemudian drag Label, 

Textbox, image dan Command. Seperti contoh dibawah ini; 

........ ..... .. ........ . . ... .... . ... . .. .. . . ......... ,.. 

::: t...bel1 ··· · f ·: :: : ::: :: : : ::::::::::::!:. 
.... . .. .. .... . . . . . ..... . .. . 

... .. . ...... . · · ! ··· . . .... .. ... . ..... ... ... . , . . . 

: : : LabeO 

: : lu.tl 

:: jT..tl 

: : lT..tl 

:: jT..tl 

: • jT..tl 

: : jT..tl 

: : jT..tl 

: : jT ..tl 

:: jT..tl 

........ :: !: ::: :::: :: ::: ::: ::::::::! ::: 
... . . .. ... . ................ . . 

: : : Lobel4 

::: Labefi 
::: :: ::::: ::::::::::::: :::::: ::::::L :: 

~-:: Labell 

: : : LabellO 

1 : : : Labell! 

: :: Labell ) 

jT..tl 

:: jT..tl 

·!··· .. ··· · ··· · ······ ! ·· · 
... . --------- ------------ -----
... ·------ -- ----------

· ··· · , · !· . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . .. . .. . ' .. 

-- : - - - --:-····---------- ------- .. 

::: t...bel12 r=jr ..t-:-1 - - ....... ••• 

Gambar. 7. Raancangan Tampilan form Entry Data. 

Lalu tambahkan Tabel pada form tersebut. dengan terlebih dahulu 

menambahkan komponen Vs FlexGrid. control. 

5. ~1asukkan Tools tambahan. yaitu Rich text box, dan Commond 

dialog. Dengan cara; ara.h kan mouse pada daerah tovlt.vx ... 

_c_o_n~•r_•o_n_~_n_t •--------------------------------------------~~ 
Controls I o.,...,._. I lnoe<lablo Objects I 

:-) \lldeoSOft 1/SFiexG<Id 7 .0 (LiQht) ~ · 
"' :- ) V!deoSOft VSFiexGrod 7.0 (OI.EOO) 

I< 

:-) VldeoSOft VSFiexGrid 7.0 (OI.EOO/l.lnkode) 
:-) VldeoSoft VSFiexSb "'9 7.0 
Active Setup Contr d Library 

AudioControfs2 ActtveX Control rnoc:Ltc 
Ax Browse 

A x is A ctiveX Contr ol module 
Blue Sky Software Acti'V'e POfJUP 
f:i\wi~~~ .... ---·-·-·1 
C:\WINOOWS"\System32\tdc.ocx 
CDDBControl 1 .0 Type ltbr"My 
CdiQ 

> 

C:\WINOOWS\System32\msconf .cJI 

Location: C :\Wli'.OOWS\System32\msconf .dl 

... -~J ::• 
~ r.:-. rs 
..... IS] liiiEI 

Br~ ... 

I Sele<:ted Items Only 

----------------;::::==::::;---·---:----~ 

-----------.--·----·--,--'====OK::=::::..= cance:_j -~-~ 



Gambar.8.Componen Pada Visual Basic. 

Ubah propertis pada form tersebut dengan Properties sebagai 

berikut; 

Labell Caption Tipe ! 
Labe12 Caption Nom or 
Label3 Caption Diameter 
Labe14 Caption Panjang Stroke 
LabelS Caption Tekanan 
Label6 I Caption Panjang 
Label7 Caption 1 Lebar 
LabelS Caption Tinggi 
Label9 Caption lnisialisasi Waktu 
Label10 Caption Gay a 
Labell! 1 Caption Kecepatan 
Labell2 Caption Keterangan 

Tabel.l. Tampilan Propertis padaform Entry Data untuk Label. 

Pada textbox, ganti pada kolom propertis sebagai berikut; 

List I Name CmbTipe 
Caption Kosong 

Textbox l Name txtNomor 
Textbox2 Name txtDiameter 
Textbox3 Name txtStroke 
Textbox4 Name txtTekanan 
Textbox5 Name txtPanjang I 
Textbox6 Name txt Lebar 
Textbox7 Name txtTinggi 
Textbox8 Name txtWaktu 
Textbox9 Name txtGaya 
Textbox 10 Name txtKecepatan 
Textbox II Name Daya 

Tabel.2.Tampilan Propertis padaform Entry Data untuk Te.xtbox. 

Pada Textbox, set agar Caption kosong ( dihapus). 

Image! name I imgfoto 
lmage2 name imgfungsi 
Labell4 Caption mm 
Label IS Caption 111111 

Labell6 Caption bar 
Labell7 Caption j mm 
Label IS Caption mm 
Labell9 Caption mm 
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1 Label20 Caption 
I I 
l s 

Label2l Caption I N 
Label22 Caption l m/s 
Label23 Caption i W 

Tabe/.3. Tampilan Propertis pada form Entry Data untuk Image 
dan Label. 
Pacta tombol command, set propertis seperti berikut; 

Commandl Name cmdBaru 
Caption &Baru 

Command2 Name cmdKoreksi 
Caption Ko&reksi l 

Command3 Name cmdSimpan 
Caption &Simpan I 

Command4 Name cmdBatal 
Caption Ba&tal 

CommandS Name cmdHapus 
Caption &Hapus 

Command6 Name cmdKeluar 
CaiJtion &Keluar 

Command7 Name cmdCariGambar 
Caption .. . 

CommandS Name cmdCariFungsi 
Caption ... 

Tabe/.4. Tampilan Propertis padaform Entry Data untuk Command. 

6. Pada Propertis Flex grid, set ; 

Allow Big Selection FALSE 
Data Source Adodc 
Editable l-tlexEDkb 
Data mode 1-tlexDMBd 
Rows l 

Tabe/.5. Tampilan Propertis padaform Entry Data untuk Flexgrid. 

7. Pada rich text format ; Nama; rctKet,. Caption ; Kosong. 

8. Kemudian Drag pada toolbox gambar grafik, arahkan kebagian 

kanan form , kemudian atur besar I kecilnya graph. 

9. Sehingga akan seperti tampilan berikut ini ; 
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100 

V1 
vv 

90 
···········--·---- , 
' ' ' ' ' ' 
., ' 

eo 

/ x ' 
·------------ ------· 70 

/ L_:;. k-~ 17 
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o.,..l l"' 
I 

I \\ \ / 

I \ t 
20 

10 I 
I 

o 10 20 :JJ -10 so ro 70 eo 90 100 

Gambar.9.Tampilan Form Entry yang sudall di seting. 

Kemudian pada Tampilan Project Explorer klik Coding. 

Kemudian tuliskan code berikut ini ; 

Dim rsDataSA As ADODB.Recordset 
Dim picPathG As String 
Dim picPathF As String 
Dim FileLength As Long 
Dim FileLengthF As Long 
Dim Numblocks As Integer 
Dim LeftOver As Long 
Dim i As Integer 
Dim isKoreksi As Boolean 
Dim vNomor As String 
Canst Block Size = 100000 

Private Sub cmbGrafik_Ciick() 
CreateGraph cmbGrafik.Listlndex + 1, mscChart 

End Sub 

Private Sub cmbTipe_Ciick() 
If Trim(cmbTipe.Text) <>""Then TampiiDataMaster 

End Sub 

Private Sub cmdBaru_Ciick() 
LockField False 
EnableTombol False 
ClearField 
isKoreksi = False 
vNomor = "" 

End Sub 

Private Sub cmdBatai_Ciick() 
LockField True 
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EnableTombol True 

If rsDataSA.EOF Then 
cmdKoreksi.Enabled = False 
cmdHapus.Enabled =False 
ClearField 

Else 
TampiiData 

End If 
isKoreksi =False 
vNomor = "" 

End Sub 

Private Sub cmdHapus_Ciick() 
If rsDataSA.EOF Then Exit Sub 
rsDataSA. Delete 

rsDataSA. Requery 

If rsDataSA.EOF Then 
cmdKoreksi .Enabled =False 
cmdHapus.Enabled = False 
ClearField 

End If 
End Sub 

Private Sub cmdKeluar_Ciick() 
Set frmDataSA = Nothing 
Unload Me 

End Sub 

Sub LockField(vLocked As Boolean) 
txtNomor.Locked = vLocked 
txt Diameter. Locked = vLocked 
txtStroke. Locked = vLocked 
tx!Tekanan. Locked = vLocked 
txtPanjang.Locked = vLocked 
txt Lebar. Locked = vLocked 
txtTinggi .Locked = vLocked 
txtWaktu. Locked = vLocked 
cmbTipe.Enabled = vLocked 

End Sub 

Sub EnableTombol(vEnable As Boolean) 
cmdBaru.Enabled = vEnable 
cmdKoreksi.Enabled = vEnable 
cmdHapus.Enabied = vEnable 
cmdSimpan. Enabled = Not vEnable 
cmdBatai.Enabled = Not vEnable 
cmdKeluar.Enabled = vEnable 

End Sub 

Sub ClearField() 
txtNomor.Text = '"' 
tx!Diameter.Texl = "" 
txtStroke.Text = '"' 
txtGaya.Texl = '"' 
txtTekanan .Text = "" 
txtDaya.Text = "" 
txtKecepatan.Text = "" 
txtPanjang.Text = '"' 
lxtLebar.Texl = "" 
txtTinggi Text="" 
txtWaktu .Text = "" 
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-------------------- -- -- ---

End Sub 

Private Sub cmdKoreksi_ Click() 
LockField False 
EnableTombol False 
isKoreksi =True 
vNomor = Trim(txtNomor.Text) 
SetCombo Trim(rsDataSA!tipe), cmbTipe 

End Sub 

Private Sub cmdSimpan_Ciick() 
If Not CekField Then Exit Sub 

If isKoreksi Then 
If vNomor <> Trim(txtNomor.Text) Then 

MsgBox "Nomor tidak boleh diubah!", vbExclamation 
Exit Sub 

End If 
Else 

If !sExist Then 
MsgBox "Nomor tersebut sudah ada !", vbExclamation 
Exit Sub 

End If 
End If 

If Not Simpan Then Exit Sub 

rsDataSA. Requery 

rsDataSA.Find "tipe="' & Trim(cmbTipe.Text) & ""', , adSearchForward, 1 
rsDataSA.Find "nomor="' & Trim(txtNomor.Text) & '"",, adSearchForward 

LockField True 
EnableTombol True 
isKoreksi = False 
vNomor = "" 

End Sub 

Private Sub Form_Load() 
Me.Move 0, 0 
LockField True 
EnableTombol True 

SetComboGrafik 
SetComboTipe 

Set rsDataSA =New ADODB.Recordset 

rsDataSA.Open "select 
Tipe ,Nomor,Diameter,Stroke ,Gaya ,Tekanan ,Daya ,Kecepatan ,Panjang,Lebar,Tinggi ,Wakt 
u from details order by tipe ,nomor,diameter,stroke", Conn, adOpenStatic, 
adlockOptimistic 

Set grdDataSA. Data Source = rsDataSA 

TampiiData 

If rsDataSA.EOF Then 
cmdKoreksi. Enab/ed =False 
cmdHapus.Enabled =False 

End If 
End Sub 

Sub SetComboTipe() 
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Dim rs As New ADODB.Recordset 

rs.Open "select tipe from master where jenis='S'", Conn, adOpenStatic, 
adlockOptimistic 

cmb Tipe. Clear 
While Not rs.EOF 

cmbTipe.Addltem rs!tipe 
rs.MoveNext 

Wend 

If rs.RecordCount > 0 Then cmbTipe.Listlndex = 0 
Set rs = Nothing 

End Sub 

Sub SetComboGrafik() 
With cmbGrafik 

.Clear 

.Add Item "Diameter vs Gaya" 

.Addltem "Stroke vs Gaya" 

.Addltem "Daya vs Diameter" 

.Addltem "Daya vs Stroke" 

.Addltem "Daya vs Gaya" 

.Listlndex = 0 
End With 

End Sub 

Sub TampiiData() 
Dim Byte Data() As Byte 'Byte array for picture file. 
Dim DestFileNum As Integer 
Dim DiskFile As String 

If rsDataSA.EOF Then Exit Sub 

With rsDataSA 
SetCombo Trim(!tipe), cmbTipe 
txtNomor.Text = !nomor 
txtDiameter.Text = llf(lsNull(!diameter), '"', !diameter) 
txtStroke.Text = llf(lsNull(!stroke), "",!stroke) 
txtGaya.Text = llf(lsNull(!gaya) , "" , !gaya) 
tx\Tekanan.Text = llf(lsNull(!tekanan) , "", !tekanan) 
txtDaya.Text = llf(lsNull(!daya), "", !daya) 
txtKecepatan.Text = llf(lsNull(!kecepatan), "" , !kecepatan) 
txtPanjang.Text = llf(JsNull(!panjang), "", !panjang) 
txtlebar.Text = llf(lsNull(!lebar), "", !Iebar) 
txtTinggi .Text = llf(lsNull(!tinggi), "", !tinggi) 
txtWaktu.Text = llf(JsNull(!waktu), "", !waktu) 

End With 
End Sub 

Sub TampiiDataMaster() 
Dim ByteData() As Byte 'Byte array for picture file. 
Dim DestFileNum As Integer 
Dim DiskFile As String 
Dim rsTemp As ADODB.Recordset 

Set rsTemp =New ADODB.Recordset 

rsTemp.Open "select ~ from master where jenis='S' and tipe="' & cmbTipe.Text & "'", 
Conn , adOpenStatic, adlockOptimistic 

With rsTemp 
If Not . EOF Then 

rctKet. Text = !keterangan 



If !Filelength <> "0" Then 
FileLength = CLng(!FileLength) 

DiskFile = App. Path & "\imagedsa1 .bmp" 
If Len(Dir$(DiskFile)) > 0 Then 

Kill DiskFile 
End If 

DestFileNum = FreeFile 
Open DiskFile For Binary As DestFileNum 

Numblocks = FileLength I BlockSize 
LeftOver= File Length Mod BlockSize 

ByteData() = rsTemp(3).GetChunk(Left0ver) 
Put DestFileNum, , ByteData() 

Fori= 1 To Numblocks 
ByteData() = rsTemp(3).GetChunk(BiockSize) 
Put DestFileNum, , ByteData() 

Next i 

Close DestFileNum 

imgFoto. Picture = LoadPicture(App. Path & "\imagedsa1 .bmp") 
picPathG = App.Path & "\imagedsa1.bmp" 

Else 
imgFoto. Picture = Load Picture("") 

End If 

If !FilelengthF <> "0" Then 
FilelengthF = CLng('FilelengthF) 

DiskFile = App.Path & "\imagedsa2 .bmp" 
If Len(Dir$(DiskFile)) > 0 Then 

Kill DiskFile 
End If 

DestFileNum = FreeFile 
Open Diskfile For Binary As DestFileNum 

Numblocks = FilelengthF I BlockSize 
LeftOver= FileLengthF Mod BlockSize 

ByteData() = rsTemp(4) .GetChunk(LeftOver) 
Put DestFileNum, , ByteData() 

Fori= 1 To Numblocks 
ByteData() = rsTemp(4).GetChunk(BiockSize) 
Put DestFileNum, , ByteData() 

Next i 

Close DestFileNum 

imgFungsi.Picture = LoadPicture(App.Path & "\imagedsa2.bmp") 
picPathF = App.Path & "\imagedsa2.bmp" 

Else 
imgFungsi Picture = Load Picture("") 

End If 
End If 

End With 

CreateGraph cmbGrafik. Listlndex + 1, mscChart 
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rsTemp.Ciose 
Set rsTemp = Nothing 

End Sub 

Function CekField() As Boolean 
If Trim(txtNomor.Text) = ""Then 

MsgBox "Nomor harus diisi!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

lfTrim(txtDiameter.Text) =""Then 
MsgBox "Diameter harus diisi!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtDiameter.Text) Then 
MsgBox "Diameter harus berupa angka!" , vbExclamation 

GoTo Keluar 
End If 

If Trim(txtStroke.Text) =""Then 
MsgBox "Panjang Stroke harus diisi!" , vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtStroke.Text) Then 
MsgBox "Panjang Stroke harus berupa angka !", vbExclamation 

GoTo Keluar 
End If 

If Trim(txtTekanan.Text) =""Then 
MsgBox "Tekanan harus diisi!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtTekanan.Text) Then 
MsgBox "Tekanan harus berupa angka !", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

lfTrim(txtPanjang .Text) =""Then 
MsgBox "Panjang dimensional harus diisi!" , vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtPanjang.Text) Then 
MsgBox "Panjang harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Trim(txtLebar.Text) =""Then 
MsgBox "Lebar dimensional harus diisi !", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtLebar.Text) Then 
MsgBox "Lebar harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Trim (txtTinggi .Text) = "" Then 
MsgBox "Tinggi dimensional harus diisi !", vbExclamation 
GoTo Keluar 
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End If 

If Not lsNumeric(txtTinggi.Text) Then 
MsgBox "Tinggi harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Trim(txtWaktu .Text) =""Then 
MsgBox "Waktu harus diisi!" , vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtWaktu.Text) Then 
MsgBox "Waktu harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

CekField =True 
Exit Function 

Keluar: 
CekField = False 

End Function 

Function Simpan() As Boolean 
Dim strSQL As String 
Dim vGaya As Single 
Dim vDaya As Single 
Dim vKecepatan As Single 

On Error Go To Keluar 
Conn.BeginTrans 

vGaya = Trim(txtTekanan .Text) * 100000 * 3.14 * Kuadrat((Trim(txtDiameter.Text) I 
1000) I 2) 

vDaya = vGaya * (Trim(txtStroke.Text) 1 1000) I Trim(txtWaktu.Text) 
vKecepatan = (Trim(txtStroke .Text) 11000) I Trim(txtWaktu.Text) 

If isKoreksi Then 
strSQL ="update details set diameter=" & txtDiameter.Text & "," 
strSQL = strSQL & "stroke=" & txtStroke.Text & "," 
strSQL = strSQL & "gaya=" & Format(vGaya , "0.0000") & "," 
strSQL = strSQL & "tekanan=" & txtTekanan.Text & "," 
strSQL = strSQL & "daya=" & Format(vDaya, "0.0000") & "," 
strSQL = strSQL & "kecepatan=" & Format(vKecepatan , "0 .0000") & "," 
strSQL = strSQL & "panjang=" & txtPanjang.Text & ", " 
strSQL = strSQL & "Iebar=" & txtlebar.Text & " ," 
strSQL = strSQL & "tinggi=" & txtTinggi .Text & "," 
strSQL = strSQL & "waktu=" & txtWaktu .Text & "" 
strSQL = strSQL & "where tipe='" & Trim(cmbTipe .Text) & "' and nomor="' & 

Trim(txtNomor.Text) & '"" 
Else 

strSQL = "insert into 
details(tipe, nomor, diameter,stroke , gaya, tekanan , day a, kecepa tan , panjang , Iebar, tinggi ,wak 
tu) values(" 

strSQL = strSQL & '"" & cmbTipe .Text & '"," 
strSQL = strSQL & ""' & txtNomor.Text & '" ," 
strSQL = strSQL & "" & txtDiameter.Text & " ," 
strSQL = strSQL & "" & txtStroke .Text & ", " 
strSQL = strSQL & "" & Format(vGaya , "0.0000") & ", " 
strSQL = strSQL & "" & txtTekanan .Text & "," 
strSQL = strSQL & "" & Format(vDaya , "0.0000") & "," 
strSQL = strSQL & '"' & Format(vKecepatan , "0.0000") & "," 
strSQL = strSQL & "" & txtPanjang.Text & "," 
strSQL = strSQL & "" & txtLebar.Text & "," 

47 



strSQL = strSQL & "" & txtTinggi.Text & "," 
strSQL = strSQL & "" & txtWaktu.Text & ")" 

End If 

Conn.Execute strSQL 

Conn.CommitTrans 
Simpan = True 
Exit Function 

Keluar: 
Conn. Rollback Trans 
MsgBox "Terjadi kesalahan penyimpanan : " & Err. Description 
Simpan =False 

End Function 

Function !sExist() As Boolean 
Dim rs As New ADODB.Recordset 

rs.Open "select • from details where tipe='" & Trim(cmbTipe.Text) & "' and nomor='" & 
Trim(txtNomor.Text) & "'",Conn, adOpenStatic, adLockOptimistic 

If rs .EOF Then 
!sExist= False 

Else 
!sExist= True 

End If 

Set rs = Nothing 
End Function 

Private Sub grdDataSA_RowCoiChange() 
If Not rsDataSA.EOF Then TampiiData 

End Sub 

Sub SetCombo(vValue As String, ByRef cmbCombo As ComboBox) 
Dim i As Integer 

Fori = 0 To cmbCombo.ListCount- 1 
If cmbCombo.List(i) = vValue Then 

cmbCombo.Listlndex = i 
Exit For 

End If 
Next i 

End Sub 

Public Sub SetTomboiDetail() 
cmdBaru.Visible =False 
cmdKoreksi .Visible =False 
cmdSimpan.Visible =False 
cmdBatai.Visible =False 
cmdHapus.Visible = False 
grdOataSA. Visible =False 
Labei20.Visible =False 
LockField True 

End Sub 

Publ ic Sub TampiiOetail(rs As ADODB Recordset) 
Set rsDataSA = rs 

TampiiData 
SetTomboiDetail 
Me. Heigh!= 6765 
cmdKeluar.Top = 5820 

End Sub 
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Function Kuadrat(vValue As Single) As Single 
Kuadrat = vValue • vValue 

End Function 

Sub CreateGraph(vOpt As Integer, ByRef msChart As msChart) 
Dim Graph() As Double 
Dim x As Integer 
Dim rsTemp As New ADODB.Recordset 
Dim vXTitle As String, vYTitle As String 

If vOpt = 1 Then 
rsTemp.Open "select gaya as value1,diameter as value2 from details where tipe='" & 

cmbTipe.Text & '"order by gaya,diameter", Conn, adOpenStatic, adlockOptimistic 
vXTitle = "Gaya (N)" 
vYTitle = "Diameter (mm)" 

Else If vOpt = 2 Then 
rsTemp.Open "select gaya as value1 ,stroke as value2 from details where tipe='" & 

cmbTipe.Text & "'order by gaya ,stroke" , Conn, adOpenStatic, adLockOptimistic 
vXTitle = "Gaya (N)" 
vYTitle = "Stroke (mm)" 

Else If vOpt = 3 Then 
rsTemp.Open "select daya as value1 ,diameter as value2 from details where tipe='" & 

cmbTipe.Text & "'order by daya,diameter'' , Conn, adOpenStatic, adlockOptimistic 

vXTitie = "Daya (W)" 
vYTitle = "Diameter (mm)" 

Elself vOpt = 4 Then 
rsTemp.Open "select daya as value1 ,stroke as value2 from details where tipe= '" & 

cmbTipe.Text & '"order by daya,stroke", Conn, adOpenStatic, adLockOptimistic 
vXTitle = "Daya (W)" 
vYTitle = "Stroke (mm)" 

Elself vOpt = 5 Then 
rsTemp.Open "select gaya as value1 ,daya as value2 from details where tipe='" & 

cmbTipe.Text & '"order by gaya ,daya", Conn. adOpenStatic, adlockOptimistic 
vXTitle = "Gaya (N)" 
vYTitle = "Daya (W)" 

End If 

If rsTemp.EOF Then 
ReDim Graph(O, 0) 
msChart = Graph 
GoTo Keluar 

End If 

X = 1 
Erase Graph 
ReDim Graph(1 To rsTemp.RecordCount, 1 To 2) 
While Not rsTemp .EOF 

Graph(x, 1) = rs Temp!value 1 'x 
Graph(x, 2) = rsTemp!value2 'y 
rsTemp.MoveNext 
x = x+1 

Wend 

msChart = Graph 
msChart .chartType = VtChChartType2dXY 
msChart.Piot.Axis(VtChAxisldX).AxisTitle = vXTitle 
msChart.Piot.Axis(VtChAxisldY) Axis Title= vYTitle 
msChart . Plot. UniformAxis = False 

Keluar: 
Set rsTemp = Nothing 

End Sub 
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I 0. Buat tampilan dan form yang sama dengan diatas untuk tipe double 

acting cylinder dan rotary actuator. 

II . Buat Tampilan form untuk memasukkan tipe dan gambar riil 

aktuator serta gambar fungsinya. 

12. Mula- mula klik form, new, lalu susun label, image, command, 

textbox. Menjadi ; 

~ Fo1m8 
L . , • , • , . . . 

I 
I 

I 
I 
I 

Label1 /Text1 

Label2 
List1 

I 
o.-------------~---------------0 

Labe13 ~ 

I l 0 

Label4 

r· 
.J 

l ... . . . 

0 0 

L.omj 
ffiiln 

.-d2_ 

0 

Gambar. 1 O.Rancangan Tampilan form Entry Tipe. 

13. Set Properties sebagai berikut; 

Labdl Caption Tipe: 
Label2 Caption Keterangan : 
Label3 Caption Gambar: 
Label4 Caption Gambar Fungsi 
Command I Name cmdBaru 

Caption &Baru 
Command2 Name cmdKoreksi 

Caption Ko&reksi 
Command3 Name cmdSimpan 

Caption &Simpan 
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Command4 Name cmdBatal 
Caption Ba&tal 

CommandS Name cmdHapus 
Caption &Hapus 

Command6 Name cmdKeluar 
Caption &Keluar 

Command7 Name cmdCariGambar 
Caption ... 

CommandS Name cmdCariFungsi 
Caption ... 

Tabe/.6. Tampilan Propertis padaform Entry Tipe untuk Label dan 
command. 
Untuk Propertis pada Flexgrid, set; 

'(About) 
,(Custom) 
'(Name) grdSingle 
!Align 0 - vbAiignNone 
;AIIowBigSelection False 
:AIIowSelection True 
[AIIowUserFreezin• 0 - flexFreezeN! 
IAIIowUserResizin~ 0 - flexResizeNc 
Appearance 1 - flex 3D 
IAutoResize True 

I
AutoSearch 0 • flexSearchN! 

AutoSearchDelay 2 
IAutoSizeMode 0 - flexAutoSize 

I
AutoSizeMouse True 
BackColor 0 &H8000000!: 

IR;.,·k<nlnrAI~~rn...ln P..HRnnnnnnc v 

Gamhar.ll.Propertis pada Fle.xgrid. 

Sehingga akan tampil secara visual sebagai berikut; 
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I 

Single Acting Cylinder 

Tipe : I 
~======~------------~ 

K"'"""" I 
~==============~~--~ 

Gambar : l ~ 

G ambar F ungsi : 

I : .. ~~~~ "l " ~~~k·si L : : . ~i~~~n·r · ·B·a~a·l . L : : . "t!a~~s· . r : : .. !;.el~~~· l : 

Gambar.12. Tampilan form Entry Tipe yang sutlalt diseting. 

14. Untuk membuat form tampilan awal , buat suatu form baru dengan 

nama FormMain. Mska pertama kali software ini di runing maka 

tampilan form main ini yang akan muncul pertama kalinya. 

15 . Buat Form tampilan awaL dengan cara : 

Buka file new, kemudian pilih MDI form, seperti tampilan berikut 
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~· . ta:lliiil 
b. E.orm 

~"::! MDtForm 

~ [!lodufe 
~ Q"'ss Module 

':111 ~er Control 

illSJ P[operty P<>Qe 

WebCI<>ss 

D~ta Report 

DHTML P<>oe 

Data Environment 

More ActlveX OesiQTlers... "' 

&dd File... Ctri+D 

Gambar.J3. Tampilan New form MDI 

Lalu akan keluar tampilan sebagai berikut; 

Add MDI Form 

New J Existing / 

MOl Form 

I Donl show this dialog in the futUie 

Gambar.J4. Tampilan Open new MDI Form. 

Open 

Cancel 

Help 

Lalu klik open. maka otomatis akan ter create form tipe MDI 

Form . 

16. Setelah muncul MDI form, lalu klik bagian atas dari form tersebut. 

lalu pada propertis ubah propertis untuk MDiform atau file induk; 
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(Name) frmMain 
Appearance 1 -3D 
AutoShowChildre1 True 

IBackColor (;3 &H8000000( 

ICeption SwitchBoard 

iEnabled True 
!Height 1 0875 

I
HelpContextiD 0 
Icon (Icon) 

!Left 105 

1
unkMode 0 - None 

JLinkTopic MDIForml 
.Mouselcon (None) 

JMousePointer 0 - Default 
jMoveable True 

Gambar.15.Propertis untuk seting MD/ form 

17. Buat Menu dari MDiform dengan cara; 

Klik kanan pada form MDl kemudian pilih Menu Editor; 

i 0 ViewCQde 

I'm r:1_enu Editor ... 

I a !,_ock Controls 

00 E_aste 

~ Prope[ties 
I 
I 

! 

Gambar.J6.Menu Editor. 

kemudian akan muncul tampilan Menu editor. kemudian ketikkan 

seperti berikut; 

r 

M e nu E <htol 

1 
Copt1o n : ~M~t;,r~~~--=--=-~-- -----~---
N ame: I mnuEntr y 

Index: r --· 

Checked : .... En~bled 

.. ; ~ ~ +J _ ... _1 Next 

~ster:o;;;-- -·---------------- - ·--- --
, , . · · ·Entr y T lpe 

· · · · · · ··Single ActtnQ Cylinder 
· · · · · · ··Double Actino Cylinder 

I
.· ·· ··· ·Rot.!llry Aktu~tor 
····Entry Dot.a 

I · · · · · · · · SinQie ActlnQ Cylinder 
·· ··· · ··Double Act lnQ Cylinder 

I 
:::: ~ · · · Rotory Aktuator 

····Kelu~r Ctri+ X 
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Gambar.l7. Tampilan Menu Editor. 

14. Kemudian pada bagian Caption dan Nama pada menu editor, 

Ketik; 

Caption Master Data 
Nama &MnuEntrv 
Caption Entry Tipe 
Nama &MnuTipe 
Caption Single Acting Cylinder 
Nama &mnuSingle 
Caption Double Acting Cvlinder 
Nama &mnuDouble 
Caption Rotary Aktuator 
Nama &mnuRotary 
Caption Entry Data 
Nama &mnuData 
Caption Single Acting Cylinder 
Nama mnuSingleActData 
Caption Double Acting Cylinder 
Nama mnuDoubleData 
Caption Rotary Aktuator 
Nama mnuRotaryData 
Caption -
Nama spl 
Caption Keluar 
Nama mnuKeluar 
Caption Analisa 
Nama mnuAnalisa 
Caption Penentuan Aktuator 
Nama mnuAktuator 
Caption Help 
Nama mnuHelp 
Caption \ SwitchBoard Help 
Nama mnuSwitchBoardHelp 

Tabel. 7. Tampilan Propertis untuk seting main me;m. 

18. Untuk merubah posisi main menu dengan sub menu klik tanda 

+ ' .. 1 i' ' I .j 
panah ... : .. J .... i -~J lalu Klik OK. 

19. Maka Menu pada MDI Form sudah dibuat. 

20. Sekarang kita menginjak pada bahasa pemrogramannya, atau yang 

biasa kita sebut sebagai Coding; 
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21. Pada form entry Tipe Single acting aktuator, klik tampilan coding; 

kemudian ketikkan coding berikut; 

Dim picPathG As String 
Dim picPathF As String 
Dim rsSingle As ADODB.Recordset 
Dim FileLength As Long 
Dim FileLengthF As Long 
Dim Numblocks As Integer 
Dim LeftOver As Long 
Dim i As Integer 
Dim isKoreksi As Boolean 
Dim vTipe As String 
Cons! BlockSize = 100000 

Private Sub cmdBaru_ Click() 
ClearField 
LockField False 
EnableTombol False 
isKoreksi = False 
vTipe = "" 

End Sub 

Private Sub cmdBatai_Ciick() 
LockField True 
EnableTombol True 
isKoreksi = False 
vTipe = "" 
If rsSingle.EOF Then 

cmdKoreksi.Enabled =False 
cmdHapus .Enabled = False 
ClearField 

Else 
TampiiData 

End If 
End Sub 

Private Sub cmdCariFungsi_ Click() 
On Error Go To Keluar 

cmnDig .CanceiError =True 
cmnDig .lnitDir = "C:\temp" 
cmnDig.DialogTitle ="Open" 
cmnDig.Filter = "(*.bmp;*.jpg ;*.jpeg;*.ico)J *.bmp;*.jpg ;*.jpeg ;*.ico" 
cmnDig .ShowOpen 

imgFungsi .Picture = LoadPicture(cmnDig .FileName) 
picPathF = cmnDig .FileName 

Keluar: 
End Sub 

Private Sub cmdCariGambar_Ciick() 
On Error Go To Keluar 

cmnDig .CanceiError =True 
cmnDig .lnitDir = "C:\temp" 
cmnDig.DialogTitle ="Open" 
cmnDig . Filter = "(*. bmp;*.jpg ;* .jpeg ;* .ico )J *. bmp;*.jpg ;*.jpeg ;*. ico" 
cmnDig .ShowOpen 

imgFoto Picture= LoadPicture(cmnDig.FileName) 
picPathG = cmnDig .FileName 
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Keluar: 
End Sub 

Private Sub cmdHapus_Ciick() 
If rsSingle .EOF Then Exit Sub 
rsSingle. Delete 

rsSingle. Requery 

If rsSingle.EOF Then 
cmdKoreksi .Enabled =False 
cmdHapus.Enabled = False 
ClearField 

End If 
End Sub 

Private Sub cmdKeluar _Click() 
Set frmSingleAct = Nothing 
Unload Me 

End Sub 

Sub Lockfield(vlocked As Boolean) 
txtTipe .locked = vlocked 
rctKet.Locked = vlocked 

End Sub 

Sub EnableTombol(vEnable As Boolean) 
cmdBaru .Enabled = vEnable 
cmdKoreksi. Enabled = vEnable 
cmdHapus.Enabled = vEnable 
cmdCariGambar. Enabled = Not vEnable 
cmdCariFungsi .Enabled =Not vEnable 
cmdSimpan. Enabled = Not vEnable 
cmdBatal. Enabled = Not vEnable 
cmdKeluar.Enabled = vEnable 

End Sub 

Sub ClearField() 
txtTipe .Text = '"' 
rctKet.Text = "" 
imgFoto. Picture = Load Picture("") 
imgFungsi .Picture = LoadPicture("") 

End Sub 

Private Sub cmdKoreksi_ Click() 
lockField False 
EnableTombol False 
isKoreksi =True 
vTipe = Trim(txtTipe.Text) 

End Sub 

Private Sub cmdSimpan_ Click() 
If Trim(txtTipe .Text) =""Then 

MsgBox "Tipe Single Acting harus diisii", vbExclamation 
Exit Sub 

End If 

If isKoreksi Then 
If vTipe <> Trim(txtTipe.Text) Then 

MsgBox "Tipe tidak boleh diubah!", vbExclamation 
Exi t Sub 

End If 
Else 

If !sExist Then 
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MsgBox "Tipe tersebut sudah ada!", vbExclamation 
Exit Sub 

End If 
End If 

If Not Simpan Then Exit Sub 

rsSingle.Requery 

rsSingle.Find "tipe="' & Trim(txtTipe.Text) & ""' , , adSearchForward , 1 

lockField False 
EnableTombol True 
isKoreksi =False 
vTipe = "" 

End Sub 

Private Sub Form_load() 
Me.Move 0, 0 
LockField True 
EnableTombol True 

Set rsSingle =New ADODB.Recordset 

rsSingle.Open "select Tipe,Keterangan from master where jenis='S"' , Conn , 
adOpenStatic, adlockOptimistic 

Set grdSingle.DataSource = rsSingle 

TampiiData 

If rsSingle.EOF Then 
cmdKoreksi .Enabled = False 
cmdHapus.Enabled =False 

End If 
End Sub 

Private Sub grdSingle_RowCoiChange() 
If rsSingle .RecordCount > 0 Then TampiiData 

End Sub 

Sub TampiiData() 
Dim ByteData() As Byte 'Byte array for picture file . 
Dim DestFileNum As Integer 
Dim DiskFile As String 
Dim rsTemp As ADODB.Recordset 

If rsSingle.EOF Then Exit Sub 

Set rsTemp =New ADODB.Recordset 

rsTemp.Open "select* from master where jenis='S' and tipe="' & rsSingle'tipe 
& ""', Conn , adOpenStatic, adlockOptimistic 

With rsTemp 
If Not . EOF Then 

txtTipe.Text = !tipe 
rctKet.Text = 'keterangan 

If !Filelength <> "0" Then 
Filelength = Clng(!Filelength) 

DiskFile = App. Path & "\image sa 1. bmp" 
If Len(Dir$(DiskFile)) > 0 Then 
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Kill OiskFile 
End If 

OestFileNum = FreeFile 
Open Oiskfile For Binary As DestFileNum 

Numblocks = Filelength I BlockSize 
LeftOver= File length Mod BlockSize 

ByteData() = rsTemp(3).GetChunk(Left0ver) 
Put DestfileNum, , ByteOata() 

Fori = 1 To Numblocks 
ByteData() = rsTemp(3) .GetChunk(BiockSize) 
Put DestFileNum, , ByteOata() 

Next i 

Close OestFileNum 

imgFoto.Picture = LoadPicture(App.Path & "\imagesa1 bmp") 
picPathG = App.Path & "\imagesa1 .bmp" 

Else 
imgFoto.Picture = LoadPicture("") 

End If 

If !FilelengthF <> "0" Then 
Filelengthf = Clng(!Filelengthf) 

OiskFile = App.Path & "\imagesa2 .bmp" 
If len(Dir$(Diskfile)) > 0 Then 

Kill OiskFile 
End If 

OestFileNum = FreeFile 
Open DiskFile For Binary As OestFileNum 

Numblocks = FilelengthF I BlockSize 
LeftOver= FilelengthF Mod BlockSize 

ByteData() = rsTemp(4). GetChunk(Left0ver) 
Put OestFileNum, , ByteOata() 

Fori= 1 To Numblocks 
ByteData() = rsTemp(4) .GetChunk(BiockSize) 
Put OestFileNum, , ByteData() 

Next i 

Close DestFileNum 

imgFungsi.Picture = LoadPicture(App.Path & "\imagesa2 .bmp") 
picPathF = App.Path & "\imagesa2.bmp" 

Else 
imgFungsi.Picture = LoadPicture("") 

End If 
End If 

End With 

rsTemp.Ciose 
Set rsTemp = Nothing 

End Sub 

Function Simpan() As Boolean 
Dim PictBmp As String 
Dim ByteData() As Byte 'Byte array for Blob data . 
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Dim SourceFile As Integer 

Dim rsSA As New ADODB.Recordset 

On Error Go To Keluar 

With rsSA 
.Open "select* from master where jenis='S' and tipe="' & Trim(txtTipe.Text) 

& '"",Conn, adOpenStatic, adlockOptimistic 

If .EOF Then 
.Add New 
llipe = Trim(txtTipe.Text) 
!jenis = "S" 

End If 

!keterangan = Trim(rctKet.Text) 

'simpan gambar 
If Trim(picPathG) <> ""Then 

SourceFile = FreeFile 
Open picPathG For Binary Access Read As SourceFile 

Filelength = LOF(SourceFile) ' Get the length of the file. 

If Filelength = 0 Then 
Close SourceFile 
MsgBox picPathG & " kosong." 
GoTo Keluar 

Else 
Numblocks = Filelength I BlockSize 
LeftOver= File length Mod BlockSize 

ReDim ByteData(Lef!Over) 
Get SourceFile , , ByteData() 
rsSA(3).AppendChunk ByteData() 

ReDim ByteData(BiockSize) 
Fori= 1 To Numblocks 

Get SourceFile , , ByteData() 
rsSA(3).AppendChunk ByteData() 

Next i 
!Filelength = Filelength 

Close SourceFile 
End If 

End If 

If Trim (picPathF) <>""Then 
SourceFile = FreeFile 
Open picPathF For Binary Access Read As SourceFile 

FilelengthF = LOF(SourceFile) ' Get the length of the file. 

If FilelengthF = 0 Then 
Close SourceFile 
MsgBox picPathF & " kosong." 
GoTo Keluar 

Else 
Numblocks = FilelengthF I BlockSize 
LeftOver = Filelengthf Mod BlockSize 

ReDim ByteData(Lef!Over) 
Get SourceFile , , ByteData() 

60 



rsSA(4).AppendChunk ByteData() 

ReDim ByteData(BiockSize) 
Fori= 1 To Numblocks 

Get SourceFile, , ByteData() 
rsSA(4).AppendChunk ByteData() 

Next i 
!FilelengthF = FilelengthF 

Close SourceFile 
End If 

End If 

rsSA. Update 
End With 

Simpan = True 
Exit Function 

Keluar: 
MsgBox "Terjadi kesalahan penyimpanan : " & Err. Description 
Simpan =False 

End Function 

Function !sExist() As Boolean 
Dim rs As New ADO DB. Record set 

rs .Open "select* from master where jenis='S' and tipe="' & Trim(txtTipe.Text) 
& ""' , Conn, adOpenStatic, ad lock Optimistic 

If rs . EOF Then 
!sExist= False 

Else 
!sExist = True 

End If 

Set rs = Nothing 
End Function 

22 . Lakukan juga hal yang sama pada double acting dan rotary. 

23. Pada menu entry data single acting cylinder mempunyai coding ; 

Dim rsDataSA As ADO DB. Record set 
Dim picPathG As String 
Dim picPathF As String 
Dim FileLength As Long 
Dim FileLengthF As Long 
Dim Numblocks As Integer 
Dim LeftOver As Long 
Dim i As Integer 
Dim isKoreksi As Boolean 
Dim vNomor As String 
Cons! BlockSize = 100000 

Private Sub cmbTipe_Ciick() 
If Trim(cmbTipe.Text) <>""Then TampiiDataMaster 

End Sub 

Private Sub cmdBaru_Ciick() 
LockField False 
EnableTombol False 
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txtTekanan.Text = "" 
txtDaya.Text = "" 
txtKecepatan.Text = "" 
txtPanjang.Text = "" 
txt Lebar. Text = "" 
txtTinggi.Text = "" 
txtWaktu.Text = "" 

End Sub 

Private Sub cmdKoreksi_Ciick() 
LockField False 
EnabieTombol False 
isKoreksi =True 
vNomor = Trim(txtNomor.Text) 
SetCombo Trim(rsDataSA!tipe), cmbTipe 

End Sub 

Private Sub cmdSimpan_Ciick() 
If Not CekField Then Exit Sub 

If isKoreksi Then 
If vNomor <> Trim(txtNomor.Text) Then 

MsgBox "Nomor tidak boleh diubah!", vbExclamaiion 
Exit Sub 

End If 
Else 

If !sExist Then 
Msg8ox "Nomor tersebut sudah ada!", vbExclamation 
Exit Sub 

End If 
End If 

If Not Simpan Then Exit Sub 

rsDataSA. Requery 

rsDataSA.Find "tipe='" & Trim(cmbTipe .Text) & ""',, adSearchForward, 1 
rsDataSA.Find "nomor="' & Trim(txtNomor.Text) & ""' , , adSearchForward 

LockField True 
EnableTombol True 
isKoreksi = False 
vNomor = "" 

End Sub 

Priva te Sub Form_Load() 
Me.Move 0, 0 
LockFieid True 
EnabieTomboi True 

SetComboTipe 

Set rsDataSA =New ADODB.Recordset 

rsDataSA.Open "select 
Tipe , Nomor, Diameter,St;oke, Gaya ,Tekanan , Daya , Kecepatan , Panjang , Lebar, Tin 
ggi,Waktu from details order by iipe,nomor,diameter,stroke", Conn , 
adOpenStatic, adlockOptimistic 

Set grdDataSA.DataSource = rsDataSA 

Tampi!Data 

If rsDataSA.EOF Then 
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txtTekanan.Text = "" 
txtOaya.Text = "" 
txtKecepatan. T exi = "" 
txtPanjang.Text = "" 
txtlebar. Text = '" ' 
txtTinggi.Text = "" 
txtWaktu.Text = "" 

End Sub 

Private Sub cmdKoreksi_ Click() 
LockField False 
EnabieTomboi False 
isKoreksi =True 
vNomor = Trim(txtNomor.Text) 
SetCombo Trim(rsOataSA!tipe) , cmbTipe 

End Sub 

Private Sub cmdSimpan_Ciick() 
If Not CekField Then Exit Sub 

If isKoreksi Then 
If vNomor <> Trim(txtNomor.Text) Then 

MsgBox "Nomor tidak boleh diubahl", vbExciamation 
Exit Sub 

End If 
Else 

If I sExist Then 
MsgBox "Nomor tersebut sudah ada~" . vbExclamation 
Exit Sub 

End If 
End If 

If Not Simpan Then Exit Sub 

rsOataSA.Requery 

rsOataSA.Find "tipe="' & Trim(cmbTipe.Text) & '"", , adSearchForward, 1 
rsOataSA.Find "nomor="' & Trim(txtNomor. Text) & ""' , , adSearchForward 

LockField True 
EnableTombol True 
isKoreksi = False 
vNomor = "" 

End Sub 

Private Sub Form_Load() 
Me .Move 0, 0 
LockField True 
EnableTombol True 

SetComboTipe 

Set rsOataSA =New ADODB.Recordset 

rsDataSAOpen "select 
Tipe , Nomor, Diameter, Stroke , Gay a, Tekanan , Oaya , Kecepatan, Panjang, Lebar, Tin 
ggi,Waktu from details order by iipe,nomor,diameier,stroke", Conn , 
adOpenStatic, adlockOptimistic 

Set grdOataSA.DataSource = rsDataSA 

TampiiData 

If rsOataSA.EOF Then 
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Kill DiskFile 
End If 

OestFileNum = FreeFile 
Open OiskFile For Binary As OestFileNum 

Numblocks = Filelength I BlockSize 
LeftOver= File length Mod BlockSize 

ByteData() = rsTemp(3).GetChunk(LeftOver) 
Put OestFileNum, , ByteData() 

Fori= 1 To Numblocks 
ByteData() = rsTemp(3).GetChunk(BiockSize) 
Put DestFileNum, , ByieData() 

Next i 

Close DestFileNum 

imgFoto.Picture = LoadPicture(App.Path & "\imagedsa1.bmp") 
picPathG = App.Path & "\imagedsa1.bmp" 

Else 
imgFoto.Picture = LoadPicture("") 

End If 

If IFilelengthF <> "0" Then 
FilelengthF = CLng(!FilelengthF) 

DiskFile = App.Path & "\imagedsa2.bmp" 
If Len(Dir$(0iskFile)) > 0 Then 

Kill DiskFile 
End if 

DestFileNum = FreeFile 
Open DiskFile For Binary As OestFileNum 

Numblocks = FilelengthF I BlockSize 
LeftOver= FilelengthF Mod BlockSize 

ByteData() = rsTemp(4).GetChunk(Left0ver) 
Put DestFileNum, , ByteData() 

Fori= 1 To Numblocks 
ByteOata() = rsTemp(4) .GetChunk(BiockSize) 
Put DestFileNum, , ByieData() 

Next i 

Close DestFileNum 

imgFungsi.Picture = LoadPicture(App.Path & "\imagedsa2 .bmp") 
picPathF = App.Path & "\imagedsa2.bmp" 

Else 
imgFungsi.Picture = LoadPicture("") 

End If 
End If 

End With 

rsTemp.Ciose 
Set rsTemp = Nothing 

End Sub 

Function CekField() As Boolean 
If Trim(txtNomor.Text) =""Then 

MsgBox "Nomor harus diisi l", vbExclamation 
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GoTo Keluar 
End If 

If Trim(txtDiameter.Text) =""Then 
MsgBox "Diameter harus diisi!" , vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtDiameter.Text) Then 
MsgBox "Diameter harus berupa angka!" , vbExclamation 
GoTo Keiuar 

End If 

If Trim(txtStroke.Text) =""Then 
MsgBox "Panjang Stroke harus diisi'" , vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtStroke.Text) Then 
MsgBox "Panjang Stroke harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Trim(txtTekanan.Text) =""Then 
MsgBox "Tekanan harus diisi!" , vbExclamation 
GoTo Keiuar 

End If 

If NotlsNumeric(txtTekanan.Text) Then 
MsgBox "Tekanan harus berupa angkal" , vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Trim(txtPanjang.Text) =""Then 
MsgBox "Panjang dimensional harus diisi!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtPanjang.Text) Then 
MsgBox "Panjang harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Trim(txtLebar.Text) = ""Then 
MsgBox "Lebar dimensional harus diisi!" , vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If NotlsNumeric(txtLebar.Text) Then 
MsgBox "Lebar harus berupa angka !", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Trim(txtTinggi .Text) ="" Then 
MsgBox "Tinggi dimensional harus diisi!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If NotlsNumeric(txtTinggi.Text) Then 
MsgBox 'Tinggi harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Trim(txtWaktu .Text) ="" Then 
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MsgBox "Waktu harus diisi!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End if 

If Not lsNumeric(txtWaktu.Text) Then 
MsgBox "Waktu harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

CekField = True 
Exit Function 

Keiuar: 
CekField = False 

End Function 

Function Simpan() As Boolean 
Dim strSQL As String 
Dim vGaya As Single 
Dim vDaya As Single 
Dim vKecepatan As Single 

On Error Go To Keluar 
Conn. Begin Trans 

vGaya = Trim(txtTekanan.Text) • 100000 • 3.14 • 
Kuadrat((Trim(txtDiameter.Text) 11000) I 2) 

vDaya = vGaya • (Trim(tx!Stroke. Text) ! 1000) ! Trim(ixtWakiu. Text) 
vKecepatan = (Trim(txtStroke.Text) I 1000) I Trim(txtWaktu.Text) 

If isKoreksi Then 
strSQL ="update details set diameter=" & txtDiameter.Text & "," 
strSQL = strSQL & "stroke=" & txt Stroke. Text & "," 
strSQL = strSQL & "gaya=" & Format(vGaya , "0.0000") & "," 
strSQL = strSQL & "tekanan=" & txtTekanan.Text & "," 
strSQL = strSQL & "daya=" & Format(vDaya , "0 0000") & "," 
strSQL = strSQL & "kecepatan=" & Format(vKecepatan , "0 0000") & "," 
strSQL = strSQL & "panjang=" & tx!Panjang.Text & "," 
strSQL = strSQL & "Iebar=" & txtlebar.Text & "," 
strSQL = strSQL & "tinggi=" & txtTinggi .Text & "," 
strSQL = strSQL & "waktu=" & txtWaktu .Text & "" 
strSQL = strSQL & "where tipe="' & Trim(cmbTipe.Text) & "'and nomor='" & 

Trim(txtNomor.Texi) & "'" 
Else 

strSQL "insert into 
details(tipe, nomor, diameter, stroke , gay a, tekanan , da ya , kecepa tan , panjang , Iebar, ti 
nggi ,waktu) values (" 

strSQL = strSQL & ""' & cmbTipe.Text & "' ," 
strSQL = strSQL & ""' & txtNomor.Text & "' ," 
strSQL = strSQL & "" & txtDiameter.Text & "," 
strSQL = strSQL & "" & txtStroke.Text & "," 
strSQL = strSQL & "" & Format(vGaya , "0 0000") & ", " 
strSQL = strSQL & "" & tx!Tekanan .Text & "," 
strSQL = strSQL & '"' & Format(vDaya , "0.0000") & "," 
strSQL = strSQL & "" & Format(vKecepatan , "0.0000") & "," 
strSQL = strSQL & "" & txtPanjang.Text & "," 
sirSQL = strSQL & "" & txilebar.Text & "," 
strSQL = strSQL & '"' & txtTinggi.Text & "," 
strSQL = strSQL & "" & txtWaktu .Text & ")" 

End If 

Conn .Execute strSQL 

Conn.CommitTrans 
Simpan = True 
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Exit Function 
Keluar: 

Conn. Rollback Trans 
MsgBox "Terjadi kesalahan penyimpanan: " & Err. Description 
Simpan =False 

End Function 

Function !sExist() As Boolean 
Dim rs As New AOOOB.Recordset 

rs.Open "select * from details where tipe="' & Trim(cmbTipe.Text) & "' and 
nomor='" & Trim(txtNomor.Text) & "'". Conn , adOpenStatic, adLockOptimistic 

If rs. EOF Then 
!sExist= False 

Eise 
!sExist= True 

End If 

Set rs = Nothing 
End Function 

Private Sub grdOataSA_RowCoiChange() 
If Not rsOataSA.EOF Then TampiiOata 

End Sub 

Sub SetCombo(vValue As String, ByRef cmbCombo As ComboBox) 
Dim i As Integer 

Fori = 0 To cmbCombo.ListCount- 1 
If cmbCombo.List(i) = vValue Then 

cmbCombo.Lisilndex = i 
Exit For 

End If 
Next i 

End Sub 

Public Sub SetT omboiOetail() 
cmdBaru.Visible =False 
cmdKoreksi.Visible =False 
cmdSimpan.Visible =False 
cmdBatai.Visible =False 
cmdHapus.Visible =False 
grdOataSA.Visible =False 
Labei20.Visible = False 
LockField True 

End Sub 

Publ ic Sub TampiiOetail(rs As AOODB .Recordset) 
Set rsOataSA = rs 

TampiiData 
SetTomboiDetail 
Me. Height= 6765 
cmd Keluar.Top = 5820 

End Sub 

Function Kuadrat(vValue As Single) As Single 
Kuadrat = vValue * vValue 

End Function 

21. l.akukan juga pada /)ouhle ucling dan N.o/(u:\ ' uc/uolor. 
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22.Seting Propertis untuk form - form yang kita buat yaitu 6 fom1 

dengan entry data dan entry Tipe menjadi Mdi child. Dengan 

merubah seting propertis sebagai berikut; 

11HasDC 
IHeiqht I ~~~co~textiD 
I KevPreviev,r 

\Left 
I Link)·11ode 

\Link.Topir: 

1 r .. 1axsutton 

\1~"1DIChild 

! ~·UnButton 
\ r~·1ou:;eicon 

1 l'tlousePointer 

\1~"1oveabie 

I r·ier;JOti.:.ter .. lenus 
()I FDrnnMr>dP 

True 
;3475 

0 
(Icon) 

False 

0 
0- None 

Forml 

False 

True 

f.~/se 

(None) 

0- Defauit 

True 

True 
n- NnnA 

--I 

I 
I 

I 
···· I 

Gambar.J8. Propertis V ntuk Seting M Dl Cltild. 

23. Kemudian buat suatu file Microsoft Acces dengan membuat suatu 

tabel untuk single acting, double acting, dan rotary. Untuk Single 

acting maupun double acting dibuat dcngan memasukkan 

parameter Tipe, nomor, diameter, panjang stroke, tekanan, 

panjang, Iebar, tinggi, waktu,gaya,kccepatan dan daya. Sedangkan 

untuk tipe rotary dimasukkan parameter Tipe , Nomor, Diameter, 

Max.Swifel angle, Tekanan, Panjang, Lebar, Tinggi , Waktu, Torsi , 

Kecepatan, Gaya, dan Daya. 

:23 Pembuatan Form Penentuan aktuator, Untuk pembuatan form 1111 

kita harus memasukkan componcn baru kedalam tools standart; 

klik kanan pada daerah toolbar, kemudian akan muncul ; 
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CQ.mponents ... 

B_dd Tab ... 

.; Doc!sable 

t!ide 

kemudian klik componen. lalu akan muncul: 

Components 

Controls · Designers : lnsertable Objects · 

Microsoft PictureCiip Control 6. U 

1Ylicrosoft PropShell Control !. 0 

Microsoft RemoteData Control6.0 

' ~ Microsoft Rich Textbox Control6.0 

Microsoft Script Control 1 . 0 
Microsoft Shell Controls And Automation 

1Ylicrosoft Sysinfo Control 6. 0 

~ r.;;·~~-~-~.S.?.f.t~~-~-~--.-~-~-~-i§~.--<~h-~-~.r.~·-:_!J.·: . .-.:~.--:·.·.-.-,-.-~---,--~.-.-.J 
1Ylicrosoft TV CA Type Library 
Microsoft Windows Common Controls 5.0 (SP2) 

1Ylicrosoft Windows Common Controls 6.0 

1Ylicrosoft Windows Common Controls-2 5.0 (SP: 
~~licrosoft Windows Common Controls-2 6.0 v 

< > 

Microsoft Tabbed Dialog Control 6.0 

Location: C:\WINDOWS\System32\TABCTL32.0CX 

_:j ..:!..:!1 

... - lt=-
ceo gg-

EJil ~. •' ;:~ 

... ~ ~ 

Browse ... 

1- Selected Items Only 

------------;=:====~---· 

' I 

OK Cancel J _ A_p_ply _ _;' I 

Gamhar.19. Componen untuk Tabbed pad a form penentwm. 

Lalu pilih Microsott Tabbed Dialog control 6.0. kemudian pada 

toolbar akan muncul component baru yaitu SSTab. 

Kemudian klik SSTab tersebut lalu drag ke form aplikasi. buat 

seperti gbr beri kut: 
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~ Foun) 

Tab 0 Tabl T~b 2 

Gambar.20.Perancangan Tabbed Penentuati Aktuator. 

Kemudian drag juga com on button. label, dan textbox. serta 

flexgrid. dimana tlexgrid tersebut nantinya berfungsi untuk 

menmpilkan data yang kita cari. Susun seperti gbr berikut: 

f:::l Fouu2 

Tab 0 1 Tab1 l r .. b 2 

Label1 

Command1 Comm~nd2 

Comm.:::md3 Command4 Commund5 

Gambar.21. Tampi!an rancangan penentuan Aktuator. 

2-L Kemudian ubah propertisnya sehingga menjadi; 
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tl. ptoSwitchBoard- frmPenentuan (Form) 
·-----------

' Pe ne ntuan Aktuator 

Fungsi T Gaya l Daya Ukuran Dimensional 

M asukkan fungsi dari aktualor : r I 
L---------------------------------~ 

.Cari ~kip 

•. . ... .... . . . . 

Gambar.22.Form Penentmm Aktuutor yang sudalt judi. 

25. Kem udian ketikkan coding untu k pencarian fungs i ; 

Dim strSQL As String 
Dim rs As New ADODB.Recordset 
Dim vValue As Single 
Dim is Upper As Boolean 
Dim islower As Boolean 
Dim strArrFilter(3) As String 
Dim strArrField(3) As String 

Private Sub cmdCariDaya_Ciick() 
Dim rsTemp As New ADODB.Recordset 

lfTrim(txtDaya.Text) =""Then 
l'vlsgBox "Besar day a harus ditentukan terlebih dahulu!". vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtDaya.Text) Then 
MsgBox "Besar day a harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not GetRecordset("Daya", txtDaya, rsTemp) Then Go To Keluar 

Me.MousePointer = vbHourglass 
Set grdData.DataSource = rsTemp 
Me.MousePointer = vbDefault 

ssTab.Tab = 3 
EnableTab 3 



Keluar: 
Set rsTemp =Nothing 

End Sub 

Private Sub cmdCariFungsi_ Click() 
ssTab.Tab = 1 
EnableTab 1 
strArrField(O) = "b.keterangan like'%" & txtFungsi.Text & "%"' 

Me.MousePointer = vbHourglass 
If rs .State Then rs.Ciose 
rs.Open"select . 

Tipe .a. Nomor,a. Gay a, a. Day a. a. Panjang,a. Lebar, a. Tinggi,b. Keterangan from 
(select tipe .nomor,gaya,daya,panjang,lebar,tinggi from details union select 
tipe.nomor.gaya,daya,panjang,lebar, tinggi from detaild union select 
tipe.nomor,gaya,daya,panjang,lebar,tinggi from detailr) as a,(select 
tipe.keterangan from master) as b where a.tipe=b.tipe and keterangan like '%" & 
txtFungsi.Text & "%"', Conn, adOpenStatic, adlockOptimistic 

Set grdData .DataSource = rs 
Me.MousePointer = vbDefau lt 

Keluar: 
Set rsTemp =Nothing 

End Sub 

Private Sub cmdCariGaya_Ciick () 
Dim rsTemp As New ADODB.Recordset 

If Trim(txtGaya.Text) = ""Then 
MsgBox "Besar gaya harus ditentukan terlebih dahulu!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtGaya.Text) Then 
MsgBox "Besar gaya harus berupa angka !", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not GetRecordset("Gaya", txtGaya, rsTemp) Then GoTo Keluar 

Me.MousePointer = vbHourglass 
Set grdData. DataSource = rsTemp 
Me.MousePointer = vbDefault 

ssTab.Tab = 2 
EnableTab 2 

Keluar: 
Set rsTemp = Nothing 

End Sub 

Private Sub cmdCariUkuran_ Click() 
Dim rsTemp As New ADODB.Recordset 

If optPanjang Then 
If Trim(txtPanjang. Text) = '"' Then 

MsgBox "Panjang dimensiona l harus ditentukan terlebih dahulu 1" , 

vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtPanjang.Text) Then 
MsgBox "Panjang dimensional harus berupa angka 1" , vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 
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If Not GetRecordset("Panjang", txtPanjang, rsTemp) Then Go To Keluar 

Me.MousePointer = vbHourglass 
Set grdData.DataSource = rsTemp 
Me.MousePointer = vbDefault 

Elself optLebar Then 
If Trim(txtLebar.Text) =""Then 

MsgBox "Lebar dimensional harus ditentukan terlebih dahulu!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not lsNumeric(txtLebar.Text) Then 
MsgBox "Lebar dimensional harus berupa angka!", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not GetRecordset("lebar", txtLebar, rsTemp) Then GoTo Keluar 

Me.MousePointer = vbHourglass 
Set grdData.DataSource = rsTemp 
Me.MousePointer = vbDefault 

Else If optTinggi Then 
If Trim(txtTinggi.Text) =""Then 

MsgBox "Tinggi dimensional harus ditentukan terlebih dahulu !", 
vbExclamation 

GoTo Keluar 
End If 

If Not lsNumeric(txtTinggi.Text) Then 
MsgBox "Tinggi dimensional harus berupa angkal", vbExclamation 
GoTo Keluar 

End If 

If Not GetRecordset("Tinggi", txtTinggi, rsTemp) Then GoTo Keluar 

Me.MousePointer = vbHourglass 
Set grdData.DataSource = rsTemp 
Me.MousePointer = vbDefault 

End If 

Keluar: 
Set rsTemp =Nothing 

End Sub 

Private Sub cmdDetaii_Ciick() 
Dim rsTemp As ADODB.Recordset 
Dim frmS As frmDataSA 
Dim frmD As frmDataDA 
Dim frmR As frmDataR 

If grdData.Rows > 1 Then 
Set rsTemp =New ADODB.Recordset 
rsTemp.Open "select • from details where tipe="' & 
grdData.TextMatrix(grdData.Row, 0) & "'and nomor="' & 
grdData.TextMatrix(grdData.Row, 1) & '"",Conn, adOpenStatic, 
adlockOptimistic 
If rsTemp.EOF Then 

If rsTemp.State Then rsTemp.Ciose 
rsTemp.Open "select • from detaild where tipe="' & 

grdData.TextMatrix(grdData.Row, 0) & "'and nomor="' & 
grdOata.TextMatrix(g rdData .Row, 1) & ""', Conn, adOpenStatic, 
adLockOptimistic 
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If rsTemp.EOF Then 
If rsTemp.State Then rsTemp.Ciose 
rsTemp.Open "select • from detailr where tipe='" & 

grdData.TextMatrix(grdData.Row, 0) & '"and nomor="' & 
grdData.TextMatrix(grdData.Row. 1) & "'", Conn, adOpenStatic, 
adLockOptimistic 

If rsTemp.EOF Then 
MsgBox "Data tidak ada !", vbExclamation 

Else 
Set frmR =New frmDataR 
frmR.TampiiDetail rsTemp 
frmR.Show 

End If 
Else 

Set frmD = New frmDataDA 
frmD.TampiiDetail rsTemp 
frmD.Show 

End If 
Else 

Set frmS = New frmDataSA 
frmS.TampiiDetail rsTemp 
frmS.Show 

End If 
End If 

End Sub 

Private Sub cmdKeluar_Ciick() 
Set frmPenentuan = Nothing 
Unload Me 

End Sub 

Private Sub cmdReset_Ciick() 
ssTab.Tab = 0 
EnableTab 0 
Erase strArrField 
lnitializeDB 

End Sub 

Private Sub cmdSkipDaya_Ciick() 
ssTab.Tab = 3 
EnableTab 3 

End Sub 

Private Sub cmdSkipFungsi_Ciick() 
ssTab.Tab = 1 
EnableTab 1 

End Sub 

Private Sub cmdSkipGaya_Ciick() 
ssTab.Tab = 2 
Enable Tab 2 

End Sub 

Private Sub Form_Load() 
Me.Move 0, 0 
Enable Tab 0 
lnitia lizeDB 

End Sub 

Function GetRecordset(vVariable As String, vTextBox As TextBox, ByRef myRs As 
ADODB.Recordset) As Boolean 

Dim strSQL As String 
Dim vValue As Double, vValueTemp As Double 
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Dim vValue As Double, vValueTemp As Double 
Dim st;Select As String , strGroup As String, strWhere As String, strHaving As 

String 

If vVariable = "Gaya" Then 
strArrField(1) = "a.gaya<=" & vTextBox.Text 

Elself vVariable = "Daya" Then 
strArrField(2) = "a.daya<=" & vTextBox.Text 

Else If vVariable = "Panjang" Then 
strArrField(3) = "a.panjang<=" & vTextBox.Text 

Else If vVariable = "Lebar" Then 
strArrField(3) ="a. Iebar<=" & vTexiBox. Text 

Else If vVariable = "Tinggi" Then 
strArrField(3) = "a.tinggi<=" & vTextBox.Texl 

End If 

slrSelect = GetSQL(vVariable, "max", strWhere, strGroup, strf-idvi11y} 

:mSQL = "seieci max( a.'' & vVariabie & ") as ., & vVariabie & .. frurr1(" 
:~;-SQL = strSQL & "setect tipe , nomor, gaya , daya , pa•,~~:-,; , :c:;::-,!;;--;;;; ~rem ~ata;:~ 

union select tipe,nomor,gaya,daya,panjang,lebar,tinggi from delaild union se!prt 
tipe ,nomor,gaya ,daya,panjang,lebar,tinggi from detailr) as a," 

strSQL = strSQL & "(select tipe,keterangan from master) b where a.tipe=b.tipe and 
" & strWhere & sirHaving 

If myRs.State Then myRs.Ciose 
myRs.Open strSQL, Conn , adOpenStatic, adlockOptimistic 

If myRs. EOF Then 
If vVariab/e = "Gaya" Then 

strArrField(1) = "a.gaya>=" & vTextBox.Text 
Elself vVariable = "Daya" Then 

strArrField(2) = "a.daya>=" & vTextBox.Text 
Elself vVariable = "Panjang" Then 

strArrField(3) = "a.panjang >=" & vTextBox.Text 
Elself vVariable ="Lebar" Then 

strArrField(3) = "a.lebar>=" & vTextBox.Text 
Elself vVariable = "Tinggi" Then 

strArrField(3) = "a.tinggi >=" & vTextBox.Text 
End If 

strSelect = GetSQL(vVariable , "min", strWhere, strGroup, strf-idvi11y} 

:m50i.. =- ":;~ieci min(a. ·• & v\iariabie & ")as., & vVariabie & .. frurr~(" 
:~:-SOL= stiSOL & ~~select tipe , nomor, gaya , day~ , ;:,a;-.jo;-.~,:.;;t.~;- , ~;;-,~~; ~:-:.:-.i 

details union selecttipe,nomor,gaya,daya,panjang,lebar,tinggi from de!aild uninn 

select tipe ,nomor,gaya ,daya ,panjang,lebar,tinggi from detailr) as a," 
strSQL = strSQL & "(select tipe,keterangan from master) b where a. tipe=b. tipe 
and " & strWhere & strHaving 

If myRs.State Then myRs.Ciose 
myRs.Open strSQL, Conn , adOpenStatic, adlockOptimistic 

If myRs EOF Then 
MsgBox "Data tidak ada!", vbExclamation 
GetRecordset = False 
Exit Function 

Else 
If vVariable = "Gaya" Then 

strArrField (1) = "a.gaya=" & myRs!gaya 
Else if vVariable = "Daya" Then 

strArrField(2) = "a.daya=" & myRs!daya 
Elself vVariable = "Panjang" Then 

strArrField(3) = "a .panjang=" & myRs!panjang 
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Elself vVariable = "Lebar" Then 
strArrField(3) = "a.lebar=" & myRs!lebar 

Elself vVariable = ''Tinggi" Then 
strArrField(3) = "a.tinggi=" & myRs!tinggi 

End If 

strSelect = GetSQL("None", "min", strWhere, strGroup , strHaving) 

strSQL = "select" & strSelect & "from(" 
strSQL = strSQL & "select tipe ,nomor,gaya ,daya,panjai.g,:c;t;.;;,:;;-;gg; ~;;:;;-;-; 

detaiis union select tipe,nomor,gaya,daya,panjang,iebar,tinggi from detaiid unior 
select tipe,nomor,gaya ,daya ,panjang,lebar,tinggi from detailr} as a," 

strSQL = strSQL & "(select tipe,keterangan from master) b where a.tipe=b.tipe 
and " & strWhere 
End If 

Eise 
If vVariable = "Gaya" Then 

vValue = myRs!gaya 
Elself vVariable = "Daya" Then 

vValue = myRs!daya 
Eiself vVariable = "Panjang" Then 

vValue = myRs!panjang 
Else If vVariable = "Lebar" Then 

vValue = myRs!lebar 
Elself vVariable = "Tinggi" Then 

vValue = myRsttinggi 
End If 

If vValue = Trim(vTextBox.Text) Then 
If vVariable = "Gaya" Then 

strArrField(1 ) = "a.gaya=" & vTextBox.Text 
Elself vVariable = "Daya" Then 

strArrField(2) = "a.daya=" & vTextBox.Text 
Elself vVariable = "Panjang" Then 

strArrField(3) = "a.panjang=" & vTextBox.Text 
Else If vVariable = "Lebar" Then 

strArrField(3) = "a.lebar=" & vTextBox.Text 
Else If vVariable = "Tinggi" Then 

strArrField(3) ="a tinggi=" & vTextBox .Text 
End If 

st rSelect = GetSQL("None", "min", strWhere , strGroup, strHaving) 

strSQL = "select " & strSelect & " from(" 
strSQL = strSQL & "select tipe ,nomor,gaya ,daya ,panja;-,g ,:.;;ca;,:;;-,;:;g; ~;.:,;-,; 

details union select tipe,nomor,gaya,daya,panjang,lebar,tinggi from detaild L!nion 
select tipe ,nomor,gaya,daya ,panjang ,lebar,tinggi from detailr) as a," 

strSQL = strSQL & "(select tipe,keterangan from master) b where a.tipe=b.tipe 
and " & strWhere 
Else 

If vVariable = "Gaya" Then 
strArrField(1 ) = "a.gaya >=" & vTextBox.Text 

Elself vVariable = "Daya" Then 
strArrField(2) = "a .daya>=" & vTextBox.Text 

Else If vVariable = "Panjang" Then 
strArrField (3) = "a.panjang>=" & vTextBox. Text 

Else If vVariable = "Lebar" Then 
strArrField(3) = "a.lebar>=" & vTextBox. Text 

Else If vVariable = "Tinggi" Then 
strArrField(3) = "a.tinggi>=" & vTextBox.Text 

End If 

strSelect = GetSQL(vVariable, "min", strWhere, strGroup, strHaving) 
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strSQL ="select min(a." & vVariable & ") as" & vVariable & "from(" 
strSQL = strSQL & "select tipe ,nomor,gaya,daya,panjang,lebar,tinggi from 

details union select tipe,nomor,gaya,daya,panjang,lebar,tinggi from detaild union 
select tipe ,nomor,gaya ,daya ,panjang,iebar,tinggi from detailr) as a," 

strSQL = strSQL & "(select tipe,keterangan from master) b where a.tipe=b.tipe 
and " & strWhere & strHaving 

If myRs.State Then myRs.Ciose 
myRs.Open strSQL, Conn , adOpenStatic, adlockOptimistic 

If myRs.EOF Then 
If vVariable = "Gaya" Then 

strArrFieid(1) = "a.gaya=" & vVaiue 
Else If vVariable = "Daya" Then 

strArrField(2) = "a.daya=" & vValue 
Elself vVariable = "Panjang" Then 

strArrField(3) = "a.panjang=" & vValue 
Elself vVariable = "Lebar" Then 

strArrField(3) = "a.lebar=" & vValue 
Else If vVariable = "Tinggi" Then 

strArrField(3) = "a.tinggi=" & vValue 
End If 

strSelect = GetSQL("None", "min", strWhere, strGroup, strHaving) 

strSQL = "select" & strSelect & " from(" 
strSQL = strSQL & "select tipe ,nomor,gaya ,daya ,panjang ,lebar,tinggi from 

details union select iipe,nomor,gaya ,daya,panjang,lebar,tinggi from detaild union 
select tipe,nomor,gaya ,daya ,panjang,lebar,tinggi from detailr) as a," 

strSQL = strSQL & "(select tipe,keterangan from master) b where 
a.tipe=b.tipe and" & strWhere 

Else 
If vVariable = "Gaya" Then 

vValueTemp = myRs!gaya 
Elself vVariable = "Oaya" Then 

vValueTemp = myRsldaya 
Elself vVariable = "Panjang" Then 

vValueTemp = myRslpanjang 
Else If vVariable = "Lebar" Then 

vValueTemp = myRs!Jebar 
E/se/f vVariab/e = "Tinggi" Then 

vValueTemp = myRs!tinggi · 
End If 

If vVariable = "Gaya" Then 
strArrField(1) = "a.gaya in(" & vValue & "," & vValueTemp & ")" 

Elself vVariable = "Daya" Then 
strArrField(2) = "a.daya in (" & vValue & "," & vValueTemp & ")" 

Else If vVariable = "Panjang" Then 
strArrField(3) = "a.panjang in (" & vValue & "," & vValueTemp & ")" 

Else If vVariable = "Lebar" Then 
strArrField(3) = "a.lebar in(" & vValue & "," & vValueTemp & ")" 

Elself vVariable = "Tinggi" Then 
strArrField(3) = "a. tinggi in (" & vValue & "," & vValueTemp & ")" 

End If 

strSelect = GetSQL("None", "min", strWhere, strGroup, strHaving) 

strSQL = "select" & strSelect & " from(" 
strSQL = strSQL & "select tipe ,nomor,gaya,daya ,panjang ,lebar,tinggi from 

details union select tipe,nomor,gaya,daya,panjang,lebar,tinggi from detaild union 
select tipe ,nomor,gaya ,daya ,panjang,lebar,tinggi from detailr) as a," 

strSQL = strSQL & "(select tipe,keterangan from master) b where 
a.tipe=b.tipe and" & strWhere 



End If 
End If 

End If 

If myRs.State Then myRs.Ciose 
myRs.Open strSQL, Conn , adOpenStatic, adlockOptimistic 

GetRecordset = True 
End Function 

Function CekField(vTextBox As TextBox, vStr As String) As Boolean 
If Trim(vTextBox.Text) =""Then 

MsgBox vStr & " harus diisi!", vbExclamation 
Exit Function 

End If 

If Not lsNumeric(vTextBox.Text) Then 
MsgBox vStr & " harus berupa angka!", vbExclamation 
Exit Function 

End If 

CekField = True 
End Function 

Sub EnableTab(vlndex As Integer) 
Dim i As Integer 

Fori = 0 To 3 
\f i = vlndex Then 

ssTab TabEnabled(i) =True 
Else 

ssTab.TabEnabled(i) =False 
End If 

Next i 
End Sub 

Sub lnitializeDB() 
Dim strSQL As String 

strSQL ="select 
a. Tipe ,a.Nomor,a.Gaya ,a.Daya,a. Panjang ,a.Lebar,a. Tinggi ,b. Keterangan from (" 

strSQL = strSQL & "select Tipe,Nomor,Gaya ,Daya,Panjang ,Lebar,Tinggi from 
details union " 

strSQL = strSQL & "select Tipe,Nomor,Gaya ,Daya,Panjang ,Lebar,Tinggi from 
detaild union " 

strSQL = strSQL & "select Tipe,Nomor,Gaya,Daya ,PanJang,Lebar,Tinggi from 
detailr) as a," 

strSQL = strSQL & "(select Tipe,Keterangan from master) as b" 
strSQL = strSQL & "where a.tipe=b .tipe" 

If rs.State Then rs.Ciose 
rs.Open strSQL, Conn , adOpenStatic, adlockOptimistic 

Set grdData.DataSource = rs 
End Sub 

Function GetStrFilter() As String 
Dim i As Integer 
Dim strTemp As String 

Fori = 0 To UBound(strArrFilter) 
\f strArrFilter(i) <> ""Then 

strTemp = strTemp & llf(strTemp = "", "", " and "i & strArrFilter(i) 
End If 
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Next i 

GetStrFilter = strTemp 
End Function 

Function GetStrField() As String 
Dim i As Integer 
Dim strTemp As String 

Fori= 0 To UBound(strArrField) 
If strArrField(i) <> "" Then 

strTemp = strTemp & llf(strTemp = "" , "" , "and ") & strArrField(i) 
End If 

Next i 

GetStrField = strTemp 
End Function 

Function GetSQL_(vStr As String , strOp! As String, ByRef vSQLWhere As String , 
ByRef vSQLGroup As String, ByRef vSQLHaving As String) As String 

Dim i As Integer 
Dim strTemp As String 
Dim vStrSQL As String 
Dim vStrGroup As String 
Dim isAdaAwal As Boolean 

vStrGroup = "group by a.Tipe,a.Nomor" 
vStrSQL = "a.Tipe ,a.Nomor" 
isAdaAwal =True 

If vStr = "Gay a" Then 
vStrSQL = vStrSQL & " ," & strOp! & "(a.Gaya) as Gaya" 
vSQLHaving ="having" & strOp! & "(a.Gaya) is not null" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a.Gaya" 
If isAdaAwal Then 

vStrGroup = vStrGroup & ",a.Gaya" 
Else 

vStrGroup = vStrGroup & "a.Gaya" 
End If 
isAdaAwal = True 

End If 

If vStr = "Daya" Then 
vStrSQL = vStrSQL & "," & strOpt & "(a .Daya) as Oaya" 
vSQLHaving ="having" & strOp! & "(a.Daya) is not null" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a.Daya" 
If isAdaAwal Then 

vSirGroup = vStrGroup & ",a.Daya" 
Else 

vStrGroup = vStrGroup & "a.Daya" 
End If 
isAdaAwal =True 

End If 

If vStr = "Panjang" Then 
vStrSQL = vStrSQL & " ," & strOp! & "(a .Panjang) as Panjang" 
vSQLHaving ="having" & strOpt & "(a.Panjang) is not null" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a.Panjang" 
If isAdaAwal Then 

vSirGroup = vStrGroup & ", a.Panjang" 
Else 
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vStrGroup = vStrGroup & "a.Panjang" 
End If 
isAdaAwal =True 

End if 

If vStr = "Lebar" Then 
vStrSQL = vStrSQL & "," & strOpt & "(a. Lebar) as Lebar" 
vSQLHaving = " having" & strOp! & "(a. Lebar) is not nuJI" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a. Lebar" 
If isAdaAwal Then 

vStrGroup = vStrGroup & ",a. Lebar" 
Else 

vStrGroup = vStrGroup & "a. Lebar" 
End If 
isAdaAwai =True 

End If 

If vStr = "Tinggi" Then 
vStrSQL = vStrSQL & "," & strOp! & "(a.Tinggi) as Tinggi" 
vSQLHaving ="having" & strOpt & "(a.Tinggi) is not null" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a.Tinggi" 
If isAdaAwal Then 

vStrGroup = vStrGroup & ",a. Tinggi" 
Else 

vStrGroup = vStrGroup & "a.Tinggi" 
End If 
isAdaAwal =True 

End If 

vStrSQL = vStrSQL & ",b.Keterangan" 
vStrGroup = vStrGroup & ",b.Keterangan" 

Fori= 0 To UBound(strArrField) 
If strArrField(i) <> "" Then 

strTemp = strTemp & JJf(strTemp = "", "", "and") & strArrField(i) 
End If 

Next i 

vSQLGroup = vStrGroup 
vSQLWhere = strTemp 
GetSQL_ = vStrSQL 

End Function 

Function GetSQL(vStr As String, strOp! As String , ByRef vSQLWhere As String , 
ByRef vSQLGroup As String, ByRef vSQLHaving As String) As String 

Dim i As Integer 
Dim strTemp As String 
Dim vStrSQL As String 
Dim vStrGroup As String 
Dim isAdaAwal As Boolean 

vStrGroup ="group by a.Tipe,a.Nomor" 
vStrSQL = "a. Tipe ,a.Nomor" 
isAdaAwal =True 

If vStr = "Gaya" Then 
vStrSQL = vStrSQL & " ," & strOpt & "(a .Gaya) as Gaya" 
vSQLHaving = " having" & strOp! & "(a.Gaya) is not nuiJ" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a.Gaya" 
If isAdaAwal Then 

vStrGroup = vStrGroup & ",a.Gaya" 
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Else 
vStrGroup = vStrGroup & "a.Gaya" 

End If 
isAdaAwal =True 

End If 

If vStr = "Daya" Then 
vStrSQL = vStrSQL & "," & strOp! & "(a.Oaya) as Oaya" 
vSQLHaving ="having" & strOp! & "(a.Daya) is not null" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a.Daya" 
If isAdaAwal Then 

vStrGroup = vStrGroup & ",a.Daya" 
Else 

vStrGroup = vStrGroup & "a.Daya" 
End If 
isAdaAwal = True 

End If 

If vStr = "Panjang" Then . 
vStrSQL = vStrSQL & " ," & strOp! & "(a.Panjang) as Panjang" 
vSQLHaving = "having" & strOp! & "(a.Panjang) is not nuJJ" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a Panjang" 
If isAdaAwal Then 

vStrGroup = vStrGroup & ",a.Panjang" 
Else 

vStrGroup = vStrGroup & "a.Panjang" 
End If 
isAdaAwal =True 

End If 

If vStr = "Lebar" Then 
vStrSQL = vStrSQL & "," & strOpt & "(a.lebar) as Lebar" 
vSQLHaving = "having" & strOp! & "(a.Lebar) is not null" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a. Lebar" 
If isAdaAwal Then 

vStrGroup = vStrGroup & ",a. Lebar" 
Else 

vStrGroup = vStrGroup & "a. Lebar" 
End If 
isAdaAwal =True 

End If 

If vStr = "Tinggi" Then 
vStrSQL = vStrSQL & "," & strOpt & "(a.Tinggi) as Tinggi" 
vSQLHaving = "having " & sirOpt & "(a. Tinggi) is not null" 

Else 
vStrSQL = vStrSQL & ",a.Tinggi" 
If isAdaAwal Then 

vStrGroup = vStrGroup & ",a.Tinggi" 
Else 

vStrGroup = vStrGroup & "a.Tinggi" 
End If 
isAdaAwaJ =True 

End If 

vStrSQL = vStrSQL & ",b.Keterangan" 
vStrGroup = vStrGroup & ",b.Keterangan" 

Fori= 0 To lJBounp(strArrField) 
ll s)rArrfi~lct(i) <> '"' Then 

WTernp = ~trT~mp & lif(~lrTemp = "", "", "9n~ ") ~ :i\rArrfi¥1d(i) 
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Project - proSwitchBoard ~ 

< 

-
1:J frmDataDA (frmDataDA .frr ,.. 

I:J frmDataR (frmDataR.frm) 

ci frmDataSA (frmDataSA .frrr 
1:J frmDoubleAct (frmDoubleA 
":! frmMain (frmMain.frm) 

I:J frmPenentuan (frmPenentL 
I:J frmRotary (frmRotary .frm) 

I:J frmSingleAct (frmSingleAct 

_5 Modules 

~ r~·~~~·~~·.(~.~~.~.-:~~~.iJ! 

> 
v 

Gamhar.25.Project Explorer padaform Jltfodule 

Kemudian kita buka form untuk coding nya dengan meng klik gbr LJ 

padajendela project explorer. 

24. Lalu kita ketikkan coding berikut : 

Public Conn As New ADODB.Connection 

Sub OpenConn() 
Conn.Open "Provider=Microsoft.Jet.OLEDB.4.0;Data 

App.Path & "\mydb.mdb;Persist Security lnfo=False" 
End Sub 

Sub CloseConn() 
Conn.Ciose 

End Sub 

Source=" & 

Sehingga kita bisa mendapatkan konc:ksi antara data dan user interface 

yang kita buat dengan sothvare VB tersebut. 
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Next i 

vSQLGroup = vStrGroup 
vSQLWhere = strTemp 
GetSQL = vStrSQL 

End Function 

25. Kemudian disini kita coba untuk membuat Connection string, 

dimana connection string terebut berfungsi untuk membuat 

koneksi antara data dengan tampilan program. Mula mula kita buat 

suatu fungsi modul dalam Visual basic.dengan cara add new 

modul. Seperti pada gambar berikut; 

~ (:iodule 

~ ~lass Module 

·~ l,[ser Control 

~ Ptoperty Page 

Gambar.23.Menu Untok membuat Module. 

Sehingga akan muncul tampilan sperti berikut ; 

1 Add Module r}j[8) 
New I Existing I 

1l.. ) 
1{~-::; 

··-------------- I ! 

II 
·1 Module 

Open 

I! 

I~ 
i 
I; 
I i 
I 
I' I: 
II 

I ,. 

__ Cancel __ ] , 1 

I i 
Help · /I _____ .:._____j . ' 

-----------------------------' 
Don't show this dialog in the future 

0• , __ 

Gambar.24.Menu Add Module. 

Lalu klik tombol Open. 

Sehingga pada Jendela Project explorer akan tampil seperti berikut: 
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Dimana A merupakan Luas Permukaan Piston; 

A= \14 7i 0 2 

A= \14 X 3.14 X ( 0.032 )2 

= 8.0384 x I 04 m2 

Maka; F = p.A 

= 9.105 
X 8.0384 X 104 

= 723.456 N 

Volume Fluida ; 

l1V=Axs 

Dimana s merupakan panjang stroke aktuator. 

Maka l1 V = 8.03 84 I 04 x 0.02 

= 0.161 x 104 m3 

Energi mekanik ( W ) 

w = p.l1 v 

= 9.1 05
. 0.161 X I 0--1 

= 14.69 J 

Kecepatan ( v ) = s I t 

Daya ( P); 

= 0.02 I 2 

=0.01 mls 

P= W I t 

= 14.69 I 2 

= 7.23 w 
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V.2. DOUBLE ACTING CYLINDER. 

Data yang didapat pada tipe linear Double Acting Cylinder yaitu ; 

Pada aktuator Double acting ; 

Tipe;ADVU 

Diameter Piston ; 125 mm 

Panjang Stroke ; 400 mm 

Tekanan; 9 Bar= 9.105 N/m2 

Maka; 

Gaya (F)= P. A 

Dimana A merupakan Luas Permukaan Piston; 

A= Y4 ;r D2 

A = Y4 X 3 .14 X ( 0. 12 5 )2 

= 122.656 x 104 m2 

Maka; F = P.A 

= 9.105 
X 122.656 X 10-~ 

= 11039.06 N 

Volume Fluida; 

~V=Axs 

Dimana s merupakan panjang stroke aktuator. 

Maka ~ v = I 22.656. o-~ X 0.4 

= 49.06 X I o-t m3 

Energi mekanik ( W ) 

W=p.~ V 

= 9.1 05
• 49.06 X 104 
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= 4415.616 J 

Kecepatan ( v ) = s I t 

Daya ( P); 

= 0.4 I 2 

= 0.2 mls 

P= WIt 

= 4415.616 I 2 

= 2207.813 w 

V.3. ROTARY ACTUATOR. 

Data yang didapat pada tipe Rotary Actuator yaitu ; 

Pada Rotary actuator; 

Tipe ; DRQ 

Diameter Piston ; 25 mm 

Max Swifel Angle ; 360 mm 

Tekanan ; 9 Bar= 9.105 Nlm2 

Maka ; 

Gaya ( F)= P. A 

Dimana A merupakan Luas Permukaan Piston: 

A= ~ ~D2 

A= ~ X 3.14 X ( 0.025 i 

= 490.625 x I 0-1 m2 

Maka; F = P.A 

= 9.105 
X 490.625 X 10--+ 
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=44156.25 N 

Kecepatan angular ( ffi ) ; 

(J) =8/t 

ffi = (360° I 57.30°)/ 2 = 3.14 rad/s 

= 3. 141 X 9.549 

= 29.996 rpm 

Dimana t merupakan waktu yang kita butuhkan 

Maka Torsi ( r) ; 

r =Fxd 

= 44156.25 X (0.5 X 0.025) 

=5.5195Nm 

Daya ( P) ; 

P= 'tX(J) 

= 5.512 X 29.996 

= 165.57 w 
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V.4. PEMBAHASAN 

Dari perhitungan- perhitungan tersebut maka dapat kita ketahui suatu grafik 

karakteristik untuk Actuator Single acting ; 

Diameter Vs Ga a 
1W ,-------------------~~~~~~~--------------------, 

100 

I 

- ~I @ -+-aevu I 
E ----u L.. 

<I) aevulq -Q;) 
--*---- aevulqz i E 
~enm l ns 

Cl -+-eseu 
40 

II 
20 

0 ~----~----~------~------------~----~----~----~ 

0 1000 

I - - - ------------· 

2000 ~aya(NF 5000 6000 7000 8000' 

---------- ---· ____________ j 

Gambar.26.Grajik Diameter v.~· Gaya pada Single acting LJ!Iinder. 

Dari grafik ini dapat kita ketahui bahwa semakin besar diameter dalam 

piston akan menghasilkan gaya yang besar pula. Pada grafik tersebut terlihat 

hampir seperti berbanding lurus walaupun ada beberapa actuator yang lebih besar, 

disini menjelaskan bahwa pada masing - masing tipe mempunyai ukuran diameter 

yang cenderung sama walaupun fungsi dan karakteristiknya berbeda. 
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60 
p Stroke Vs 

-+-AEVU 

50 _._PEVUz 

PEVULQ 

~PEVULQZ 

e-40 -+--EMM 
E -+-ESEU 
C1) 

-e3o -en 
C) 

.~20 
c: 
C'G 

0.. 

10 

0 I 

0 20 40 Daya (W) 60 80 1 

Gambar.27.Grajik Panjang Stroke Vs Daya pada Single Acting Cylinder. 

Antara panjang stroke dengan daya terjadi suatu keterkaitan, dimana daya 

yang besar tidak selalu didapatkan dengan menambah panjang langkah pada suatu 

actuator. Ada beberapa factor lain yang juga sangat mempengaruhi besarnya daya 

seperti diameter piston dan berapa tekanan operasionalnya. Dari grafik ini terbaca 

bahwa panjang stroke dapat mempengaruhi daya yang dihasilkan oleh aktuator. 
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Daya Vs Gaya (Single Acting) 

-+-AEVU 
.....--
z -a-AEVUZ 

I 

...__ il 
ro AEVULQ Jl >-
ro 

<.9 ---*-- AEVULQZii 
I. 

-+-EMM 

' 

'-~20_. 0 60 80 1001 
_____________ _j 

Gamhar.28. Grafik Day a Vs Gay a pad a Single Acting Cylinder 

Dari Gratik ini dapat kita ketahui hubungan yang terjadi antara gaya dan 

daya. Sernakin besar gaya yang dapat dihasilkan oleh suatu actuator rnaka dapat 

memperbesar nilai daya yang dihasilkannya.Hal ini terbukti dengan semakin 

cenderung meningkat. Pada grafik ini dapat kita lihat bahwa untuk aktuator single 

acting yang mempunyai gaya dan daya yang sama, namun tipe dan fungsi dan 

karakter yang berbeda. 

, •.. 
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Pada Double acting cylinder diperoleh ; 

140 -
Diameter Vs Gaya ( Double acting ) 

120 
_......-

~ 100 -ADVU 
..... 
C1) 

80 ... u --+-- ADVULQ ..... 
C1) 

~ E ---ADVUL 
ns 60 
c p CRHD 

40 -
f ~DGP 

20 --*-DGO r _._oGPL 
0 I I I 

0 2000 4000 6000 
-t-SLM 

8000 10000 1:z:uuv 
Gaya 

Gambar.29.Graflk Diameter Vs Gaya pat/a Double Acting Cylinder 

Pada grafik diameter terhadap gaya ini mempunyai karakteristik ya_ng ... 
hampir sama dengan karakteristik pada actuator single acting cylinder. Semakin 

besar diameter piston maka akan menghasilkan gaya yang besar pula. Tentunya 

hal ini jika dengan menggunakan tekanan yang sama pula. Pada grafik ini tampak 

bahwa diameter yang paling besar dan mempunyai gaya yang besar pula yaitu 

pada tipe ADV U. 
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Panjang Stroke Vs Daya (Double Acting) 

.--~ffi9--ttiJJmfHT---.n~-.f---y~~~~ -+-ADVU 
,I 

--+t--IHI+-----Ilrl-'al'-~----4---¥---¥----¥------:~-----1 --8- ADVULQ I 
:1 

ADVUL :I 

~t~~=-;;t-c__ _______ ---1 -1f- CRHD :1 

L-~i9G~~~~~------~~DGP i 
~ 

~-----~------~------~~-+-DGO 

lHA~·~H~~~l-----qHjq~--~~~H--~~\~-+-DGPL 
-SLM 

Gambar.30.Grafik Panjang Stroke dengan Daya pada Double Acting Cylinder .. 

Pada grafik ini terlihat bahwa daya pada aktuator double acting 

mempunyai nilai yang cukup besar jika di bandingkan dengan tipe single acting 

(y/inder dan tipe rotary yang lain.kemudian dari grafik dapat kita lihat bahwa 

yang mempunyai daya terbesar adalah jenis DGP. Dari grafik ini kita dapat 

ketahui bahwa besar daya dapat dipengaruhi oleh panjang stroke pada suatu 

aktuator. 
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I 

Gaya Vs Daya (Double acting) 

8000 .----------------, 

7000 +------ - ---;:'1-------1 

6000 +----- - -er--------------1 

5000 +--------6-----~~----------4 

~ 4000 -+---~...----.._....,._._ ___ ----j 

~ 3000 +-------11\------.lf.---\.-~----l---------l 
ca 

0 2000 +----a--¥-\a----\+.----Fr---+---------4 

1000 
0 

-1000 

Gaya (N) 

- ADVU 

-+-ADVULQ 

_._ ADVUL I 

CRHD 

~DGP 

-r-DGO 

-+-DGPL 

-+- SLM 
L._ ___ _ 

l _____ _ -- _____________ __j 

Gambar.3J.Grafik Gaya terlzadap Daya.pada double acting cylinder. 

Dari grafik gaya terhadap daya tersebut dapat kita simpu lkan bahwa daya 

yang dihasilkan oleh suatu aktuator dipengaruhi oleh besarnya gaya yang diterima 

oleh diameter piston tersebut. Untuk tipe CRHD mempunyai gaya yang besar 

namun daya yang dihasilkan kecil karena pada tipe ini mempunyai panjang stroke 

yang lebih pendekjika dibandingkan dengan aktuator pada tipe lainnya. 
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Pada Rotary aktuator didapatkan grafik sebagai berikut; 

Gaya Vs Diameter (Rotary) 
120 ~------~~----~--~----------, 

~0 -·~----------------~~------------~ 
E -
~0 DSM I 
cu -+- DSR I 
E 
-~0 +--~r---------------------1 -+- DSRL ' 
Cl 

-+--DRQ I 

20~----------------------------~ _._0RQD
1 

0 +-------------------~------------------~ 
0 2000 Gaya (N) 4000 6000 8000 

Gambar.32. Grafik Gay a terlwdap Diameter pada tipe Rotary actuator. 

Pada tipe rotary ini mempunyai karakteristik yang hampir sama jika 

dibandingkan dengan tipe - tipe lainnya. Pada grafik ini terdapat suatu jenis 

aktuator yang agak sedikit beda yaitu pada tipe DRQD, pada tipe ini mempunyai 

diameter yang sedikit lebih besar jika dibandingkan dengan tipe lainnya. sehingga 

gaya yang dihasilkan juga sedikit berbeda. 
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400 
Daya Vs Max. Sw ifel Angle 

_350 
0 
'i300 
C) 

C25Q < 
-osM 

~#4H-~7-----~~----------~~--------~ 

DRS 
i200 
(1)150 

- osRL 
~~4-~--~--~L---------------~----~-.-DRQ 

>(100 
i 50 

-~~~~--~~~------------------------~-+-DRQD 

0 
0 2000 4008 6000 

aya (W) 
8000 

Gambar.33.Grafik Daya terhadap Max. Swifel Angle 

10000 12000 

Dari grafik tersebut dapat kita ketahui bahwa hubungan relasional antara 

sudut putar I max. swifel angle terhadap daya. Semakin besar sudut putar 

rotasional dari suatu aktuator rotary maka pasti akan berdampak pada besarnya 

daya yang dihasilkan. 

Torsi Vs Kecepatan 
35 

30 Jv~·-- · 
- I ~\ I \'\ \ ~ ~25 + --, 

\ l ~ 
- osM 

c2o - \ - osR 

115 > ;~~P~ \ \ ~ -+-DSRL 

\ \ ~ 
- DRQ 

10 -.11 i -. 'W 
\ DRQD 

".) "'-J 

I ~ I I ' I 

0 100rorsi (N~0 300 400 

Gambar.34.Grafik Torsi terltadap Kecepatan 

Dari grafi k tersebut dapat ki ta ketahui bahwa pada tipe DRQ mempunyai 

torsi yang lebih besar dibandingkan dengan tipe lainnya. Hal ini dikarenakan 
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diameter vane lebih besar dari tipe yang lain, sehingga tekanan yang dapat 

diterima akan mampu mengerakkan lebih besar pula. 

Torsi Vs Day a 
12000 

10000 

-8000 
3: 
~000 
>. 
C'O 
~000 

Gambar.35.Grafik Torsi lerlladap Daya. 

--*-DSM I 
I 

-+-DSR 

-DSRL 

DRQ 

-*- DRQD I 

I 
I 
I 

~ 
~ 

~ 
300 400 

Pada grafik ini dapat kita ketahui bahwa besarnya daya dipengaruhi oleh 

besarnya torsi yang diterima oleh vane rotary actuator. Pada tipe DRQ 

mempunyai torsi yang tinggi dan juga mempunyai daya yang besar. 

V.5 SOFTWARE APLIKASI 

Untuk menunjang dan memudahkan user untuk mengetahui secara terarah, 

maka dibuat suatu software Modul Database Pneumatik Aktuator. Diharapkan 

software ini akan dapat membantu dalam penentuan pneumatic actuator. 
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Pada menu utama ini akan ditampilkan suatu tampilan awal denganjudul Modul 

Database Pneumatik actuator ; 

MODUL DATABASE PNEUMATIC ACTUATOR 
TIPE SINGLE ACTING CYLINDER, DOUBLE ACTING 

CYLINDER DAN ROTARY ACTUATOR 

kllj rahr~L Ptoz1 

Gamhar.36. Main Menu 

• Lah. Mesi.n Fluida dan Sistem 
• Lah. Komputer 3D-Studio 

]t~a . Tekuik Sistt:'tU Peak.tp.tl.tn 
F.\kult.u: T('knolo~• l-:.cl.utt.tn 1 

lustttt•t Tcknologi Scpuluh Nopetnhet s, .. ,,b,,\.,, 

Kemudian kita pilih Entry Tipe untuk meng inputkan tipe baru, bisa single acting, 

double acting ataupun Rotary. 

Berikut merupakan tampilan untuk menginputkan data Tipe actuator. Keterangan, 

Gambar Aktuator dan Gambar Simbol Aktuatornya. 
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Gambar.3 7.Entry Tipe.Single Acting Cy linder. 
"i sinskt Acrins c;ti;..'der - •. . ..• . ·m ~ .-- " ... • ·~ 

I 
Tipe : fEVU 

Keterangan : Untuk fungsi salu areh keri<l. 
Piston A od denl:l'ln satu er ..h ger """"· mendofong ( imtroke ) 
S ilinder Kerja tung gal. mendorong AEVU 
Denii"' Diameter Piston tengah da<i 12. 16. 20. 25. 32. 

_j 

T ipe Keter angan 
AEVU UnllJ< flllgsi satu ar ah kefia. 

< i 

Untuk fungsi salu a<ah kerja. 
U ntuk Mgsi satu <>r ah kerja. 
U ntuk h..>gsi satu a1 ah kerja. 
MLAii·Mount siinder 

Gambar.38. Tampila~1 Entry Tipe Double _act0g CJ!.Iinder; 
Oouble Acting Cylinder 
,----

Tipe : fDvu 
Keterangan : Untuk lungsi dua a~ah kerja 

fT ;pe 
ADVU 
ADVUL 
ADVULQ 
CRHD 
DGO 

II DGP 

Piston A od dengan dua ar ah ger ""-<m. 

_j 

Keterangan 

Untuk lungsi rua a~ an ker~. 

Untuk lungsi dua arah kerja. 

Untuk lungsi dua a<ah kerja. 

Silinder CAHD ini dibuat dari baja tahan·karat 

Pad. swinder DGO linier ini merupakan suatu pengarah tanpd connecting rod ( 

DGP dan DGPL merlfP<'kan silinder tanpa connecting rod peng<>rah linier dibe 

DGP dan DGPL merupakan siflnder tanpa connecting rod penga<ah ~nier dibe v ; 
C J l.l ..,.....,.., ·--.1· ...... 1;..,; ,... , ~.;. ..... , .-.:. - •• -.~,..A: .... .... -.I . ... .,.., ....... .~o-.- ... , ,,...._ .......... ... ...... ..., ... ... ... _. 

> ~~ ~'G'~L 

1 ~=a a:_~ ~~:_/_ 
I 

J<;eluar 1 



Gambar.39. Tampilan Entry Tipe Rotary aktuator; 

Tipe : IDSM 

~======~----~~------~ Keterangan : DSM merupakan silinder putar de~n kebutuhan ruang minimal. Gaya 

Gambar Fungsi: I 

akan secar a langsung d~r ansmisikan melaui suatu poros. Penghinlian 
secara tiba · tiba dapat d~akukan karena pada actuator ini d~engkapi 
dengan sistim khusus.Rotary aktuatOfl fungsi putar. 

_j 
Keterangan 
Keterangan DRQ 

[p~J;;i·~·~~·!~~·P.i!.,ii!. ·~~r.ik~i(~i.i~ii;!~·~~~.~~~··~·i~··~j¥.~~ 

_earu 

Keterangan DSR 
Keterangan DSRL 
Keterangan DRQD 

Koreksi ~eluar J 
Gambar.40.Entry data berdasar Tampilan Data single acting. 

' I 

r.,. : rmtn.~--::1 

Nomoo : t~~ilazs ]' · 
o;...w .. = ~l20===ll•"' ,. 

P....;.noSt"*e: }::'5==~'..., 1' 

, ... """,9 jt.. 
p..._, 139 ,..., I' 

l ebo< p6 , .... 

Trw j36 l""' 
lriNl,si \1./atw : c=J, 

G.,.. . ~~N 

'"' ~""""""'" ,0.0025 jml• H" go 
~,500~000~~ 

Pidon Rod denoen...., " "" ""'"'""· "'''-.d<'"''" I O<J-e l dan Qe'<'lk.an tOiarorul 
UrltA 1\.rgsi $du $ioh k01 ja. 

Sinde< ~ .. ,. """""· "'"'"*'""" AEVULQZ 
I 'I HliU; .:4 1 1 

·., r~-~ -N~---o~-;-· s troke-~T~ -- -o~;K~ 
•A!:VULOZ A!:VULOZ41 100 25 7(1;5 9 00.31 25 

, A!:VULOZ o.EWLOZ5 1& 25 100.864 9 ~2501l 

AEVULOZ A!:VULOZS 20 5 21!2.6 9. 0.70&5 
' A!:VULOZ AEWLOZ7 20 10 292 & 9 1 413 
A!:VULOZ A!:VULCZ8 10 15 2>l2.& 2.1195 

!l.- I 

100 

90 

110 

ro 
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Gambar.41.Entry Data berdasar Data Double Acting Actuator . 

. .... ---.,., /"' .............. ,......,..-~ .... ,. .... -..,.~~~~ 
Dot• Doublt Act!~ Cytioder 

T ... :®MJ 
Homor : jAD~vu='==-_J 

Oiamet. : ~IMI 

P...,...,g S~roi<a : c==J.., 

1ol0 

/ 

r.._,c=J~>or 

p....,. ,~, £· 

Lebar : ~""' (" 

Ti'vjJgi : ~rrm 

lriaoiwtiW«tu: c=J• 

100 
/ 

G.,.. :~N 

Kocepor.n ~mlr 
KM..-.gon : SiindetK..;.Gardo.AOVU 

0~ Owrete1 Pitton dari12. 16. 20. 25. 32. C0.50.63.80.100J25~m~ 
P~W9<"" .toon S""""d: 5.10.15.20. 25~ . .0.50.60.lll""' dan 
altematrve 400 

'}· H<¥1J1tit1l 

I TIPC Nomor Oiame!et 51roi<e G.,.. T el<anan o.,.. KeceooOan 
AOVU AOVU1 12 5 101.73G 9 0.25134 0.01125 

!ADVU AO'IU10 16 15 100.9&1 1.356<8 0.0075 

IAOVU AD 'lUll 16 20 100.9&1 1 IIIIi< 0.01 
AOVU AOVU12 16 25 11119&1 22WI 00125 

IADVU ADVUlJ 16 JO 100.9&1 zn29G 0.015 
I< 

A 

v 

~l:qelui l __j__j I! ..... ! ~ 
,.,..._--==-= ~-=~.-~ .. -- -___,..,-~.~-,..._~-n"T"-=· .~,.------,..,.--

/ 
I 

I 
1/ 

"" 

20 

5000 

Gambar.42.Entry Data berdasar Data Rotary Actuator; 

Oat..t Rotat y Akt\kltot 

.. 

.E 
~ 
~ 
l! 

T~ NOtTD O~er -M~~;;,----G.,.,..,---1;.-T~-- K~a-;;:-

.ORO OR01 1S 00. 100.9&1 U46912 9 7.49BJ522 
ORO ORQ10 25 180 441 .5625 551'l5J125 143967!ll 
ORO DROll 25 270 441.5625 5.51953125 22495()'567 

· DRQ DRQ12 25 31;() '" 5625 5 51 9531 25 29. 99340 
DRQ DRQ1J 32 90 m 456 11.5752$ 1 4903522 .. 
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Gamhar.43. Tampilan Untuk Penentuan Aktuator; 

Penentuan Aktuato1 

::;:~:~9:~:~ TL_ ___________ _.J:_ _________ __J, ______________ -1 

Masukkan fungsi dari aktuator: I l 
L---------------------------------------~ 

, Tipe 
ADVU 

IADVU 
I ADVU 

IADVU 
1 

ADVU 

'I Aovu 
ADVU 

1AOVII 

II < 

.Cari 

Nomor Gaya Daya 
ADVU1 101 .736 0.25434 
ADVU10 180.864 1.35648 
ADVU11 180.864 1.80864 
ADVU12 180.864 2.2608 
ADVU13 180.864 2.71296 
ADVU14 180.864 361728 
ADVU15 282.6 0.7065 
AOVII1F; /R/h 1 411 

Qetail 
_j 

.S.kip 

PanjanQ Lebar 
17 29 
27 29 
32 29 
37 29 
42 29 
52 29 
17 36 
// :1!=; 

I 

Beset I 

Tinggi KeteranQan ;.. 
29 Untuk fungsi dua arah kerja 
29 Untuk fungsi dua arah kerja. 
29 Untuk fungsi dua arah kerja. 
29 Untuk funQsi dua arah kerja. 
29 Untuk fungsi dua arah kerja 
29 Untuk fungsi dua arah kerja. 
36 Untuk fungsi dua arah kerja. 

I 
I 

I 
II 
II 

:1!=; llntJJk f1Jnn~i rill." ArAh kF.riA v !, 
> 

!;eluar 

Untuk mempermudah user dalam memilih aktuator pneumatis sesuai 

dengan yang dibutuhkan, maka berikut merupakan Tahap penentuan Aktuator 

Pneumatis; 

1. Tentukan kata kunci ( key words ) da1am pemantaatan actuator 

tersebut. ivlisa1 : kita tentukan Ramp door. kemudian k1ik kata cari. 

Lalu akan dimunculkan tipe - tipe mana saja yang tepat dalam 

pencarian aktuator tersebut. 

2. Tentukan berapa besar gaya yang dibutuhkan, jika user tidak 

paham dalam hal ini dapat dilakukan skip ( pindah ke perintah 

berikutnya ). 

3. Masukkan Daya yang dibutuhkan. Klik carr, ken1udian akan 

ditampilkan bas il pencariannya. 
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4. Masukkan Ukuran dimensional yang dibutuhkan. Jika masih 

banyak maka Klik tombol Cari. 
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5.1 Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN 

Perancangan software dalam memudahkan pemilihan aktuator 

pneumatik yang ada di pasar di dasarkan atas kebutuhan masyarakat untuk 

dapat di aplikasikan. Kemampuan software ini dapat dipergunakan juga untuk 

menghitung gaya. torsi. kecepatan. dan daya. Walaupun harus terlebih dahulu 

menginputkan data - data diameter piston. panjang stroke. maximum swifel 

angle, waktu yang dibutuhkan. sela in itu data yang juga diperlukan dalam 

melengkapi data software yaitu di inputkan ukuran dimensional. tipe aktuator. 

gambar actuator beserta gambar simbolnya. 

Dari analisa data tersebut maka akan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan aktuator pneumatis lebih ditekankan pada peralatan - peralatan 

yang mempunyai siklus cepat dan dengan beban yang tidak terlalu besar. 

5.2 Saran 

•:• Data yang di inputkan sebaiknya lengkap dan ada di pasaran sehingga 

jika dibutuhkan akan dapat dihasilkan output yang lengkap dan 

opti mal. 

•:• Sebaiknya software tersebut masih dapat dikembangkan lebih jauh lagi 

sehingga nantinya didapatkan outputan yang sangat user t!·iendly serta 

dapat ditambahkan kedalamnya suatu system pneumatic. 
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Linear drives DGPL, with guide 
Technical data 

-0 - Diameter 
18-BOmm 

- I: •- Stroke length 
1 _ 3000 rnm 

Genml technical data 

Piston 0 

Constructiona l design 
' 

-- ,_. 

""' ..;w.. . 
· I! - W«N.festr>.rom/en/ 

. ~··· 

Spare_parts...serv!ce 
. . ..... . 

.. ::::_ ::: :::.· 

Wearlng part~ kit~ 
-+1/H-68 . 

... _ -ia . ·~··:l25. ~=· . :' . J32 

Pneumatic linear drive with slide 

FESTO 

. , 

r s'o i :::: / r6~=_:~l~~:~ :J8o :;: ,' .· . " >~? : _l4o: ·.;;_,~: 

Protection agai nst torsion/guide Guide rail with slide and plai n- beari ng guide GF or recirculating ball bearing guide KF 

Mode of operation Double-acting 

Driver principle Positive- locking (slot) 

Mounting posi tion Any 

Pneumatic connection M5 I Gt!s I Gl/4 I G3/s I Gt/2 
Stroke length [mm! 10 ... 1800 110 ... 3000 1) 

Cush ioning Adjustable at both ends 

Self-adjusting at both ends 

Cushioning length (PPV) [mm! 16 118 120 po J83 
Position sensing Via magnet 

Max. speed GF [m/sl 1 

KF [m/sl 3 

GA [m/sl - p j-

11 With eff....'<l ive strokt:"sof mer 2000 mm the inst.11!ationof the drive unit must be with the sedling strip f,1Cing down: longer strokes .wai lnble on request. 

"' 
Operating and environmental conditions 
Piston 0 18 125 In J40 !so j63 --- - lso 
Operating medium Filtered compressed ai r, lubrica ted or unlubri cated 

Operating pressure [bar! 2... 8 I u ___ 8 

Ambient temperature 1 l ["CJ -10 --- +60 
Corrosion resistance CRC2l 2 
for variant GF 

ll tt ote operat ing r,mgc of proxim ity sensors. 
2) Corrosion res ist.1nc.e clnss 2 accord ing to festo standtHd 9toO 070 

Comnonents requiring moderate corrosion resistance. ht ernat!y visible parts with primarily decorative surface requirements wh ich are in direct contact wirh a ~mounding industridl atmosphere or mcdi<l such as 
cool ing or lubricat ing agcnls. 

Forces [H) and impact energy [Hm] 

Piston 0 

Theoretical force at 6 bar 

Impact energy 

1 I 3.1-54 

18 In 
153 1295 1483 

~ 1/3.1-60 

J8o 
1754 11178 11870 13016 

Prod":ts 2004/2005- Su~jcct to coangc- 2003/10 



Compact cylinders DMM, Multi mount 
Technical data 

Function 

-Q - Diameter 
10 ... 32 mm 

-I - Stroke length 
5 ... 50 mm 

-~ WNW.festo.com/en/ 

Spa re_parts_service 

Cierierat teCinili:at dita · .. . 

Piston l2l ... -
Pneumatic connection 

......... ;. 
,. 

··. ''· '·•'" . 

End of piston rod Male thread 

Va riants 

'·"' ''!;!····! 

10 '•" -;; ..... ~.,_;;,",~:' 1;1 ~- • 

M3 MS 

M4 M6 

FESTO 

52 

56 

520 

. t2".~£~5!1",:~~ :~ '". ~,·s~:/ ,;~;~,h ::i 2 ~ g,;:~:._:- ;,~-·~~~~·~ ,·32 '"""-_ !_ ~h.~:J~~·>_·· 
MS MS Gl/s 

MB M10xl.25 M10xl.2 5 

Operating medium Compressed air, filtered, lubri cated or un lubricated 

Max. operating 

pressure 

Constructiona I design 

Cushioning 

Position sensing 

Type of mounting 

Mou nting position 

Ambient tondltlons 

Variant 

Arr. bient temperature 1l 

[bar! 

['CI 

1) Note operat ing range of proximity se-nsors. 

10 

Piston 

Piston rod 

Non-adjustable at bo th ends 

Via proximity sensor 

Via through holes 

Via female thread 

Any 

j B~sic version 

l -20 ... +80 

2003/10- Subject to change- Products 2001o/2005 

l-20 ... +150 

1/2.5·13 



Linear drives DGP/DGPL FESTO 
Selection aid 

Version Piston 0 stroketl Theoreilcal force at fora!S ind torques = rt , _ ... ~ '#.! ~' ~i"'?"' '"":or !'I;' 
~·page . rr;·· 

·' 6bar fy Fz Mx ,··:: .• , My ·· -~ Mz ... 

'~. '·.; :~tj:~\T f ~. [mm) (mm) '"' [NJ . [H) 
" (NJ [HmJ '!:o··.• [lfmJ :.,: .•. ~~- [Nml ;"~•·•· ' 

Basic version without guide DGP . •: · . .:······'' ···• }.;· ,, ''·· .. ._· ....... ~ ·----~~-~;:{ , , .::::.::-~: ; · ~- •. ,,,.,· " ' :·, ·s_.c : . .• - ~ 

" 
18 10 ... 1800 153 - 120 1 22 2 1/ 3.1-32 
25 10 ... 3000 . 295 330 2 40 6 

32 10 ... 3000 483 480 4 80 10 

40 10 ... 3000 754 800 8 120 16 
so 10 ... 3000 1178 1200 14 240 30 
63 10 ... 3000 1870 1600 16 240 48 
80 10 ... 3000 3016 5000 32 750 140 

With plain·bearing guide DGPI.·Gf .. - -- .- . ·· . .... "·'· ., 

~ 
18 10 ... 1800 153 340 340 2.2 18 18 1 /3.1-50 

25 10 ... 3000 295 430 430 5.4 25 25 
32 10 ... 3000 483 430 I1)0 8.5 30 30 
40 10 ... 3000 754 1010 1010 23 58 58 
50 10 ... 3000 1178 1010 1010 32 83 83 
63 10 ... 3000 1870 2000 2000 74 235 235 

80 10 ... 3000 3016 2000 2000 100 230 230 

With recirculating ball bearing guide DGPl·Kf 

~ 
18 10 ... 1800 153 930 930 7 45 45 1/3.1-50 
25 10 ... 3000 295 3080 3080 45 170 170 
32 10 ... 3000 483 3080 3080 63 250 250 
40 10 ... 3000 7511 7300 7300 170 660 660 
so 10 ... 3000 1178 7300 7300 240 920 920 

63 10 ... 3000 1870 14050 14050 580 1820 1820 
80 10 ... 3000 3016 14050 14050 745 154 5 154 5 

With heavy·duty guide DGPL-HD ·, .. ·. .·.·· , HD18 10 ... 1710 153 1820 1820 70 115 112 1/3.1-72 

HD25 10 ... 2160 295 5400 5600 260 415 400 

HD40 10 ... 2110 75 4 51100 5600 375 560 540 

1) With cHNtivc strokes of over 2000 mm the installat ion of the drive 11mt must bc i·,ith the sed!ing strip f<1c ing down; longer strokes avaiiJble on request. 

2003/ 10 - Subicct to change - Products 2001•/2005 1 / 3.129 



Corrosion-resistant cylinders 
Product range overview 

l /2.7-4 

Piston rod at one 

end 

CRDSW 

Piston rod at one 

end 

CRHD __ MQ 

Bearing cap with 

male thread 

CRHD ... MC 

End cap with yoke 

CRHD ... M5 

End cap with lug 

Standard cylhtders . 

_ 4 Piston rod at one 

~ end 

~ CRD5NU· ... -52 

~ Through piston rod 

CRDNG 

Piston rod at one 

end 

CRONG- ... ·52 

Through piston rod 

ISO 6431 

VDMA 24 562 

Stand ani cyUnders with swivel bearing at rear 

CRDNG5 ISO 64 31 

Piston rod at one VDMA 24 562 

end 

FESTO 

1 -- 200 

1 ... 320 

25, 32, 40, 50,63 1- 500 

32, 40, so. 63 1 ... 500 

32,40, 50,63,80,100 10 ... 500 

Special lengths on request 

32,40, 50,63,80,100 10 ... 500 

Special lengths on request 

32,40, 50,63,80,100 10 ... 500 

Special lengths on request 

25 10 ... 500 

12, 16 10 ... 200 

20 10 ... 320 

25 10 ... 500 

32, 40, 50, 63, 80,100,125 10 ... 2000 

32, 40, 50, 63, 80, 100,125 10 ... 2000 

12. 40,50,63 , 80,100,125 10 ... 2000 

Products 2004/ 2005- Sub ject to change- 2003/10 



Compact cylinders ADVU 

Version 

~ 

t-6 

Type 

ADVU 

Piston rod at one 

end 

AOVU-.~-52 

Through piston 

rod 

AOVULQ- .~-52 

Through piston 

rod 

end 

ADVUL-... -52 

Through piston 

rod 

Piston rod at one 

Piston 0 Stroke Position sensing 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

.. 
1 ... 500 

end r4~0~.~63-.-1-00-----------4-----------------------4-1-... -2-0-00--~ • 

/l i 
:---. o IV"{ '( 

1,t\r \) ~}V\ 
\) ) \l /Q <; 1,'"' L 
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Linear drives SLM, with guided slide 
Technical data 

Function 

.r· 9ZfJ:I 
I J. 

· Q · Diameter 
12 ... 40 mm 

· I · Stroke length 
10 ... 1500 mm 

General technical data 
Piston 0 

Stroke 

Pneumatic connection 

Mode of operati on 

Constructiona l design 

[mmj 

End-posi ti on cushioning via shock 

-~ WNW.festo.com/en/ 

Spare _pa rts _service 

12 jt6 
10 ... 500 110 ... 800 

M5 

Double-acting 

Slide unit 

Rodless linear drive 

Self-adjusting at both ends 

120 j2s 
110 ... 1500 

1 G1/s 

absorber - 1- I Adjustable at both ends 

Position sensing Via proximity sensor 

Type of mounting Via through· holes 

Via female thread 

Mounting position Any 

Protection aga inst torsion/guide Guide rods with slide/ball bearing gu ide 

. 
Operating and environmental conditions · ' 

Piston 0 12 116 . 120 12 5 ; . 

Operating medium Filtered compressed air, lubricated or un lubricated 

Operating pressure [barj -<7 

Ambient temperalure 11 ["Cj - 20 ... +60 

l) Nrt eopcrJring r;mge ol proximity<orosors. 

Forces [NI ' 
.. .. 

Piston 0 12 16 .• 20 
.. 

25 

Theoretica l force at 6 bar, advancing 63 121 188 295 

Theoretica l force at 6 bar, retra cting 63 121 188 295 

Breakaway fo rce of the magnetic 10Q 160 270 t,oo 
coupling 

~ 003.' 1 0- Sc:o;cct to ch;nge - Prodcc!s 200412005 

FESTO 

"' 
132 140 ·· 

I Gt/4 

' In j40 

32 . - 40 

483 754 

483 754 

680 1050 

1 I 3 2 19 



Compact cylinders AEVU/ AEVUZ 
Technical data- Single-acting, basic version 

Function 

· 0 · Diameter 
12 ... 100 

-I - Stroke length 
1 ... 2 5 

~ 
[li www.festo.com/en/ 

Spare_pa rts_service 

Wearing parts kits 

-+ 1/2.143 

Design 

Piston 0 

Pneuma tic connection 

End of piston rod Female thread 

Male thread 

Variants 

12 

M5 

M3 

M6 

16 

MS 
Mt1 

M8 

52 

56 

526 

520 

5206 

20 25 32 

MS MS Gl/s 
M5 MS M6 

M10x1.25 

Operating medium Filtered compressed air, lubrica ted or unlubricated 

Constructioniil design Piston 

Piston rod 

Cush ioning Non-adjustable at both ends 

Position sensing Via proximity sensor 

Type of mount ing Via through· holes 

Via fe ma le th read 

Via accessories 

Mounting position Any 

Operating pressure [bar] 

Piston 0 112' j16 !2o 12 5 J32 
Pushing variant AEVU .. 

. 
Piston rod at one end 11.5 ... 10 1u ... 10 1 1.0 ... 10 1 o.s ... 10 

· Through piston rod 52/520 l u ... 10 1 u ... 10 11.4 ... 10 ILL 10 

Pulling variant AEVUZ 
. ·.· 

Piston rod at one end I 1.5 ... 10 11.3 ... 10 ll.O ... 10 1 o.s... 10 

Ambient conditions 

Variant Ba~ion 
Ambient temperaturel l ['C] -20 ... +80 
Corrosion resistance class CRC 2i 2 

1) Note opc1.11mg rJngc of prox imity scmors. 
2) Corrosion res iSlJr1((' class 2 JCCord ir;g to rcsto stanJdrd 9•10 070 

FESTD 

40 50 63 . 80 100 

Gl/s Gl/s G1/s G1/s Gl/4 
M6 M8 M8 M10 M12 

M12xL25 M16xl.S M20xLS 

j40 !so 163 lao !too 

1 o 6 ... 10 

11.0 ... 10 

.. 

56 

0 ... • 150 

2 

Comroncnt<; rcqu i r in~ modcriilc corro-.inn rcsist.Ulcc. Extern.:ttly visible pJrts with pfimddly dcmrJti~c surface rcquiremCfll<; which are in direct contac t with n surrounCing induS! fiJI atmosphere or media such JS 
coolin~ o; lt.brtC.ltin~ <lv,rnl). 

1 1 2.1-3,1 Products 2004/2005- Subject to change- 2003 / 10 



Compact cylinders AEVULQ/ AEVULQZ FESTD 
Technical data - Single-acting, non- rotati ng wi th squa re piston rod 

Function Variants 

~~ A • pt]! 52 
''{'v'j --I 

~ ~ 
56 

-0 -

' 
526 

Diameter --:6 ... 100 c:1n AMJLQ- : .. -.--P-A 

I Stroke length 520 
... 25 mm 

- wwvv.festo.com/en/ 

' 
5206 

"' " 
Spa re_pa rts_service 

AEVULQ-..• · ... -P-A-52 

General technical data 
Piston 0 16 20 2) 32 40 50 63 80 100 

Pneumat ic connection MS MS MS Gl/s Gl/s GI/B G1/s Gl/s GIA 
End of piston rod Fema le thread M4 MS M5 M6 M6 MS MS M10 M12 

Male thread M8 M10xt.25 M12x1.25 M1 6xi.S M20x1 .5 

Operating medium Filtered compressed air, lubricated or un lubrica ted 

Construrtion~l clrsign Piston 

Piston rod 

Cush ioning Non-adjustable at both ends 

Position sensing Via proximity sensor 

Type of mounting Via through-holes 

Via female thread 

Via accessori es 

Mounting position Any 

Operating pressure [bar] 

Piston 0 116 j 2o 125 !n J4o ! so ! 63 j so j 100 

Pushmgvariant AEVULQ 

Piston rod at one end 11.3 ... :o I LO ... 10 1 o s ... 10 1 o.6 .. 10 

Through piston rod 52/520 liS ... 10 11.11 ... 10 11.2 ... 10 I LO ... 10 

Pulling variant AEVULQZ 

Piston rod ill one end 11.3 ... 10 11.0 ... 10 1 o.s ... 10 

Ambient tondltlons 

Variant 
.. 

Basic version 56 ' ~- .. .i~~~i~~~ " 
Ambient temperature! ! [°CJ -20 ... •80 0 ... + 1 so 

Corrosion resistance class CRC21 2 2 

1 i ~lotc opcr.JtH1:{ rJn~c of ~r')_(imHy scn>ors. 

2) Corrosion rcsist.m.:c clas') 2 cKCCrdin~ to fes:o ~t.lrd.ud 9''0 u i'O 
Components rcq•J iring moJcr,Jtc corrosion resistance. U.terr:a!i·1 ... i~iblc r.1r:s with pnmcri,( decorative surf.2cc rcqwremt'fltS which .He i;l Jircct cont<Jct with 11 surrounding industri.1l atmosphere or meJi,l such J'i 

coc!in~ cr lubrir .Hin~ .J~L'nts. 

1 /2.1-44 Products 2004/2005- Subkct to chJngc- 2003 / 10 



Compact cylinders EMM, Multi mount 
Technical data 

Function 

EMM, EMML 

-Q - Diameter 
10 ... 32 mm 

-I - Stroke length 
5 ... 15 mm 

-fi! WHW.festo.com/en/ 

Spa re_parts_service 

Pneumatic connection 

End of piston rod Male thread 

Variants 

M3 
M4 

M5 MS 

M6 MB 
Operating medium Compressed ai r, filtered, lubricated or unlubricated 

Max. operating [bar! 10 

pressure 

Max. applied load 11 [gl 40 120 160 

Constructiona l design Piston 

Piston rod 

Cushioning Non-adjustable at both ends 
Position sensing Via proximity sensor 

Type of mounting Via through holes 

Via female thread 

Mounting position Any 

ll At 6 bar. for other values se< graph -Ma.imum permissible im pact velocity vasa hmction of the applied !Odd m- ~ 1/2.5·20 

Ambient conditions;· ;'. 
Variant 

1) NOic operat ing range of prox imity sensors. 

200 3/ I 0 -Subject to change- Products 2004/2005 

FESTO 

M5 

M10x1.25 M10xl.25 

260 320 

1/2.5·19 



Round cylinder ESEU 
Technical data 

-(J - Diameter 

8 . ._ 40 mm 

-I - Stroke length 

lO ... SOmm 

General tedlnlc.al data. 
Piston 0 {m,ml · 

Pneumatic connection 

Piston rod thread 

Design 

Cushion ing 

Position sensing 

Type of mounting 

Mounting position 

Operating pressure [bar] 
Piston 0 -· 

Operating medium 

Operating pressure 

' 

·- _. 

[bar] 

1) Not~ operating range of pro~imity sensor~ 

Piston 

Piston rod 

Cylinder barrel 

Non-ad justable at either end 

Via proximity sensor 

Via accessories 

Any 

8 110 •. ··. • i t2 . jt6 
Filtered compressed air, lubricated or unlubricated 

2 ... 10 

·Basic version 

0 ... +80 

1) Corrosion resistance class 1 according to fe~o standard 91,0 070 

FESTO 

M10x1.25 M10x1.25 

.. 
j20 125 132 . j40 

Components requiring low corrosion resistance. Tr,msport and storage protection. Parts that do not have primarily decorative surfa<e r~uirements. e.g. in internal areas that are not visible or behind covel's. 

2003/10- Subject to change- Products 2004/2005 1/2.4·55 



Compact cylinders AEVU 
Product range overview 

I function I Version I Type Pfston 0 Strnke 
-.:~ 

Pos:tton St;i.slng I 

I I 
... 

[mm) (mm) . '·· 

I Single- Basic version 

I acting 

" 
AMI 12 5, 10 1 ... 10 

I 
Piston rod at one 1_6, 20, 25,32,40 5,10,15, 20,25 1 ..• 25 • end, pushing 50,63,80,100 10,15,20,25 1 ... 2 5 I I 

I 

~ 
AMJZ 12 5, 10 1 ··110 
Piston red Jt one 16, 20, 25, 32,40 5,10, 15, 20,25 1 ... 125 • end, pulling 50,63,80,100 10, 15, 20,25 1 ... !25 

I 

i 

~ 
AMI· .-·52 12 - 1 ... ).0 

\ J Through piston 1~ 20, 25,32,40, 50,63, - 1 ... 2 5 

/\ ! • rod, pushing 80, 100 

I 

Non-rotating with square piston rod 

* 
AMJl.Q 16. 20. 25, 32.40 5,10,15, 20,25 1 ... 2'5 

I Piston rod at one 50,63,80,100 10, 15, 20,25 1 ... 25 

I I • end, pushing 

~ 
AMJl.QZ 16, 20, 25, 32,40 5, 10, 15, 20, 25 1 ... 2 5 

Piston rod alone 50,63,80,100 10, 15, 20,25 1 ... 2 5 • end, pulling 

~ 
AMJLQ· ... -52 16, 20, 25, 32, 40, 50, 63, - 1 ... 2 5 

\ Through piston 80, 100 i 
• rod, pushing 

l/2.J.Ii Prod uc~s 2004/200 5- Subject to chanee- 2003/10 



Compact cylinders DMM/EMM, Multi mount FESTO 
Product range overview 

Function Version 'I Type I Piston 121 I Stroke I Posftlon'sensfng 
[mmj [mm] 

Double- Basic version .• -
acting 

8 
OMM 10 5, 10, 15, 20 , 25 , 30 5 ... 30 

Piston rod at one 16 5, 10, 15, 20,25, 30, 40 5 ---40 '.". 

end 20, 25, 32 5, 10, 15 , 20, 25 . 30, 40, 50 5 ··- 50 

- y .<:t-,ri{. 

iiY 
OMM-... ·52 10, 16, 20, 25, 32 - 5 ... 50 .. ,.,:;1:!,;;~-,' ;·, •I 

Through piston 

i,~!t~r~i,r' rod 

Non-rotating version ·., 

8 
OMML 10 5, 10, 15 , 20, 25,30 5 ... 30 

. --~ c: ; :·~~l-it:· , Piston rod at one 16 5, 10, 15, 20, 25. 30,40 5 ... 40 

end 20, 25 , 32 5, 10, 15, 20 , 25 , 30, 40, 50 5 ... 50 '- . 
~ ... ~ ~ -. 

.. 
.;".:! 

1iY 
OMML· ... -52 10, 16, 20, 25,32 - 5 ... 50 · .. ;., ":\•::·:,. 
Th rough piston .. ...,, 

rod 
.•. :" . ·>:si;'"· .. 

Single· Basic version 
acting 

8 
EMM 10, 16, 20, 25,32 5,10,15 5 ... 15 (:':~~· ~-;·::-
Piston rod at one ' 
end, pushi ng .. . :>.,"t-• 

''. i .. 
~.l ,. 

,8 
EMMZ 10, 16, 20, 25,32 5, 10,15 5 ... 15 j. 

' . ... 
Piston rod at one .. .. 

• end, pulling 
'' !-

~- . . 

Non-rotating version 

~ 
EMML 10, 16, 20 , 25,32 5,10,15 5 ... 1 5 " 

,.;-_ 

Piston rod at one ~·· .. 

end, pushing 
. · ... -.t · ·· "' . -. ,. 

.···· ·' 

¥) 
EMMLZ 10, 16, 20 , 25 , 32 5,10,15 5 ... 15 

Piston rod at one : • end, pulling ..;;: . . .. , . ,., 

1 I 2 s s ?roducis 2004/ 200 )- SJbjcct io cnang.c- 2003/ 10 



Round cylinders DSEU/ESEU FESTO 
Product range overview 

20, 25, 32, 40 

2003/10- Subject to change- Products 200'•/2005 1/2.447 



Compact cylinders DMM/EMM, Multi mount 
Product range overview 

·-·~ 

1 /2.5·8 

Piston rod at one 

end, pushing 

EMMZ 

Piston rod at one 

end, pulling 

Piston rod at one 

end, pushing 

10, 16, 20, 25,32 

10, 16, 20, 2 5, 32 

10, 16, 20, 25,32 

EMMll 10, 16, 20, 25,32 

Piston rod at one 

end, pulling 

FESTC 

5 ·-50 

5, 10,15 5 ... 15 

5, 10, 15 5 ... 15 

Products 2004/2005- Subject to change- 2003/10 



Compact cylinders ADVU FESTO 
Product range overview 

.. 
Function Version · Type ' ·Piston 0 Stroke ·Position sensing 

:,, .. 

[mm] [mm) '"" ,, 
' ' 

Double- Basic version 
acting 

" 
ADVU 12,16 s. 10, 1 S, 20, 2S, 30,40 1 ·- 200 

Piston rod at one 20, 2S S,10, 1S, 20, 2S, 30, 40, so 1 ·- 200 

end 32,40 S,10,1S,20, 2S,30,40, S~60,80 1 ·- 300 • 
S0,63 10,1S, 20,2S,30,40, S0,60,80 1 ... 300 

80, 100, 12S 1~ 1S, 20,2S,30,40, S0,60,80 1 ... 400 

(if 
ADVIJ-... -52 12,16,20,2S - 1 ... 200 

Through piston 32, 40, so. 63 - 1 ... 300 • 
rod 80, 100, 12S - 1 ·- 400 

Non-rotating with square piston rod 

" 
ADVULQ 12, 16 S,10,1S, 20, 2S, 30,40 1 ... 200 

Pi ston rod at one 20, 2S s. 10, 1S, 20, 2S, 30, 40, so 1 ... 200 

end 32,40 S,10, 1S, 20,2S,30,40, S0,60,80 1 ... 300 • 
S0,63 10, 15, 20 , 2S,30,40, S0,60,80 1 ... 300 

80, 100 10, 1S, 20,2S,30,40, S0,60,80 1 ... 400 

(if 
ADVULQ-.• -52 12,16, 20,2S - 1 ... 200 

Through piston 32, 40, S0,63 - 1 ... 300 • 
rod 80, 100 - 1 ... 400 

Non-rotating with yoke 

~ 
ADVUL 12,16 s. 10, 15, 20, 25, 30,40 1 ... 200 

Piston rod at one 20, 25 S.1~15,20,2S,30,4~50 1 ... 200 

end 32,40 s. 10, 1S, 20, 2S, 30, 40, so. 60 , 80 1 ... 300 • 
S0,63 10, 1S, 20, 2S, 30,40, S0,60,80 1 ... 300 

80, 100 10,1S, 20,2S,30,4~ S0,60,80 1 ... 400 

~ 
ADVUL-... -52 12, 16, 20, 2S - 1 ... 200 

Through piston 32, 40, so. 63 - 1 ... 300 • 
rod 80, 100 - 1 ... 400 

Reinforced piston rod 

~ 
ADVU-... -51 25 - 1 ... sao 
Piston rod at one 40 , 63 - 1 ... 2000 • 
end 100 - 1 ... 2000 

Tandem/high-power cylinder 

~ 
AD\/UT 2x25, 3x2S , 4x2S - 1 ... 1SO 

Piston rod at one 2x40, 3x40, 4x40 - 1 ... 1SO • end 2x63, 3x63, 4x63 - 1 ... 1SO 

2x100,3x100,4x100 - 1 ... 1SO 

Multi-position cylinder 

~ 
AD\/UP 2S - 1 ... sao 
Piston rod at one • end 40,63,100 - 1 ... 2000 

1 I 2 1-2 ?roducts 2004 /2005- Subject to change- 2003 / 10 



Linear drives DGP/DGPL FESTO 
Selection aid 

Guld~ characteristics 

Version Pfston·0 
___ , 

StroJte1} Theoretlcat'tor~ at force$ and torqu~ _<,,;:y,;~;-' : '·"; ',,, ,.,' " '•• +Pel~ 
,. .. --,.,. 

:1' ',. •" "'· 
6 bar fy Fz MI. ' My Mz .. 

~' 
!mm) [mm) [NJ ;< ' [N] [NJ [HmJ ;·.-~-- [JimJ 

.. 
(NniJ . ~ -~ '· ,//.' ;'~-/-

Basic version without guide DGP , .... .. ., . ,. --. 
'• . ".,. . - ~. --- . .--~ ' ,. .. , 18 10 --1800 153 - 120 1 22 2 1/3.1-32 

25 10 ... 3000 295 330 2 40 6 

32 10 ... 3000 483 480 4 80 10 

40 10 ... 3000 754 800 8 120 16 

so 10 ... 3000 1178 1200 14 240 30 

63 10 ... 3000 1870 1600 16 240 48 

80 10 ... 3000 3016 5000 32 750 140 

With plain-bearing guide DGPl-Gf .:;;~.ti-· ,.,, .. , 18 10 ... 1800 153 340 340 2.2 18 18 1/3.1-50 

25 10 ... 3000 295 430 !130 5.4 25 25 

32 10 ... 3000 483 430 430 8.5 30 30 

40 10 ... 3000 754 1010 1010 23 58 58 

so 10 ... 3000 1178 1010 1010 32 83 83 
63 10 ... 3000 1870 2000 2000 74 235 235 

80 10 ... 3000 3016 2000 2000 100 230 230 

With recirculating ball bearing guide DGPL-Kf " .... .. , 18 10---1800 153 930 930 7 45 45 1/3.1,50 

25 10 "' 3000 295 3080 3080 45 170 170 

32 10 "' 3000 483 3080 3080 63 250 250 

40 10 "' 3000 754 7300 7300 170 660 660 

so 10 ... 3000 1178 7300 7300 240 920 920 
63 10 ... 3000 1870 14050 14050 580 1820 1820 

80 10 ... 3000 3016 14050 14050 745 1545 154 5 

With heavy-duty guide DGPL-HD -· '" ... . -. - .. , HD18 10 ... 1710 153 1820 1820 70 115 112 1 /3.1'72 

HD25 10 ... 2160 295 5400 5600 260 415 400 

HD40 10 ... 2110 754 5400 5600 375 560 540 

t) Wi!h effe<live strokfs of over 2000 mm the inSlallat ion of the drive unit must be wit h the sealing strip fac ing down; tonger strokes avi!ilable on request. 

~:tf~~' 
Plston'0 •8 and 
. ' ·. ' '- .. :!~'' ;._ ... 

linear'drivef 
~ l/3:1-1: .. 

200 3/10 -Subject to change- Products 2004/2005 1/31,29 



Corrosion-resistant cylinders 
Product range overview 

Function · 

Double­
acting 

Design ~e 

, .. 
Round tyll_nders '- £'c 

CRDG 

Piston rod at one 

end 

~ CRHD ... MC 

~ End cap with yoke 

~ CRHD ... MS 

~ Endcapwithlug 

Standard cylinders 

/ 
CRDSNU 

Piston rod at one 

end 

/ 
CRD5NU· ... ·52 

Through piston rod 

;tP CRDNG 

Piston rod at one 

end , CRDNG · ... ·52 

Through piston rod 

_,· 

ISO 6432 

ISO 6431 

VDMA 24 562 

Standard cylinders with swivel bearing at rear , CRDNG5 ISO 6431 

Piston rod at one VDMA 24 562 

end 

1 /2.7 4 

FESTO 

>: .. 

12, 16 1-200 

20 1 ... 320 

2 5, 32, 40, 50, 63 1 ... 500 

32,40, 50,63 1 ... 500 

32,40, 50, 63, 80, 100 10 ... 500 

Special lengths on request 

32, 40, 50, 63, 80,100 10 ... 500 

Specia l lengths on request 

32, 40, 50, 63, 80,100 10 ... 500 

Specia l lengths on request 

12, 16 10 ... 200 

20 10 ... 320 

25 10 ... 500 

12, 16 10 ... 200 

20 10 ... 320 

25 10 ... 500 

32, 110, 50, 63 , 80,100, 125 10 ... 2000 

32, 40, 50, 6 3, 80, 100, 12 5 10 ... 2000 

.. 

32, 40, so. 63, 80,100, 125 10 ... 2000 

Prod Jets 2004/2005- So Jjec: to change- 2003 ,' 10 



linear drives SLM, with guided slide FESTC 
Ordering data- Modular products 

I@ Mandatory data I~ 

Module No. I Drive function 

I 
Size l Stroke 

I 
Guide 

I 
Position sensing 

I 
Basic unit l 

32 781 SLM 12 10 ... 1500 KF A G 
32 78 2 16 GL 
32 783 20 GU 
32 78 4 25 

32 78 5 32 

32 786 40 

Ordering 

example 

32784''·[;·~~ ~ ~ ·. ;:iy,;;f \'' I- 25 '~il[<f:r, 'fl., :· 1- 90Cf":. 1- KF ~:';•·rtt~;[SFi•(i'!il] - ~~R~rt.':!'t:t;~~~i:J- Gl),f~W<(•:o,k;'!i~"/J-

Ordering table 
Size 

. ,-'\ l -, . ·-- (_) .) ) 

Tra nsfer order code 

.__ _ ____.I '-'1 S-LM----.1 -'--------' -Ll _ __JI -1 KF 

1 / 3.224 

1-LIA ______ ~I-'--------' 
Products 2004/2005- Subject to change - 2003 /10 



Compact cylinders ADVUL 
Technical data 

Function 

-Q - Diameter 
12 ... 100mm 

-I - Stroke length 
1 ... 400 mm 

-; www.festo.com/en/ 

5pare__parts_service 

Weari ng parts kits, see 

-+ 1/6.2-29 

General technical data 

Pi51on 0 

Pneumatic connection 

Variants 

-- 12 . }-116 

MS IMS 

52 

56 

CT 

j20 -- j 25 !32 -
IMS IMS I Gl/s 

Operating medium Filtered compressed air, lubricated or unlubricated 

Constructional design 

Cushioning 

Position sensing 

Type of mounting 

Mounti ng position 

Operating pressure otar) 

Piston 0 

Piston rod at one end 

Through piston rod 52 

Ambient conditions 
Variant 

Ambient temperaturel l [oCJ 
Corrosion resista nce class CRCll 

1) Note operating range of proximity sensors. 

Piston 

Piston rod 

Cylinder barrel 

Not adjustable at either end 

With proximity sensor 

Via th rough- holes 

With female thread 

Via accessories 

Any 

Basic version <'· 
-20 ... +80 

2 

2) Corrosion rcsisumcc class 2 according to fest a st.mdard 91,0 070 

- . $6 ., 

0 ... + 1 so 
2 

FESTD 

·-

140 jso - j63 jao j100 

I Gl/s I Gl/s I Gl/s I Gl/s I Gl/4 

100 -=· 

--

CT -

- 5 ... +60 

2 

Components requ iring moderate corrosjon rcsistaocc. U.tcmally visible p.-uts with primarily decorative surface requirements which are in direct contact with a surrounding industrial atmosphere or media such as 
cooling or lubric.Jting tlgcnts.. 
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Compact cylinders ADVUL FESTO 
Technical data 

-~:=~-~~-·~m;~~r~~~~:_~,~~::r~~~£~~;~~;·~· ~!~-~~J~ l-~~~~;~~~:·4~-·~~--~~-~- -31~; __ .~-,.i ~ ~:~~:~-· ··~··gili~~ -:~: -·-_;:.].)G:: : .:· ..... ~:;:·';:7~-~~~ 
Theoreticalforceat6bar, 68 ' 121 188 295 483 754 1178 1870 3016 4712 

advancing 52 51 90 141 247 415 686 1 057 1 750 2 827 4 418 

Theoretical force at 6 bar, 51 90 141 247 415 686 1 057 1 750 2 827 4 418 

retracting 52 51 90 

Max. impact energy at end O.Q9 0.10 

positions 

200 
190 
180 

170 
160 
150 
140 
130 
120 

3 110 

cr 100 
u. 90 

80 
70 
60 
50 
40 

30 
20 
10 
0 

4-+-+-o!-+-~-+.c-·l-• +• I I I ~ I' I I I I _I 

·.· ..• .. _-. _---_ f-1 ~--~··· . 
-HI-+-+-1-+-fl<-f-,-\ ' +'+ ..• -- -- - ~-
-H-t-t-1--+-t..Jtf\..t'"'. t-+_ :] h= ~ .. 
m#m~l\.w:: -·•··-_ x 

1'\ 

0 

\. 
Fq 

~ w ~ ~ ~ ~ ro M ~ m 
x [mm) 

[II 0100mm 

[I] 0 80 mm 

[I] G 63 mm 

Ill 0 50 mm 

rn 0 40 mm 

W.0 32mm 

Torque M in relation iO st.m~ie!i.stil ' L 

20 

19 
18 
17 
16 
15 
14 

13 
12 

1'\ I I 
1\ 

-~ 
,....f- \ 

1\ 

1\ 
'\ 

I . ·• -:-

I'\ 
.. . <!1 -

. •;_ 

11 

141 

0.14 

e 
3;. 10 
2: 9 

8 
7 
6 
5 
4 

- t--. 

I " '\ "t--.. 
...... ..... 

..... 
'"'t--.. 

f- :-... ~'-r--. ; u ...... I-t- r--
3 
2 r- f-r--. ._ ..... _ 

1'-1'-
1 --
0 10 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
L [mm) 
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11 

247 415 686 1 057 1 750 2 827 4 418 

0.10 0.40 0.52 0.64 0.70 0.75 LOO 

250 I I I I I 

225 

200 

~ ~ 
h 1--- L~ 

175 X 

~ Fq 

150 I" ....... 

' :-... 
3 125 

~ 
100 

75 

50 

25 

t--. :-... l'r-.. 2 ,..., r"--r-.. 
~ r-, 

..._ :-........, b1: :...... r-
...... I-t-

........... --t-~ r-. --~--- 1---~--- :-r-

0 
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

[]] 0 25 mm 

@] 0 20 mm 

[!QJ 0 16 mm 

[II 0 100 mm 

[I] 080mm 

m 0 63 mm 

Ill 0 50 mm 

rn 0 40 rnm 

x mm 

[ill 0 12 mm 

m 0 32 mm 

[]] 0 25 mm 

@] 0 20mm 

[lQl 0 16 mm 

[ill 0 12 mm 
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Compact cylinders ADVUL . FESTO 
Technical data 

0 . .,~rrF~ 6~~1~ ;~~~§.iii ':'. , , , :~ .. ~"'.tr" ,, ''" bE[~'&" l~~ ¥2\•b .i 
. -"· {_:2 ]". ;:_;:, ;::-Rst¥22 1 "~-"' lliT2"'' ! '·~· .f7 . ./ , ... :5'7t:~:S:: I':I2·:.·0 Pf:Hf ~'~:"~2; "o']',?i."'C: Z:' li:':~E'?B-2:=-

[mmj I '"-·• ~~-:-l=- . . .H9 DF 1 "7,-,:;:'>'"' 1 "'' '·"''''""'": ·~'l:P":2:Eo'_ [·~~~;,:~ -~· I .:~=~, .,:.,,. ,. ,_,,,. 1 .,. • ..,.,,,.,."•" l'•'"--'c"'"""•"" 

12 18.5 6 14 M3 29 ··<Ms ::F:: 3 38 3 
16 18.5 6 14 M3 29 '". MF·~·~:C 3 38 3 
20 18.5 6 17 M4 36 ;;;.,-•Ms ::-;:.:;.:: 4 1.5 38 4 

25 18.5 6 22 M5 14 40 ":~:o M$.':;',~~~ 1.5 39.5 4 

32 21.5 6 28 MS 17 50 c~,'G~.-;~'" 2 44.5 5 

40 21.5 6 33 M5 17 60 :_GlA!. /' 5 2.5 4 5.5 5 
50 22 6 42 M6 22 68 filA! .:;:.:. 6 3 4 5.5 6 
63 211.5 8 50 M6 22 87 ., G!At ?;:-c; 6 4 50 8 

80 27. 5 8 65 M8 28 107 ' .. Gt.-t -~"'- 8 4 56 8 
100 32.5 8 80 M10 30 128 :·-utA '?>. 10 66.5 8 

0 l4 ME MM PC• ., R RT T1 T2 TG ~1 

0 L,---~=-r 
,· 

[mm] 
t/ 

h13 _ .. ... 0.2 -0.2 . : :, 

12 16 6 6 8 9.9 M4 - 4 18 5 

16 16 6 8 8 9.9 M4 - 4 18 7 
20 18 8 10 8 12 MS - 4 22 9 

25 18 8 ' 10 8 15.6 MS 4.8 4 26 9 
32 20 10 12 8 19.8 M6 6.1 4 32 10 
110 20 10 12 8 23.3 M6 6.1 4 42 10 
50 20 12 16 8 29.7 MS 7.6 II 50 13 

63 25 12 16 8 35.4 M10 7.6 4 62 13 

80 25 14 20 8.5 46 M10 8.7 4 82 17 

100 25 14 25 10.5 56.6 M10 10.3 4 103 22 

1) Do not Cl':ceed screw-in depth. 
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Compact cylinders ADVULQ FESTO 
Technical data- Double-acting, non-rotating with square piston rod 

. ~= ~~ arunm~~~~~"st~~~~I~;~r:_:~J; .. ~~:.:.;:~);~- :;i.:~~"-, .. ,. l1,,,.:::::_j i-~~~~j.f ~i~J~~- :.L~ ,::~~~~~; .:'£:;: -~ :j;;~,~ t 1~1~~.~;; 
· •~~;;;·;·o-•· c5U='ic,':.\ 

Theoretical force at 6 bar, 68 121 

advancing 52/520 51 90 
Theoretical force at 6 bar, 51 90 

retracting 52/520 51 90 

Max. impact energy at end O.Q9 0.10 

positions 520 0.01 0.01 

Tethnlcal data- Square pistOn rolf'' 
Pistiii{0' \ ··. : __ ,:;, . '·'"''~': c o;o}~;:''"''' 

Max. torque at the piston [Nm] 
rod !) 

Max. torsional backlash of [•] t1.0 t0.9 
piston rod 

Piston rod distortion [•/50 mm] 0.40 0.30 

1) The max. torque must not be exce<!ded Mn when fitting attachments. 

Max. lateral fOrte Fq as· a fundlo~ of the projection x 
Piston rod at one end 

200 
190 
180 
170 
160 
150 
140 
130 

I _1 . 1 I l ; l . l .J I . 
f-J 

~ : 

h 
L 

. 

' 
120 

~ 110 
100 

lL 90 
80 
70 
60 '-
50 .. .. 
40 
30 
20 

I ' .. . r--
..... ..... I 

10 r-
0 

188 

141 

141 

141 

0.14 

O.Ql 

t0.8 

0.25 

ljj 
7 

~ 
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

[jJ 0 100 mm 

[}] 0 80 mm 

[l] 0 63mm 

GJ 0 50 mm 

weights [g) 
Piston 0 

x [mm) 

Additional weight per 10 mm stroke 

Moving load with 0 mm stroke 

Additional load per 10 mm stroke 

m 0 40mm 

C§J. 0 32 mm 

[I] 0 25 mm 

[]] !2 20 mm 
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4 

6 

8 

295 483 754 1178 1870 3016 4712 

247 415 686 1057 1750 2827 4418 

247 415 686 1057 1750 2827 4418 

247 415 686 1057 1750 2827 4418 

0.10 0.40 0.52 0.64 0.70 0.75 1.00 

0.01 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.10 

t0 .8 t0.6 ±0.6 t0.5 ±0.5 t0.4 ±0.4 

0.25 0.20 0.20 0.15 0.15 0.15 0..09 

Through piston rOd 

3oo =l=l~P=I=H==l=l~Ri===iA'T-:c-----:: 

~:~;;~;;;;;;;;= ... a\~~~ :~---~-.; __ . r--'-':-'F;.~~;~. 240 

220 

200 

180 

~ 160 
cr 140 lL 

120 1 

100 

80 

60 

40 

20 0-=··· ·~ 
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

@] 0 16mm 

[iQl 0 12mm 

x [mm] 
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Compact cylinders ADVULQ FESTO 
Technical data- Dou bl~acting, non-rotating with square piston rod 
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Round cylinders CRHD, corrosion-resistant 
Techn ica I data 

Function 

-0 - Diameter 

32 ·-- 100 mm 

-I - Stroke length 
10 ... 500 mm 

y-.. WNW.festo.com/en/ 

Spare_parts_service 

Pneumatic connection 

Piston rod thread 

Constructional design 

Cushioning 

Cushioning length 

Position sensing 

Type of mounting 

Mounting position 

Operating pressure 

Ambient temperaturell [°CJ 
Corrosion resistance class CRC l 

1) Note opt!tdting range of proximity scnsa-s 

Variants 

56 

The variant 56 is not suitable for 

direct contact with food products 

because of the seals and the grease 

used. 

Gt;s Gt;B 

M10xl.25 M12xl.25 

Piston 

Piston rod 

Cylinder barrel 

Adjustable at both en ds 

17 19.5 

Via proximity sensor 

With accessories 

Any 

1 ... 10 bar 

-20 --- +80 

2) Corrosion resi>~ancc c!dss ~ accoo:Jing to resto standard 91\0 070 

FESTO 

M16xl.S M16xl.S M20xl.S M20xl.S 

21 21 31 31 

-20--- +150 

Components. requiring higMr mrrosOO resi~ance: . Parts used with dggre~ive media, e.g. food or chemical indus.try. These dpplicalions should be ~pported with spedJ\!('stS wilh the mediCI if required. 

advancing 

Theoretical force at 6 bar, 

retracting 

Weights [g] 
Piston 0 ·--

Product weight 

at 10 mm stroke 

Additional weight 

per 10 mm stroke 

Moving load 

at 10 mm stroke 

Additional load 

per 10 mm stroke 

415 

32 

676 

26 

106 

9 

200 3/10 -Subject to change -Products 2004/2005 

633 990 

40 50 

1196 1 849 

42 57 

198 340 

16 25 

1 682 2 721 4 418 

.. ' - ., 
~-·-··· 

63 80 .. 
100 .::~: .:· 

2 977 5 172 8 472 

65 100 115 

398 717 968 

25 38 38 
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Round cylinders CRHD, corrosion-resistant 
Technical data 

Ul 0 32 
[}] 040 

[]] 050,63 

Q!J 0 80, 100 

Mat~rlals 

sectiooal vlevt . 

Cylinder 

lJ Piston rod 

[W Bearing cap 

3j Cylinder barrel 

IW End cap 

- Seals 

1 I 2I20 

. · .. - ( RHO -

High· alloy stain less steel 

High· alloy stainless steel 

High·alloy stainless steel 

High·alloy stainless steel 

Polyurethane, nitrile rubber 

FESTO 

. -
' IS6 

~; 

·· " ' . . 

I Fluorocarbon rubber 
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Round cylinders CRHD, corrosion-resistant FESTO 
Technical data 

. \ 

\\~\~1-1 
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Linear drives DGP FESTC 
Technical data 

1) With effc-ct1ve st rokes of over 2000 mm the insta llation of the drive unit must be with the sealing strip facing down; longer strokes available on request. 

Operating pressure [bar! 
Ambient ternperarc:re ' l ["Cj - 10 ... +60 

1) ~Ofc ope•.Jting ra ~ge of rro;( imny sensors. 

fori.es [NJand Impacter!~ [Nmf "C <' ""'' 
~ . •,·,·.' ::~ .. : .. · .. ,, '. " 

Piston·0 · ' .••... ·.c: ... co· • 

Theoretica l force at 6 bar 

Impac t energy 

Weights (kg} 
~· .... ,.,~· . . . 

.. .. 

Piston 0 ' ·:, 18 
. 32' 

,,,,,. 
. .. c ": ~· so . . 63 ' 25 .... '· .o: 40 ~ 

80 

Basic weight with 0 mm st roke 0.46 0.84 1.55 2.65 5.88 9.1 17.3 

Additional we ight per 10 mm stroke 0.016 0.036 0.041 0.0 57 0.111 0.148 0.158 

Moving load p.08 0.18 0.32 0. 5 5 1.5 5 1.76 5.0 
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